PROLOG 


BOBBY menggoyang-goyangkan kaki dengan riang seraya 
matanya terus mengamati gerak-gerik sang gadis pujaan 
yang berada agak jauh darinya. 


Laki-laki berbadan gempal itu mengembangkan senyum 
kala matanya mendapati sang gadis sedang tertawa 
bersama teman-temannya. 


Gadis itu bernama Vika, adik kelasnya yang duduk di kelas 
XI IPA 2, yang sudah ia taksir sejak lama. 


Beginilah Bobby setiap hari, setiap pulang sekolah tiba, ia 
tidak akan langsung pulang ke rumah seperti teman- 
temannya yang lain, melainkan menunggu di depan kelas 
XII IPA 1 yang berada di sebelah kelasnya, yaitu XII IPA 2. 


Sembari duduk menggunakan bangku panjang yang 
memang tersedia di depan masing-masing kelas, ia setiap 
pulang sekolah selalu menemani Vika menunggu jemputan-- 
-meskipun dengan jarak yang jauh. 


Alasan mengapa Bobby tidak pernah berani 
mengungkapkan perasaannya pada Vika---gadis rambut 
panjang sebahu itu---karena dirinya merasa tidak percaya 
diri. 

Lihat saja dirinya yang gemuk dan lemaknya yang berlipat- 
lipat di perut itu, apalagi ia harus mengenakan kaca mata 
karena matanya sudah minus akibat sering bermain game 
online di komputer. 


la juga sering dijadikan bahan bully-an di kelasnya ketika 
ada hal-hal yang menyangkut orang-orang berbadan 
gendut. 

Namun, semenjak ia bergabung bersama sebuah kelompok 


sahabat yang semuanya beranggotakan teman-teman dari 
kelasnya, ia jadi jarang diejek lagi. 


Karena, kelompok yang terdiri dari 6 orang itu 
beranggotakan anak-anak yang menarik baik dari segi fisik 
maupun dari segi otak, namun Bobby sadar jika dirinya tak 
menarik maupun tak mempunyai kepintaran seperti yang 
dimiliki teman-teman satu kelompoknya. 


Tapi, beruntungnya dia karena mengenal Kevin, teman 
dekatnya yang pertama kali mau berteman dengannya, 
Kevin itu anaknya baik dan berwajah tampan pula, makanya 
saat Kevin diajak masuk oleh kelompok yang diberi nama 
"Unigue Sguad" itu Kevin mengajukan syarat jika dia masuk 
ke kelompok maka Bobby juga harus ikut masuk. 


Awalnya para anggota kelompok yang lain, kecuali Kevin tak 
menyukai kehadiran Bobby namun lama kelamaan setelah 
mereka mengenal karakter Bobby secara dalam, mereka 
menyukai karakter Bobby dan akhirnya menerimanya. 


Dan Bobby sangat bersyukur mempunyai teman seperti 
Rafa, Tio, Arga, Cantika, dan Kevin. 


Bobby menghentikan pergerakan kakinya yang sejak tadi 
bergoyang-goyang sembari duduk di kursi, di ujung sana, ia 
melihat Vika telah dijemput oleh supirnya menggunakan 
mobil avanza putih. 


Gadis cantik itu melambaikan tangan pada kedua orang 
temannya yang masih menunggu jemputan di kantin tepi 
jalan sekolah, ia kemudian masuk ke mobil dan mobilnya 
segera meninggalkan sekolah. 


"Saatnya pulang." 
Gumam Bobby senang, entah kenapa rutinitas menemani 
Vika merupakan kesenangan tersendiri untuknya. 


la beranjak dari duduknya sembari membetulkan kaca mata 
yang dikenakannya, laki-laki itu akan segera pulang dengan 
sepeda berwarna hijau kesayangannya, namun belum 
sempat ia berjalan menjauh dari kelas XII IPA 1, telinganya 
menangkap sebuah alunan lagu berputar agak kencang. 


Karena penasaran, padahal ia yakin jika sekolah sudah sepi, 
Bobby pun berjalan mengikuti suara lagu tersebut. 

Ketika kakinya berjalan ke sebelah kelas XII IPA 1 yaitu 
menuju ke XII IPA 2, kelasnya, suara lagu itu semakin jelas 
terdengar. 


"Siapa yang kira-kira masih di kelas ya?" 
Bobby semakin menajamkan indera pendengarannya. 


"Tunggu dulu, ini terdengar seperti lagu kesukaan Rafa." 
Entah mengapa setiap kali ia menapakkan kakinya yang 
terbaluti sepatu, ia semakin penasaran dengan siapa yang 
masih ada di kelasnya. 


Bobby membuka pintu kelasnya. 

Cklek 

Kriieeeetttttttttttttttttttttttttttt 

Bobby mengernyitkan dahi, tidak ada siapa-siapa. 
Namun lagu tersebut masih terdengar jelas. 


Bobby melangkahkan kakinya memasuki kelas dengan 
lambat, ia berpikir mungkin saja ada ponsel salah seorang 
teman sekelasnya yang tertinggal dan lagu masih dibiarkan 
menyala. 


Maka, ia pun memeriksa laci meja di kelasnya satu persatu 
berharap menemukan ponsel yang dimaksud. 


Sekitar 20 menit ia menghabiskan waktu memeriksa seluruh 
laci serta lemari yang ada di kelasnya, namun nihil, ponsel 
itu belum ditemukannya. 


Tetapi suara dari lagu itu masih saja ada, Bobby tau ia 
sedang tak mengada-ngada, ia tau jika bunyi tersebut 
memang berasal dari kelasnya ini. 


Bobby masih mencari ke segala tempat, pandangannya 
kemudian mendarat di balik papan tulis. 


"Tapi, mana mungkin menyimpan ponsel di balik papan 
tulis." 

Ujarnya pelan, berbicara sendiri, namun untuk memenuhi 
rasa penasarannya kakinya tetap melangkah menuju papan 
tulis lalu mengintip di balik papan tulis tersebut dan tetap 
tak menemukan apapun. 


Bobby menggeleng lemah, "Sudah kubilang." 


Tiba-tiba saja angin berhembus sangat kencang hingga 
pintu kelas Bobby tertutup rapat dan seluruh jendela di 
kelasnya terkunci rapat. 


"Ba-bagaimana bisa?!" 

Bulu kuduk Bobby tiba-tiba saja meremang, ia mulai 
ketakutan, ia berpikir apakah akan terjadi hujan deras? 
Padahal tadi dia melihat langit dalam keadaan cerah. 


Ketika ia akan berbalik dari papan tulis ke arah tempat 
duduk, tubuh Bobby mematung seketika. 


Nafasnya memburu tatkala matanya mendapati seseorang 
tengah duduk di barisan ketiga di posisi bangku nomor dua, 
tepatnya di bangku milik Rafa. 


Dan orang tersebut adalah Rafa. 


Tubuh Bobby bergetar, nafasnya terasa tercekat dan 
lidahnya terasa kelu untuk berkata-kata. 


Jari telunjuk Bobby terangkat menunjuk Rafa yang sedang 
duduk, di mana terlihat Rafa dengan tampang menakutkan-- 
-di mana matanya membentuk lingkaran hitam pekat dan 
kepala membentuk setengah dengan mengenakan pakaian 
santai yang dipenuhi darah dan juga ada beberapa robekan. 


Bobby dapat melihat jelas sesuatu yang digenggam Rafa, 
yaitu ponsel milik Rafa sendiri dengan memutar lagu 
kesukaannya yaitu, BTS dengan judul not today. 


Kini, Bobby tau alasan mengapa ia mendengar lagu 
kesukaan Rafa tapi tak menemukan sumber bunyi tersebut. 


Rafa yang tadinya agak menunduk, kini mendongak 
menunjukkan jelas wajah hancurnya, ia menyeringai ke arah 
Bobby yang masih ketakutan setengah mati. 


Seperti sekelabat kilat, kini Rafa sudah berada di depan 
Bobby, tepat berdiri di depan Bobby sehingga Bobby dapat 
melihat dengan sangat jelas wajah hancur bercucuran darah 
dengan kepala sisa setengah milik Rafa. 


"KEMBALIKAN HIDUPKU!!! KEMBALIKAN HIDUPKU!!!" 


"Ma-maafin aku Raf, aku benar-benar nggak sengaja 
ngelakuinnya....." 

Ucap Bobby lirih dengan air mata yang sudah merembes 
membasahi pipinya. 


"KAU HARUS BERTANGGUNG JAWAB ATAS KEMATIANKU 


Dengan gerakan cepat kedua tangan Rafa sudah mencekik 
leher Bobby, membuat nafas Bobby semakin tercekat. 


"Ku-mo--hon---le-pas!" 


"KUMOHON LEPASKAN!!!" 
Bobby terbangun dari mimpi buruknya, ia mengusap wajah 
kasar, sembari menghapus air matanya yang mengalir. 


Lelaki itu merasakan lehernya, mengecek apakah ia baik- 


baik saja. 
la bernafas lega, "Ternyata cuma mimpi. Mana mungkin Rafa 
sudah meninggal, hush, apa yang kubicarakan! 


Tapi...mimpinya terasa nyata sekali. Ah tak mungkin, jangan 
berpikiran yang macam-macam Bobby, itu hanya mimpi." 


Melirik jam di nakasnya, ia kemudian langsung beranjak 
turun dari tempat tidurnya dan segera mengambil handuk 
untuk mandi karena akan berangkat ke sekolah. 


Semuanya akan dimulai... 
MelQueeeeeen 
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TERROR SATU 


KEVIN, Tio, Rafa, Cantika, dan Bobby kini sedang 
berkumpul di kantin sekolah untuk membicarakan rencana 
kejutan ulang tahun untuk salah seorang sahabat mereka, 
yaitu Arga. 


Keenam orang sahabat itu memiliki sebuah nama untuk 
grup mereka yakni "Unique Squad". 
Alasan mengapa namanya diberi "Unique Squad" adalah 
karena masing-masing anak yang tergabung dalam grup itu 
memiliki keunikan masing-masing. 


Dimulai dari Kevin, memiliki wajah yang lumayan bahkan 
bisa dikatakan ganteng cowok ini memiliki hati yang baik 
dan juga kepedulian begitu besar terhadap sesama. 
Ditambah lagi bentuk badannya yang atletis dikarenakan ia 
merupakan kapten tim basket di sekolah Generasi Bangsa. 
Namun, tak ada yang tau kecuali teman satu grupnya itu, 
bahwa setiap tidur dia selalu membawa boneka keropi 
kesayangannya, jika boneka tersebut tak ada, maka dia 
tidak akan bisa tidur. 


Kedua, Tio, ia merupakan cowok yang paling tinggi di 
grupnya, mempunyai kulit berwarna coklat, ia sering 
dijuluki sebagai tiang listrik. Namun jika ditanyai hal-hal 
yang menyangkut pelajaran matematika, dia jagonya. 


Selanjutnya Arga, cowok berhidung mancung berkulit putih 
ini sangat suka dengan hal-hal yang berbau rock, namun 
siapa sangka dia termasuk cowok paling penakut di 
grupnya, terutama pada hal-hal yang berbau horror bahkan 
pernah Rafa mengerjainya dengan suara hantu dari ponsel 
Rafa, Arga langsung menangis layaknya anak cewek. 


Lalu selanjutnya Rafa, wajahnya lumayan ganteng, putih 
pula, tingginya lumayan untuk ukuran anak laki-laki 
seusianya, pokoknya ia yang paling banyak diincar oleh 
kaum hawa di sekolahnya---sebelum akhirnya para cewek- 
cewek di sekolah pada kabur ketika tau kalau Rafa pecinta 
korea, alias k-popers. 

Bahkan jika ia ditunjukkan foto-foto seperti anggota Exo, 
ataupun anggota BTS, dia akan langsung berteriak seperti 
fansgirl kebanyakan. Sungguh mengecewakan. 


Selanjutnya ada Cantika, satu-satunya cewek di grup 
"Unigue Sguad", terkenal karena julukan "cewek rasa 
cowok" yang melekat di dirinya. 

Para siswa-siswi tentu punya alasan menyebut Cantika 
dengan sebutan seperti itu, karena memang cewek yang 
satu ini sungguh kuat dan kasar layaknya cowok. Namun, 
selain anggota di grupnya, tak ada yang tau kalau Cantika 
masih suka ngompol saat tidur. Lha?! Sudah kelas tiga SMA 
masih ngompol?! Sungguh terlalu. 


Yang terakhir, Bobby, memiliki badan gendut dengan lemak 
berlapis, mengenakan kaca mata karena matanya minus, 
cowok yang satu ini termasuk cowok paling tak menarik di 
grupnya. Namun, dia mempunyai hati yang baik dan tanpa 
diketahui oleh siapapun kecuali anggota grupnya, Bobby 
sangat ahli dalam bermain basket. 


"Oke guys, kejutan apa yang akan kita kasi buat Arga?" 
Kevin membuka suara kemudian menyeruput es cendolnya. 


"Lempar tepung dan telur?" 
Saran Bobby, yang langsung mendapat hentakan gelas dari 
Cantika. 


"Ah, itu terlalu mainstream, gue pengen yang 
antimainstream!" 


"Antimainstream? Kayak apa Can?" 
Tanya Tio lalu menyuap nasi gorengnya dengan lahap. 


"Arga kan suka lagu rock, nah kejutannya harus yang 
bertema rock!" Rafa menyahut. 


"Iya, lalu seperti apakah yang bertema rock itu Rafa? Yang 
jelas dong!" 

Kevin mulai jengah karena pembahasan mereka tak 
mempunyai titik terang. 


Lama mereka terdiam, berpikir masing-masing kejutan 
seperti apa yang akan diberikan untuk Arga. 


"AHA!" 

Cantika kembali menghentakkan gelasnya yang sudah 
kosong---yang tadinya berisi cappucino ke atas meja dengan 
kuat, yang berhasil membuat teman-temannya terlonjak 
dan seluruh pasang mata yang ada di kantin itu mengarah 
padanya sejenak. 


"Etdah, untung gue gak punya riwayat penyakit jantung!" 
Tio mengelus-elus dadanya menenangkan diri sendiri. 


"Lo bener-bener cewek rasa cowok, Can!" 
Seru Rafa dengan intonasi agak tinggi. 


Sedangkan Cantika cewek itu hanya nyengir kuda, "Kalian 
alay semua, gue udah tau mau buat kejutan seperti apa 
buat Arga!" 


"Apa?" 
Kata Kevin, Tio, Rafa, dan Bobby hampir serentak. 


"Kita berdandan ala hantu, lalu menakuti Arga!" 
Ucap Cantika antusias sembari berdiri. 


Kevin tampak berpikir, "Lo yakin? Lo tau sendiri kan, kalo 
Arga itu penakut? Kasian dong masa di hari ulang tahunnya 
dia malah nangis ketakutan. Gak seru ah!" 


"Iya, aku setuju." 
Bobby menimpali, membuat Cantika mendesah kecewa, 
"Lalu apa dong?" 


Kevin tampak menaik turunkan kedua alisnya, "Gue punya 
kejutan yang bagus." 


"Arga kan paling deket sama Rafa, nah, gimana kalo Rafa 
pura-pura mati dan kita semua berakting nangis layaknya 
Rafa bener-bener mati?" 

Lanjut Kevin, sontak membuat mulut Rafa membentuk huruf 
O. 


"Yang bener aja lo? Gue?!" 


"Yaelah Raf, demi Arga juga. Gue setuju!" 

Cantika mengacungkan jari jempolnya, dan anehnya semua 
teman-teman di grup "Unigue Sguad" ikut mengacungkan 
jari jempol mereka tanda setuju, kecuali Rafa tentunya. 


Rafa memutar bola mata, "Njirr, mau gak mau gue setuju 
deh." 


"Yeay!!!" 


Setelah itu, kebetulan bel masuk berbunyi, membuat 
mereka berlima kocar-kacir menghabiskan jajanan kantin 
mereka dan segera membayar ke ibu kantin lalu kemudian 
masuk ke kelas. 


"Arga Reinald." 


"Arga Reinald." 


"Arga Reinald, kalian budeg semua ya, Arga Reinald ke 
mana?!" 

Teriak bu Vivi emosi pada seluruh murid kelas XII IPA 2 yang 
asyik sendiri sampai tak mendengar ketika bu Vivi yang 
cerewet yang merupakan guru biologi, mengabsen. 


"Arga sakit bu!" 

Jawab seluruh murid XII IPA 2 akhirnya, membuat bu Vivi 
hanya geleng-geleng kepala dengan raut wajah masih 
menunjukkan kemarahan. 


Sekitar 5 menitan bu Vivi melanjutkan mengabsen murid 
hingga nama terakhir, setelah itu beliau mulai menjelaskan 
materi yang sudah ia tulis sebelumnya di papan tulis. 


Para murid kelas XII IPA 2 semuanya memperhatikan 
penjelasan bu Vivi dengan berbagai posisi. Ada yang 
memperhatikan sambil melipatkan tangan di meja, ada 
yang sambil berbaring di meja, ada pula yang 
memperhatikan sembari mencatat penjelasan bu Vivi. 


Bu Vivi sedang menerangkan tentang ekosistem, alasan 
mengapa seluruh murid tak ada yang berani tidur saat bu 
Vivi menerangkan, adalah karena bu Vivi termasuk guru 
yang disegani, beliau memiliki sifat yang cerewet dan juga 
suara yang menakutkan ketika berteriak, makanya tak ada 
yang mau mencari masalah. 


"Hoaaammm!" 

Di tengah penjelasan bu Vivi, tiba-tiba saja Cantika 
menguap lebar dengan suara yang cukup nyaring membuat 
seisi kelas sontak menoleh kepadanya, termasuk bu Vivi. 


"Kamu mengantuk, Cantika?" 
Tanya bu Vivi berhenti menjelaskan. 
Cantika menggeleng, "Nggak kok bu, lanjut aja." 


"Kalo kamu ngantuk, pergi ke toilet basuh muka kamu." 


Cantika memutar bola matanya, ia memang mengantuk, 
tapi malas mengakui karena dirinya sedang tak ingin 
berjalan ke toilet, alhasil gadis itu kembali menggeleng, 
"Nggak, lanjut bu." 


Bu Vivi pun kembali berbalik ke papan tulis menjelaskan 
kembali tentang ekosistem, namun karena rasa kantuk yang 
tak tertahankan Cantika kembali menguap lebar dengan 
masih bersuara nyaring, "Hoaaamm..." 


Kontan saja bu Vivi menoleh lagi lalu berkacak pinggang 
menatap tajam Cantika, "CEPAT KE TOILET BASUH MUKA 
KAMU CANTIKA!" 


Karena tak tahan mendengar suara bu Vivi yang 
memekakkan telinga, Cantika langsung berlari terbirit-birit 
keluar dari kelas untuk ke toilet. 


Kevin, Tio, Rafa, dan Bobby yang juga berada di dalam kelas 
menggeleng berjamaah melihat kelakuan Cantika, "Can 
can...lo emang cari gara-gara." 


Tbc... 


Gimana? Ini masih awal sih, belum ada adegan 
horror utamanya. Tapi di prolog kan ud ak kasi 
adegan horrornya dikit, menurut kalian gimana? 
Serem gak? :'v 


Baru pertama kali nulis cerita bergenre horror, so 
harap maklum ya 
Ini juga cerita pertama yang pake lo-gue :3 


Silahkan kritik dan saran kalian di kolom komentar, 
dan vote jngn lupa ya” 


MelOueeeeeen 


TERROR DUA 


"Eh, lo sakit apaan?" 
Tanya Rafa sembari menatap layar ponselnya, cowok itu kini 
sedang videocall-an sama Arga. 


"Gue demam Raf. Tapi tenang aja, gue udah sembuh kok." 
Balas Arga seraya tersenyum lebar hingga menampakkan 
deretan gigi putihnya. 


"Bohong lo, lo pasti sakit hati kan ga, karena Gita anak kelas 
XII IPS 2 yang udah lama lo taksir, jadian sama temen satu 
kelasnya, Doni?" 


Senyuman lebar di wajah Arga luntur seketika digantikan 
dengan wajah datar cowok manis itu, "Sialan lo. Kalo lo 
masih bahas dia, gue matiin nih." 


Rafa terkikik geli, "Bener kan, lo emang sakit hati bukan 
demam." 


"Gue serius Raf, gue matiin nih. Gak berfaedah ngomongin 
dia." 


"Yaelah ngambekan banget mas, gue sodorin Gita baru tau 
rasa!" 


Tiba-tiba saja, Arga mematikan panggilan videocall-annya 
dengan Rafa secara sepihak. 


"Yaelah, beneran dimatiin?! Sensi banget, Arga lagi pms 
mungkin. Ah, mending gue nonton konser oppa-oppa 
kesayangan gue di youtube!" 
Rafa pun mulai membuka aplikasi youtubenya dan 
menonton konser BTS sembari ikut bernyanyi bahasa korea 
mengikuti para personil BTS. 


KKK 


"Ngapain sih, Rafa pake bahas Gita. Bikin gue badmood aja 
jadinya." 

Tanya Arga pada dirinya sendiri sembari mengutak-atik 
remot tv yang dipegangnya, memilih saluran tv mana yang 
ingin ia tonton. 


Lagu The Rolling Stones berjudul paint it black mengalun 
dari ponsel Arga, cowok itu melirik malas layar ponselnya 
yang berada di dekatnya, dikiranya Rafa akan kembali mem- 
videocall, namun raut wajahnya berubah ceria ketika 
melihat nama "Cantika" yang tertera di layar. 


"Hai Can, lo pasti mau nanyain gue sakit apa kan?" 


"Gak, jangan pd ya, gue mau nanyain besok emang ada pr 
ya? Tadi gue dikasi tau sama Windy, tapi dia lupa ada pr 
apa." 

Ucap Cantika sembari menyuap mi instan gorengnya ke 
dalam mulutnya. 


Arga mendengus sebal, "Lo sadar gak sih, tadi kan gue gak 
masuk, dan pelajaran besok itu tiga di antaranya adalah 
pelajaran hari ini, cuma satu yang bukan. Jadi, gue gak tau 
lah ada pr apa enggak, emang lo juga gak masuk tadi?" 


"Gue masuk kok. Jadi gue salah sambung dong nih, ah 
malangnya." 


"Lo bener-bener ngeselin Can! Udah ah cepet tanya pr-nya 
ke yang lain, ntar lo chat gue kasi tau ada pr apa." 


"Bodo, kan grup wa kelompok Unigue Sguad kita ada. 
Tanyain aja ke situ, ntar pasti ada yang bales, Bobby 
misalnya." 


Arga nyengir sembari menggaruk tengkuknya yang tak 
gatal, "Iya ya, gue lupa. Udah ah gue mau nanya di grup 


"Elitttsss jangan dimatiin dulu. Ga, gue boleh minta sesuatu 
gak?" 


Arga menaikkan sebelah alisnya, "Minta apa?" 


Cantika nyengir kuda setelah menelan habis mi instan yang 
ada di mulutnya, "Kerjain pr gue yah, please, please." 


Arga yang sudah mengetahui kebiasaan buruk Cantika yang 
malas mengerjakan pr memutar bola matanya malas, “Gak. 
Gue capek baru sembuh dari demam." 


"Ayolah ga, gue habis ini mau tidur, lo tega ngeliat cewek 
secantik gue begadang hanya gara-gara ngerjain pr? Gue 
tau lo gak sejahat itu, kerjain ya, ya ya ya, please Arga...gue 
akuin deh kalo lagu-lagu The Rolling Stones bagus pake 
banget." 


Mata Arga tiba-tiba saja berubah berbinar, "Serius lo?!" 


"Yap, kayanya besok gue bakalan ke mall buat beli kaset- 
kasetnya The Rolling Stones deh." 


"Akhirnya...lo suka juga sama The Rolling Stones! Sip, gue 
bakalan kerjain semua pr lo, Can! Tenang aja." 


Cantika bersorak heboh dalam videocall-an mereka, 
"Yeayy!!! Arga emang yang terbaik! Udah ya, udah jam 9 
malem, gue mau bobok cantik." 


"Oke, eh Can, lo jangan lupa pake pempes, nanti bocor. Lo 
kan suka ngompol, hahaha." 


Cantika hampir saja akan memarahi Arga habis-habisan 
kalau saja ia tak ingat, jika pr-nya akan dikerjakan oleh 
Arga, alhasil cewek itu hanya tersenyum dengan terpaksa 
menyembunyikan raut kegeramannya, "Makasih udah 
ingetin, Arga yang baik." 


Arga tertawa terbahak-bahak, "Wkwk, tumben gak marah." 
"Iyalah. Gue lagi goodmood. Udah ya." 


"Tunggu Can, gue mau nanya dong." 
Ucap Arga ketika selesai tertawa. 


Cantika memutar bola matanya, "Apa lagi?" 

"Lo inget gak besok tanggal berapa?" 

Cantika tampak berpikir, "16 November? Emang ngapa?" 
"Nah! Itu hari apa Can?" 

"Hari kita masih sekolah." 


Arga sukses menepuk jidatnya, "Bego banget sih! Seriusan, 
gak inget besok hari apa?" 


Cantika menggeleng cepat, “Gak. Emang hari apa?" 


Arga mendesah kecewa, "Udah ah lupain. Gue mau matiin, 
mau ngerjain pr." 


"Oke, bye." 


Setelah itu, Arga langsung menggeser tombol merah yang 
terpampang di layar ponselnya, disertai dengan berakhirnya 
videocall-annya dengan Cantika. 


Arga menghembuskan nafas panjang, "Apa semua teman- 
teman di Unigue Sguad ngelupain hari ulang tahun gue?" 


Dengan malas, Arga mengetikkan chat di grupnya 
menanyakan pr. 


Cantika tertawa terpingkal-pingkal seraya berguling-guling 
di atas kasurnya, "Bodo amat sih lo ga, mau aja gue tipu! 
Hahahaha." 


Cantika masih tertawa sambil berguling-guling, sampai 
sebuah ketukan cukup keras di pintu kamarnya membuat 
gadis itu berhenti. 


"Cantika, kamu kesambet apa?" 
Ibu Cantika---Lestari kini sudah berdiri di depan pintu kamar 
anaknya yang dibukanya. 


Cantika hanya nyengir, "Nggak kok ma. Lagi seneng aja." 


Mata Lestari memicing memandang putrinya, "Yakin? Kamu 
gak gila kan, sayang?" 


Cantika sukses melompat turun dari tempat tidurnya, 
"Mama ngomong apaan sih, masa' anak sendiri dido'ain 
gila!" 


Lestari terkekeh pelan kemudian mengusap kepala anaknya, 
"Ya kali. Habis, kamu malem-malem begini ketawanya keras 
banget, sampe mama bangun dan cepet-cepet ke kamar 
kamu, takutnya kamu beneran gila. Udah ah, mama mau 
tidur dulu, papa lagi ke luar kota nih, kamu jangan 
bertingkah yang macam-macam ya. Udah ya, selamat bobok 
sayang." 

Setelah mengatakan kalimat itu, Lestari segera 
meninggalkan Cantika di kamar sendirian, membuat Cantika 
hanya mendengus mendengar penjelasan ibunya barusan. 


Masa' anak sendiri dibilang gila? 


Tapi Cantika mengakui sih, kalo dia emang aneh ketawa 
keras-keras pas malem begini. Jadinya mamanya kan 
memikirkan yang aneh-aneh. 


Tak mau memikirkan perkataan mamanya lagi, Cantika 
segera saja kembali berbaring di kasurnya, kemudian 
mengambil ponselnya mengetik sesuatu---mengirim chat 
pada seseorang. 


Cantika 

vin, lo tau gak? 

Kevin 

Nggak tuh. 

Cantika 

Anjir lo. 

Kevin 

Astargfirullah, omongan dijaga nak. 
Cantika 

- - Gue ngetik bukan ngomong. 
Kevin 

Eh iya lupa, jari dijaga nak... 
Cantika 


Bodo! 


Kevin 

Lo kayanya kesambet deh Can. 

Cantika 

Lo orang kedua yang ngatain gue begitu hari ini. 
Kevin 


Ohhh....siapakah yang berhasil merebut posisi pertama itu 
of 


Cantika 


Mama gue. Astaga vin, gue daritadi mau ngasi tau sesuatu 
tapi gak kesampean! 


Kevin 
Hehe, iya iya, cepetan kasi tau. 
Cantika 


Tadi kan gue video call-an sama Arga, lalu dia nanyain 
besok tanggal berapa, terus gue jawab deh tanggal 16 
November, lalu dia nanya hari apa, gue jawab hari kita 
masih sekolah, gue pura-pura lupa wkwkwk. 


Kevin 


Wkwkwk, kasian banget si Arga, lo jadi cewek peka dikit 
napa, itukan kode keras Can! 


Cantika 


Kalo gue kasi tau kelarr rencana kita! 


Kevin 


Yap, tapi besok Arga masuk kan? Lo gak tanyain dia sakit 
apaan? 


Cantika 


Gue gak nanyain tuh, tapi gue yakin dia udah sembuh 
soalnya mukanya udah ceria banget. Btw, soal masuk ato 
nggak, si Arga pasti masuk, soalnya dia nanyain pr tadi, 
coba deh cek grup kelompok kita, pasti ada dia nanya. Gue 
juga minta kerjain pr sama dia, wkwk si Arga gampang 
banget dibohongin pake The Rolling Stones kesukaan dia :v 


Kevin 


Jahat banget lo, gue mau cek grup dulu, lalu ngerjain pr. 
Udah ya. 


Cantika 
Oke. 


Cantika langsung mematikan ponselnya kemudian segera 
beranjak ke kamar mandi miliknya, gadis itu akan 
menggosok giginya sebelum tidur. 


Tbc... 
Vomment ya:) 


MelQueeeeeen 


TERROR TIGA 


RAFA mondar-mandir lalu duduk di tepian ranjangnya, dan 
kemudian berdiri lalu kembali mondar-mandir lagi, begitu 
seterusnya sampai cowok tampan itu merasa jengah dan 
mengacak rambutnya frustasi. 


Diliriknya lagi ponselnya yang berada di nakas, berharap 
chatnya bakalan dibalas, namun sayang, ponselnya tak 
menunjukkan tanda-tanda ada chat wa yang masuk. 


"Arrgghh!!! Kevin, Tio, Cantika, dan Bobby ke mana sih, sok 
sibuk semua chat gue gak dibales. Mana udah jam setengah 
1 lagi, ayo dong siapapun bales chat gue, beri gue 
kepastian." 


Ting~ 


Leher Rafa memanjang memastikan bahwa suara barusan 
memang berasal dari ponselnya, langsung saja setelah 
yakin cowok tersebut segera berdiri dan mengambil 
ponselnya. 


Dengan gerakan cepat, cowok itu memeriksa ponselnya, 
mulutnya menganga lebar ketika menggeser layar 
ponselnya, "Anjay! Demi oppa Jungkook, ternyata ini bukan 
chat melainkan pesan dari telkom*el! Ingin kuberkata kasar 
namun sudah kulakukan- " 

Rafa malah bersenandung tak jelas sembari meremas gemas 
ponselnya. 


Salah Rafa sendiri juga kelupaan, karena nada dering untuk 
pesan dan chat wa diberi nada dering yang sama, jadi dia 
tak tau apakah pesan atau chat wa yang masuk. 


"Telkom*el kurang kasih sayang kali ya, makanya ngirimin 
gue pesan pagi-pagi, atau mungkin telkom*el memang 
berbaik hati karena tau gak ada do'i yang bakalan ngucapin 
selamat pagi---" 


Ting~ 


Ocehan Rafa tiba-tiba saja terhenti kala mendengar suara 
ponselnya lagi, kali ini cowok itu tidak mau terlalu baper 
dan hati-hati ketika menggeser kunci layar ponselnya. 


Sebuah senyum tipis terukir di wajah Rafa, "Alhamdulillah 
kali ini beneran chat wa dari Cantika." 


Cantika 


lya, seperti rencana yang udah kita susun, lo hari ini gak 
usah sekolah, gue udah buatin surat izin untuk lo. So, kalo lo 
mau tiduran lagi kek, terserah. 


Rafa 


Thanks Can, oke siap! Gue bakalan baring sambil nontonin 
oppa kesayangan gue di youtube. 


Cantika 
Eww jangan bicarain kakek-kakek cantik itu mulu ya, please. 
Rafa 


Udah gue bilangin berapa kali kan, oppa itu bukan berarti 
kakek-kakek!!! 


Cantika 


Bodo! Gue mau otw ke sekolah, bye! 


Rafa 


Rafa menghempaskan ponselnya kasar di atas tempat tidur, 
cowok itu mendengus sebal, "Selalu aja oppa gue jadi 
korban, kan oppa-oppa gue gagah dan ganteng masa' 
dibilang cantik, ah sabar Raf, Cantika itu kan bukan cewek 
asli, jadi makanya dia ngomong kaya gitu! Ah udah ah, gue 
mau mandi lalu sarapan," 

Rafa menghembuskan nafas lelah, "Huh, bakalan sarapan 
apaan gue pagi ini? Resiko punya orang tua yang super 
sibuk dengan pekerjaan, jadinya harus ditinggal mulu ke 
luar negeri, mau minta makan sama tante Laras, malu, hari- 
hari rasanya gue minta makan mulu sama dia. Mama sih, 
pake nitipin gue ke tante Laras, kan anak tante Laras 
banyak, kasian gue." 

Lanjut Rafa mengoceh tentang tante Laras, tetangga 
sebelahnya yang kebetulan dipercaya orang tuanya untuk 
menitipi dirinya. 


Dengan langkah malas, Rafa segera memasuki kamar 
mandinya, untuk memulai mandi. 


"Lo udah kerjain pr fisika gue' kan?" 

Tanya Cantika pada Arga yang baru saja masuk ke kelas, 
cowok manis itu hanya memutar bola mata malas, "Elah, 
baru aja gue nyampe kelas Can, lo udah tanyain pr lo aja." 


Cantika berkacak pinggang, "Iya dong, gue takutnya lo 
belum kerjain, ntar gue diusir dari kelas oleh pak Sanusi." 


Arga berjalan menuju bangkunya menghiraukan perkataan 
Cantika, cowok itu lalu mendudukkan diri dan segera 
membuka tasnya mengambil sebuah buku, "Nih, ntar buku 
gue balikin ya, gue harus ngambil buku baru gue buat 
ngerjain pr lo." 


Dengan memasang tampang datar, Cantika langsung saja 
mengambil buku yang diberikan Arga, "Oke!" 


Setelah mengatakan itu, Cantika langsung melenggang 
pergi tanpa mengucapkan terima kasih. 

"Udah? Gitu doang? Yaelah, bilang makasih kek apa kek, 
nyelonong aja, dasar Cantika!" 

Omel Arga sebal, namun hal itu tentu saja tak dapat 
didengar oleh Cantika, karena gadis itu sekarang tengah 
mengobrol dengan Bobby, dan tak sengaja Arga mendengar 
percakapan antara kedua temannya itu, karena memang 
bangku Arga dan Bobby jaraknya tak terlalu jauh. 


"Eh Bobb, lo seneng amat kayaknya hari ini? Kesambet 
apa?" 

Tanya Cantika penasaran, lalu mengambil bangku miliknya-- 
-yang berada di sebelah Bobby dan menggesernya lebih 
dekat ke cowok gempal itu. 


Bobby terlihat tersenyum malu-malu sembari menggaruk 
pipi tembemnya yang tak gatal, "Iya nih Can, aku emang 
lagi seneng." 


"Kenapa?! Cerita dong!" 

Cantika mulai kepo, dan hal itu semakin membuat wajah 
Bobby memerah. 

Arga yang juga ikutan kepo, semakin menajamkan indera 
pendengarannya, karena jarang-jarang sekali si Bobby 
terlihat sangat senang seperti sekarang. 


Bobby memain-mainkan ujung dasinya, cowok itu masih 
belum mau menjawab karena benar-benar malu untuk 
mengatakan alasan kenapa dia bahagia hari ini, dan hal itu 
tentu saja membuat Cantika jengah lalu berdecak kesal, 
"Elah cepetan dong kasi tau kenapa lo seneng?" 


"Em...kemarin pas pulang sekolah, aku kaya biasa nemenin 
Vika nungguin jemputan dari jarak jauh, tapi kemarin, Vika 
sendirian, temennya gak ada yang nunggu kaya hari-hari 
biasa, lalu aku liat dia jalan seperti mau menghampiri aku, 
ternyata bener, dia ngehampirin aku. Lalu dia duduk di 
samping aku, dia nanyain sambil senyum kaya gini "Kak 
Bobby kan? Belum pulang kak? Bukannya kakak naik 
sepeda ya pulangnya? Nungguin siapa?", aku kaget dong, 
kok dia tiba-tiba aja nanya dan lagi tau nama aku serta tau 
aku pulang naik apa." 

Jeda sejenak, Bobby terlihat membenarkan letak 
kacamatanya, "Lalu aku jawab deh pertanyaan dia kaya gini 
"Ehm...iya, aku Bobby. Aku belum pulang karena...ah karena 
setiap hari aku nungguin temen aku lewat dia pake sepeda 
juga, lalu kami biasanya main dulu sebelum pulang ke 
rumah." aku terpaksa bohong Can, bahkan pas ngejawab itu 
aku gak berani natap matanya, tapi gak sampai di situ aja 
dia buatku terkejut Can, setelahnya dia mengatakan hal 
yang sungguh buat aku tak berkedip untuk waktu yang 
lama." 


"Apa, apa! Dia bilang apa Bobb?!" 
Desak Cantika sambil menggoyang-goyangkan lengan 
Bobby. 


"Dia bilang gini "Kak Bobby bohong kan? Aku tau kok kakak 
nungguin aku sampe aku dijemput, lalu setelah itu kakak 
ikutan pulang naik sepeda kakak, aku tau kakak suka sama 
aku, aku tau karena waktu itu---kakak inget gak? Kakak 
pernah nulis surat pengungkapan perasaan kakak terhadap 
aku, tapi kakak gak jadi ngasiin suratnya lalu kakak 
ngegumpal surat itu dan ngebuangnya di tong sampah 
'kan? Kakak tau gak, waktu itu aku penasaran karena udah 
merhatiin kakak dari nulis suratnya sampe ngebuang surat 
itu, lalu pas kakak pergi setelah ngebuang surat itu, aku 
ngambil kertasnya dan ngebukanya. Aku awalnya kaget 


juga nama aku yang kakak tulis di situ, aku masih belum 
bisa percaya dan bilang kalo nama Vika itu bukan cuma 
punya aku di sekolah ini, tapi pas liat kakak juga nulisin 
kelas aku dan nama panjang aku, 

aku bener-bener yakin kalo surat itu memang untuk aku. 
Selama ini, saat kakak merhatiin aku dari sini," dia sambil 
nunjuk bangku panjang yang kami duduki Can, lalu dia 
ngelanjutin "aku juga diam-diam merhatiin kakak, dan aku 
semakin yakin kakak suka sama aku karena rela nemenin 
aku nungguin jemputan. Aku hanya pura-pura gak tau 
semuanya setelah kejadian aku tau surat cinta itu, maaf ya 
kak. Dan juga, makasih udah suka sama aku.", lalu tiba-tiba 
aja suara klakson mobil jemputan Vika terdengar, dia 
langsung berdiri dan siap-siap buat pulang, tapi sebelum itu 
dia dengan gamblangnya minta no wa aku Can, dan tadi 
malam kami chat-chatan. Itulah kenapa aku seneng banget 
hari ini Can, rasanya kami jadi lebih dekat sekarang." 

Jelas Bobby panjang lebar sembari tersenyum malu-malu 
mengingat kejadiannya bersama Vika kemarin. 


Mendengar hal itu, Cantika memberikan senyuman 
menggoda ke Bobby, "Cieee, ada yang bakalan jadian nih 
kayaknya, atau mungkin kalian emang udah jadian?" 


Bobby buru-buru menggeleng dengan kedua pipi merona 
merah, "Eng-enggak kok, kami belum jadian, serius!" 


Cantika hanya menyengir, "Iya, iya gue percaya kok sama lo 
Bobb, pokoknya bagus deh kalian udah jadi deket dan dia 
udah tau perasaan lo sama dia, lo pasti lega banget kan 
sekarang? Gue turut seneng Bobb ngedengernya, gue 
do'ain kalian cepet jadian ya. Aamiin..." 

Kata Cantika sembari memposisikan tangannya seperti 
orang berdo'a. 


Sedangkan Bobby? 


Cowok itu hanya bisa tersenyum malu-malu tanpa berkata- 
kata. 


Arga yang sedari tadi menguping mengangguk- 
nganggukkan kepalanya paham, "Oh...jadi si Bobby udah 
deket sama adek kelas, Vika itu? Bagus deh, gue juga do'ain 
kalian cepet jadian. Aamiin." 

Batin Arga sambil tersenyum tulus. 


Cowok itu lalu mengalihkan pandangannya pada seisi kelas, 
murid-murid kelasnya sudah mulai berdatangan semua 
karena memang jam sudah menunjukkan pukul 06: 45, di 
mana 15 menit lagi waktu masuk sekolah. 


Mata Arga memandangi teman-teman satu kelompoknya. 
Kevin dan Tio sedang mengobrol tentang game mobile 
legend, tumben, biasanya mereka berdua bersama dengan 
Rafa, bakalan ngajakin Arga untuk ikut membicarakan game 
yang sedang trend di kalangan anak muda itu, tapi karena 
Rafa sedang tak masuk karena izin pergi entah ke mana, 
mereka bahkan tak mengajak Arga ngobrol, pikir Arga. 
Seperti tak dipedulikan. 


Lalu Cantika dan Bobby juga, mereka bahkan tak peduli 
dengan kehadiran Arga, dan lagi tak ada yang menanyakan 
ia sakit apa saat kemarin tak masuk. 


Arga mendengus, "Huh, mungkin aja mereka sengaja 
ngacangin gue karena mau kasi kejutan sama gue hari ini, 
kan secara gue ulang tahun hari ini. Mungkin aja Ga." 

Arga terkekeh di akhir kalimatnya, karena bosan, laki-laki itu 
pun lantas membaringkan kepalanya di atas meja seraya 
menunggu bel masuk berbunyi. 


Tbc... 


Pasti pada bertanya-tanya "Lhaa adegan horrornya 
mana? Kok gak muncul ?!" 


Sabar ya Recew alias Readers Kecew, kan setiap 
cerita gak harus langsung ke masalah utama, kan 
pasti dijelasin dulu awalnya gimana dan apa yang 
mendasari inti masalahnya dulu, InsyaAllah nextpart 
adegan seremnya akan dimulai. 


So, stay to read this story! ** 


MelQueeeeeen 


TERROR EMPAT 


BEL panjang berbunyi tanda waktunya pulang, seluruh 
murid SMA Generasi Bangsa berhamburan keluar, akhirnya, 
mereka dapat bernafas lega. 


Arga yang tak dipedulikan dari ia masuk ke kelas hingga 
jam sekolah berakhir oleh teman-teman satu kelompok 
"Unigue Sguad" nya, berjalan gontai keluar dari kelas. 


Tak ada yang mengucapkan selamat ulang tahun kecuali 
ayah dan ibunya serta adik perempuannya di rumah tadi 
pagi. 
Dan teman-teman kelompoknya bahkan tak menegurnya, 
hingga membuatnya harus jajan sendirian saat di kantin 
tadi. 


Kaki Arga yang mengenakan sepatu all star hitam 
melangkah dengan malas, dirinya akan segera pulang, 
namun langkahnya terhenti tatkala seseorang kini menepuk 
pundaknya. 


Arga berbalik, dan menemukan Bobby kini sedang 
tersenyum ke arahnya. 
Arga mendengus, "Apa?" 


"Yuk pulang sama-sama." 

Ajak Bobby yang langsung dibalas dengan satu alis 
terangkat oleh Arga, "Gak biasanya lo ngajakin pulang 
bareng? Gak nungguin Vika? Lagipula lo kan naik sepeda, 
emang sepeda lo muat berdua?" 


Bobby hanya menunjukkan cengiran lebarnya, kemudian 
tak lama berselang itu datang Kevin, Tio, dan Cantika 
menghampiri mereka dari arah belakang Bobby. 


"Sebenernya bukan Bobby aja yang ngajakin pulang 
bareng, tapi kita-kita juga, kita pengen jengukin Rafa, lo 
juga ikut ya, setelah dari rumah Rafa, kita pulang bareng- 
bareng." 

Ucap Kevin bersemangat, tapi hal itu tak mengubah 
ekspresi datar Arga sedikitpun. 


"Emang Rafa sakit? Katanya Rafa izin buat pergi." 


Wajah Kevin, Tio, Bobby, dan Cantika berubah tegang, dan 
perubahan air muka itu dapat ditangkap jelas oleh Arga, 
membuat cowok itu penasaran. 


"Ah, lo sok tau ga, mana ada Rafa pergi, jelas-jelas yang 
bikinin suratnya si Cantika, dan Rafa ngasi tau ke kita-kita 
kalo dia sakit." 

Bantah Tio cepat, Arga awalnya hanya diam sambil 
memperhatikan tingkah laku teman-temannya, tapi 
kemudian cowok itu mendengus, "Kenapa dia gak ngasi tau 
ke gue? Dan hanya ngasi tau ke kalian, apa maksud sikap 
kalian sama gue hari ini? Apa gue bukan anggota Unigue 
Sguad lagi? Apa kalian mau keluarin gue? Kayaknya gue 
bener-bener gak dianggap, udah ah gue males. Gue gak ikut 
buat jengukin si Rafa, gue capek mau istirahat di rumah!" 
Arga berbalik dan akan melangkahkan kakinya untuk segera 
pulang, namun 4 orang temannya itu langsung 
menghadang di depan. 


"Ngambekan banget sih lo ga, kaya cewek aja, kita gak 
bermaksud buat ngejauhin lo kok! Lo aja yang terlalu lebay, 
seharusnya kalo ada temen yang sakit itu sebagai solidnya 
lo jengukin, ini diajakin malah nggak mau!" 

Bentak Cantika yang sudah emosi, membuat teman- 
temannya hanya bisa menepuk jidat mereka karena 
pertengkaran ini tidak masuk dalam rencana. 


"Kenapa lo yang bacot sih Can, mau-mau gue dong mau 
jenguk atau nggak, kalo gue gak ikut pun gak berpengaruh 
apa-apa kan buat kalian? Jadi, pergi aja kalian, gue gak 
mau!" 

Setelah mengatakan itu, Arga langsung mendorong pelan 
teman-temannya termasuk Cantika agar menyingkir karena 
menghalangi jalannya. 


Cowok itu sudah sangat kesal hari ini pada teman-teman di 
kelompoknya itu, sudah tak ada yang mengucapkan 
selamat ulang tahun, dia disalahin lagi. Dasar! 


Kevin berlari menyusul Arga yang sudah berjalan cepat 
keluar dari area sekolah, "Tunggu ga!" 


Setelah berhasil mengejar Arga, Kevin memegang kedua 
bahu temannya tersebut. 
"Apa lagi lo?!" 


"Gue tau perkataan Cantika buat lo sakit hati, tapi dengerin 
gue dulu, lo udah kenal Cantika dari lama kan? Dia emang 
gitu sifatnya, mudah emosian ya...secara dia kan setengah 
cewek setengah cowok, jadi please jangan dengerin apa 
katanya Cantika yang buruk-buruk, gue mau ngingetin aja, 
Rafa itu kan yang paling deket sama lo, masa di saat dia 
sakit gini lo gak jengukin? Dia aja khawatir nanyain lo kan 
pas lo gak masuk? Iya gak? Kalian deket banget gue tau itu. 
Jadi, coba pikirin baik-baik lo bakalan ikut gak sama kita?" 


Dalam batinnya, Arga membenarkan apa yang dikatakan 
oleh Kevin barusan, tapi dia kembali mengingat kenapa Rafa 
bahkan tak memberitahunya, "Tapi vin, kenapa Rafa gak 
ngasi tau ke gue?" 

Akhirnya Arga menyuarakan isi pikirannya. 


"Mungkin dia bener-bener sakit, lo tau kan orang sakit itu 
istirahat bukannya malah main hp." 


Arga mengangguk, "Iya." 
"Jadi, lo ikut bareng kita ya?" 


Arga mengangguk lagi, "Ya." 

Jawabnya yang berhasil membuat Kevin bersorak senang. 
Segera saja Kevin memanggil teman-temannya untuk 
segera menyusul mereka. 


Cantika, Tio, dan Bobby yang masih menunggu di lapangan 
sekolah segera melangkahkan kaki mereka setelah 
mendapat kode dari Kevin. 


"Lo jangan cari ribut lagi ya sama Arga, Can. Udah cukup lo 
buat rencana kita hampir gagal karena emosian lo!" 
Peringat Tio sambil berjalan berdampingan dengan Bobby 
dan Cantika. 


Merasa disalahkan, Cantika mendengus kasar, "Itu bukan 
sepenuhnya salah gue, dianya aja yang terlalu lebay! Shit, 
gue mulu yang disalahin." 


"Emang lo yang cari gara-gara." 

Tambah Tio yang semakin membuat Cantika pengen 
memberi pukulan di wajah cowok berkulit coklat itu, "Dasar 
tiang listrik!" 


"Cantika, udah-udah." 

Akhirnya Bobby melerai pertengkaran yang tampaknya 
bakalan terjadi lagi itu, membuat Cantika mau tak mau 
mengatupkan bibirnya begitupula Tio. 


"Bobb, lo tadi udah blong-in rem motornya si Rafa' kan?" 

Tanya Tio dan dibalas anggukan oleh Bobby, "Udah kok 
tenang aja, kebetulan rumah Rafa gak jauh dari sekolah 
makanya tadi pas bel bunyi, aku langsung bergegas keluar 


ngambil sepeda dan ke rumah Rafa. Rafa juga ngeliatin kok 
pas aku blong-in remnya tadi." 


"Oke sip." 

Setelah itu mereka sudah dekat dengan Kevin dan Arga, dan 
mereka segera bergegas ke rumahnya Rafa dengan berjalan 
kaki kecuali si Bobby yang ngebawa sepedanya, sedangkan 
teman-temannya yang lain seperti Kevin, Arga, Cantika, dan 
Tio sengaja ninggalin motor mereka di parkiran sekolah. 


Drrrtttt drrrrttt drrrttt 


Di tengah perjalanan menuju rumah Rafa, ponsel Cantika 
berbunyi menandakan ada panggilan masuk, Cantika 
menatap layar ponselnya heran, "Lha kok tante Laras, 
tetangganya Rafa, nelponin gue?" 

Tanya Cantika masih menatap layar ponselnya. 


Mendengar hal itu tentu saja membuat Arga, Kevin, Tio, dan 
Bobby yang mengendarai sepeda dengan pelan 
menyejajarkan dengan teman-temannya mengalihkan 
pandangan mereka ke arah Cantika. 


"Angkat aja, siapa tau penting." 

Usul Kevin, dan langsung dituruti Cantika dengan 
menggeser tombol hijau di layar ponselnya, "Iya, hallo 
tante." 


Cantika terdiam dengan mulut terbuka, wajah gadis itu 
berubah pucat, dan tangannya yang memegang ponsel di 
telinganya bergetar ketika tante Laras berbicara di telepon. 


"A-apa?!!! Ra-rafa meninggal?!!! 
Innalillahiwainnalillahirojiun..." 


Tbc... 


Rafa meninggal kenapa?! 
Kalo mau tau, stay read this story! ** 


MelQueeeeeen 


TERROR LIMA 


"A-apa?!!! Ra-rafa meninggal?!!! 
Innalillahiwainnalillahirojiun..." 

Tubuh Cantika tiba-tiba saja langsung merosot ke jalanan 
aspal, bahu gadis itu berguncang hebat mendapat kabar 
buruk barusan. 


Arga, Kevin, Bobby, dan Tio tentu saja shock mendengar 
kata-kata Cantika barusan, dengan gerakan cepat, Arga 
mengambil ponsel dari tangan Cantika, "Halo, halo, tante 
Laras---ah! Sudah dimatikan!" 


Arga akan kembali menghubungi nomor tante Laras, namun 
ponsel milik Cantika dengan cepat direbut oleh Kevin, "Kita 
langsung aja mastiin di rumahnya Rafa, sekarang!" 

Segera saja Kevin, Arga, Bobby, dan Tio membantu Cantika 
berdiri dan menenangkan gadis itu yang sudah menangis 
sampai sesenggukan. 


Mereka berlima berlari kecuali Bobby untuk mencapai 
rumah Rafa, ketika sampai, mereka melihat ada motor Rafa 
yang terparkir di depan rumah bercat hijau milik Rafa 
tersebut. 


Cantika dengan histeris menunjuk motor ninja milik Rafa, 
"Kata tante Laras, Ra-rafa meninggal karena kecelakaan...dia 
kecelakaan karena rem motornya blong...." 

Cantika menangis lagi, kali ini Kevin dengan cepat 
menenangkan gadis itu dengan memeluknya, dan 
setelahnya mereka berlima segera memutar knop pintu 
milik rumah Rafa yang ternyata tak terkunci. 


Mata Arga sudah berkaca-kaca, dia tak siap untuk masuk ke 
rumah temannya itu lalu mendapati mayat temannya yang 


sudah terbaring kaku. 

Cklek 

1 

2 

3 

" SURPRISE!!! HAPPY BIRTHDAY ARGA REINALD!!!" 


Mata Arga terbelalak lebar ketika dia membuka pintu rumah 
Rafa, Rafa langsung meneriakkannya selamat ulang tahun 
sambil membawa kue ulang tahun lengkap dengan lilinnya 
yang berbentuk angka 18. 


"HAHAHAHA MUKA LO MASIH TEGANG AJA GA, NGGAK 
NYANGKA YA DAPET KEJUTAN KAYA GINI?!" 

Tanya Cantika yang kini sudah tertawa terbahak-bahak, 
melihat hal itu, Arga menitikkan air mata yang sedari tadi 
ditahannya ketika mendengar kematian Rafa, ia 
menangkupkan wajahnya dengan kedua tangan, 
menyembunyikan tangisannya, "Anjir, anjir, anjir kalian 
bener-bener kelewatan! Ini gak lucu tau, lo Raf, hampir aja 
buat gue jantungan karena kabar bodoh yang kalian buat!" 


"Hehe, gimana rencana kita? Bagus kan?" 

Tanya Rafa sambil nyengir. 

"Bagus apa, anjay, yang ada gue jantungan di hari ulang 
tahun gue sendiri!" 

Protes Arga membuat semua teman-temannya tertawa. 


"Udah-udah, sekarang tiup dulu lilinnya nih, pegel gue 
megangin kuenya." 
Rafa menyodorkan kuenya mendekat ke arah Arga, "Jangan 


lupa, make wish." 
Peringat Tio yang berada di belakang Arga. 


Arga memejamkan matanya sebentar, lalu mulai meniup 
lilin berbentuk angka 18 tersebut. 


"YEAY!!! SELAMAT ULANG TAHUN ARGA!!!" 
Teriak kelima teman Arga kompak, mereka kemudian saling 
berpelukan. 


"Gimana ga, akting nangis gue bagus kan? Udah cocok kan 
gue jadi aktris?" 

Tanya Cantika ketika pelukan mereka sudah selesai, Arga 
mendengus lalu mencubit hidung Cantika kuat, "Sialan lo 
ya, pakek nangis beneran lagi, jadinya gue percaya. Jadi, 
kalian yang pada diemin gue satu harian ini di kelas itu juga 
masuk dalam rencana? Dan lo Can, pas lo marahin gue juga 
masuk dalam rencana?" 


"Yang diemin lo itu, emang masuk dalam rencana, tapi yang 
gue marahin lo itu asli gak ada dalam skenario, gue kesel 
sama lo!" 

Ucap Cantika seraya menyilangkan tangannya di depan 
dada. 


"Jadi masih kesel nih sama gue?" 
Arga menaik-turunkan kedua alisnya, membuat wajah 
marah Cantika berubah jadi senyum, "Gak lah! Hehe." 


"Eh lo pegangin dulu nih kuenya, gue mau ngehajar Rafa!" 
Arga memindah alihkan kuenya dari tangan Rafa ke tangan 
Cantika, cowok itu memasang ancang-ancang untuk mulai 
menyerang Rafa, menyadari dirinya akan musnah, Rafa 
mundur satu langkah dari tempatnya berdiri sekarang. 


Namun, tanpa disangka-sangka Arga langsung meluk Rafa 
dengan erat, "Sialan lo, lo tau gak, gue bener-bener takut 


kabar tadi bener adanya, pantes aja gue heran motor lo 
yang katanya remnya blong gak ada gue nemuin lecet 
sedikitpun, katanya kan lo kecelakaan, pasti ada lah lecet di 
bagian motor lo, tapi pas tadi gue liat waktu Cantika ngasi 
tau, gue ngerasa aneh tapi gue tepis aja karena suasana 
emang lagi tegang." 


Rafa melepaskan diri dari pelukan Arga, cowok ganteng itu 
langsung saja mengetuk dahinya dengan tangan, lalu 
mengetuknya di dinding, "Amit-amit jabang bayi, jangan 
sampe deh ga, itu remnya emang udah diblong-in, si Bobby 
yang ngelakuinnya, iya kan Bobb?" 

Tanya Rafa dan langsung diberi jempol oleh cowok gendut 
tersebut, "Yap!" 


"Habis ini dibawa ke bengkel ya Bobb motor gue, bengkel 
yang deket situ, atau gue aja?" 


"Udah Raf, aku aja, kan aku yang ngeblong-innya. Hehe." 


"Oke Bobby. Tapi, sebelum itu yuk masuk, kita potongin 
kuenya, gue juga ada nyiapin kado buat lo ga, Kevin, 
Cantika, Bobby, dan Tio juga punya kado buat lo, yuk 
semuanya masuk dulu, yuk Bobb, ntar aja bawa ke 
bengkelnya ya benerin remnya, sekarang kita masuk dulu, 
sekalian makan juga gue udah beliin bahan makanan ntar 
dimasakin sama Cantika, kan Cantika bisa masak." 


"Oke deh!" 

Jawab Cantika, Arga, Bobby, Kevin, dan Tio serentak. 
Langsung saja keenam teman itu masuk ke dalam rumah 
Rafa. 


Vika 


Kak, aku masih di sekolah nih, tumben kakak gak ada, udah 
pulang ya? Kebetulan hari ini papa aku jemputnya agak 


telat, karena ada urusan mendadak. Kakak bisa ke sini gak? 
Kalo gak bisa juga gapapa kok. 


Bobby 

Bisa kok Vik, kakak akan otw sekarang, tunggu ya :) 
Vika 

Oke kak, makasih ya :* 

Bobby 

lyaaa ;) 


Setelah membalas chat terakhir wa-nya dengan Vika, Bobby 
dengan cepat bangkit dari duduknya, Bobby sempat masuk 
ke dalam rumah Rafa saat Rafa menyuruhnya masuk tadi, 
memakan kue ulang tahun Arga, dan memberikan kado 
darinya ke Arga. 


Namun, setelah selesai makan, Vika tiba-tiba saja 
memvideo-callnya membuatnya harus keluar rumah Rafa, 
agar lebih leluasa bicara dengan cewek tersebut. 


Dalam videocall-annya dengan Vika, gadis itu belum 
meminta untuk ditemani, baru setelah selesai videocall-an 
Vika mengiriminya chat dan menyuruh Bobby untuk 
menemaninya. 


"Ah, aku hanya sebentar kok mau nemanin Vika, setelah itu 
balik lagi ke sini. Gak usah kasi tau yang lain aja deh, 
keburu Vika nungguin aku lama." 

Gumam Bobby berbicara sendiri, dengan cepat ia langsung 
mengambil sepedanya dan mengengkolnya ke arah 
sekolahan, menemui Vika. 


Sekitar 5 menit, Bobby sudah sampai ke sekolah, dari luar 
area sekolah Bobby dapat melihat Vika yang sedang duduk 
di tempat biasa dia duduk menunggu gadis itu dijemput. 


Bobby menjadi bersemangat dan riang sembari kakinya 
terus melangkah ingin menghampiri Vika. 


"Hai kak!" 

Vika memberikan senyuman lebar ketika melihat Bobby 
datang, saat Bobby sudah sampai ke depannya, gadis itu 
langsung menggandeng lengan Bobby, "Kak, hari ini kita 
jalan-jalan yuk, aku bosen, aku pengen ngeliat 
pemandangan sore dengan naik sepeda sama kakak." 


Kontan saja Bobby langsung membelalakkan matanya. 
Serius?! 

Vika ngajakin dia jalan?! 

Ohh ini terasa seperti mimpi bagi Bobby. 


"Kamu yakin? Lalu gimana dengan ayah kamu?" 
Tanya Bobby berusaha terlihat biasa saja, padahal 
jantungnya sudah berdegup tak karuan. 


Vika menggeleng sambil tersenyum lebar, "Kakak mau kan 
nganterin aku pulang dengan sepeda kakak setelah kita 
pulang dari jalan-jalan?" 


"Tapi Vik, masalahnya sepeda aku gak ada kursi boncengan. 
Kamu emang mau nginjakin ada dua besi di belakang, tapi 
kamu nanti capek dong berdiri terus?" 


Vika mengangguk bersemangat, "Mau dong! Malah aku 
sukanya yang berdiri aja hehe." 


"Kamu ya. Kamu udah kasi tau ayah kamu belom kalo 
pulang bareng aku?" 

Bobby dan Vika sudah sampai ke tempat Bobby menaruh 
sepedanya tadi, cowok itu langsung menaiki sepedanya, 
diikuti dengan Vika yang naik di belakang tapi dengan 
menginjak dua besi yang memang tersedia di sepeda Bobby. 


"Udah kok, aku udah nelponin ayah tadi, kakak tenang aja. 
Ayo kak, engkol sepedanya!" 

Teriak Vika bersemangat, membuat Bobby pun segera 
mengengkol sepedanya dengan antusias. 


Tbc... 
Stay read and vomment ya Recew! ** 


MelOueeen 


TERROR ENAM 


Arga, Rafa, Tio, dan Kevin kini sedang mengobrol sambil 
meminum es buah yang dibuatkan oleh Cantika, sedangkan 
cewek itu saat ini tengah berada di dapur untuk 
menyiapkan makanan untuk teman-temannya. 


"Kalian tuh ya, ngerjain gue niat amat sih sampe lo Raf, gak 
masuk segala. Dan lagi, motor lo sampe di blongin remnya." 
Tunjuk Arga yang hanya dibalas dengan cengiran oleh 
teman-temannya khususnya Rafa. 


"Iya dong, demi temen, gue rela ngelakuin apa aja asalkan 
dia bahagia." 


"Prett." 
Jawab Tio atas pernyataan Rafa barusan, membuat Rafa 
hanya menjulurkan lidahnya. 


"Kenapa juga sih kalian ngerencanain buat blongin remnya 
motor Rafa? Tanpa diblongin pun gue gak bakalan tau kalian 
bohong atau nggak." 


"Kita takut aja lo nyobain motornya si Rafa, makanya kita 
sampe ngeblongin beneran." 


"Yaelah vin, gue udah keburu shock mana mungkin gue 
sempet-sempetnya nyobain lagi." 
Balas Arga lalu menyeruput es buahnya. 


Cowok itu kemudian setelah selesai meneguk habis es 
buahnya, ia tersenyum tipis kepada teman-temannya, 
"Tapi...makasih ya atas hari ini." 


"Nah! Gitu dong dari tadi, kan seneng juga ngedengernya, 
kita udah capek-capek buat rencana, lo malah cerewet lagi 


sama rencananya." 
Protes Rafa dan disetujui oleh Tio dan Kevin dengan 
menganggukkan kepala mereka. 


"Iya, iya. Eh, si Bobby mana ya? Kok lama amat videocall- 
annya? Emang videocall-an sama siapa sih?" 

Tanya Arga tiba-tiba, membuat ketiga temannya langsung 
menyadari jika memang Bobby sedari tadi menghilang. 


"Gue cek keluar deh." 
Rafa beranjak dari duduknya lalu berjalan ke teras 
rumahnya. 


Cowok itu menelusuri terasnya, tapi tak menemukan 
siapapun. 

Rafa pun juga tak melihat keberadaan sepeda Bobby, 
membuatnya menggaruk kepala tanda kebingungan, "Lhaa 
kok nggak ada? Apa jangan-jangan Bobby diculik? Nggak ah 
ngaco! Atau mungkin...Bobby dimakan oleh hantu?" 

Bulu kuduk Rafa merinding sendiri dengan kata-katanya, 
dengan cepat cowok itu masuk lagi ke dalam rumahnya, 
"GUYS, BOBBY DIMAKAN HANTU!" 


Teriaknya yang berhasil membuat Arga, Kevin, dan Tio 
berdiri dari duduk mereka. Bahkan Cantika ikutan berlari ke 
ruang tamu menghampiri teman-temannya. 


"Maksud lo apa?" 
Tanya Kevin menghampiri Rafa yang ketakutan, "Bobby 
nggak ada di luar. Jangan-jangan dia dimakan hantu?" 


"Emang sebesar apa hantunya mau makan Bobby? Hahaha 
bego amat sih lo Raf, dasar penakut!" 

Tio menoyor jidat Rafa dengan kuat membuat Rafa meringis 
dan segera mengelus jidatnya. 


"Iya, gue serius, bahkan sepedanya juga nggak ada!" 


Arga menepuk jidatnya sendiri, kenapa dia harus punya 
teman semacam Rafa sih? 

"Lalu, si hantunya juga ikutan makan sepedanya Bobby, 
gitu? Dasar bego! Mungkin Bobby udah pulang ada 
keperluan mendadak kalik. Bukan dimakan hantu." 


"Bodo banget sih Raf, emang makan apa sih setiap hari? 
Gue sampe kaget dan ninggalin masakan gue, huh, udah ah 
gue mau masak lagi, padahal udah mau selesai, ganggu 
aja!" 

Setelah mengatakan itu, Cantika segera kembali ke dapur 
milik Rafa untuk memasak kembali masakan yang 
dibuatnya. 


"Lo tuh ya, udah yuk duduk lagi." 
Ajak Kevin dan dituruti teman-temannya termasuk Rafa. 


"Pemandangannya indah ya kak!" 

Vika menunjuk pemandangan di depannya, di mana ada 
sebuah danau dan matahari sedang terbenam menciptakan 
suasana sunset yang indah. 


Bobby hanya tersenyum lembut dan mengangguk, "Iya, 
kayak kamu." 


"Apa? Aku gak denger." 

Vika memposisikan tangannya di telinganya, padahal cewek 
tersebut mendengar tapi sengaja agar Bobby mengulangi 
ucapannya. 


"Pemandangannya indah, kayak kamu, Vik." 

Ulang Bobby sambil tersenyum malu-malu, sedangkan Vika 
hanya mengulum senyumnya, "Aku gak denger Iho, 
seriusan, coba ulangi lagi." 


Menyadari jika Vika hanya berpura-pura, Bobby dengan 
segera mencubit hidung mancung milik Vika pelan, "Kamu 
ya, nakal. Padahal kamu denger kan? Aku tau kamu cuma 
pura-pura." 


Sontak saja hal itu membuat Vika tertawa setelahnya, 
"Emang aku bohong bwek." 
Vika menjulurkan lidahnya lalu beranjak dari duduknya, 
"Kejar aku kalo bisa, bwek." 


Lantas Bobby pun juga ikutan berdiri dan mengejar Vika 
yang sudah berlari agak jauh. 


[] 


Kevin, Arga, Tio, Rafa, dan Cantika telah selesai makan di 
tempat Rafa, dengan masakan Cantika. 

Mereka semua setelah selesai makan, mereka berencana 
akan pulang dikarenakan hari yang sudah semakin sore--- 
takut dicari oleh orang tua mereka masing-masing. 


"Gue pamit ya, Raf. Jaga diri lo baik-baik." 

Cantika menepuk pundak Rafa sambil tersenyum lebar, "Eh 
iya, makanan gue dihabisin ya, kata lo enak 'kan? Buat 
makan malam lo ntar, kan masih ada sisanya." 


Rafa mengangguk dan juga tersenyum, "Oke deh Can, 
makasih ya, secara nggak langsung lo udah ngebantu gue 
buatin makanan untuk gue hari ini." 


Cantika mengacungkan jempolnya, "Oke, sama-sama!" 


"Yaudah Raf, gue juga cabut yak." 
Tio berpamitan, dan dibalas Rafa dengan anggukan mantap. 


"Gue juga, Raf!" 


"Oke vin." 


"Gue pulang dulu ya Raf, makasih makanan, kejutan, serta 
pengorbanannya buat rencana ultah gue, dan ah ya, 
makasih buat kadonya, lo sahabat gue yang paling the best 
deh!" 

Arga merangkul akrab Rafa, membuat teman-temannya 
yang lain hanya memasang muka mengejek, "Tau deh yang 
saudaraan." 

Ucap Cantika, Kevin, dan Tio hampir serentak. 


Rafa dan Arga sontak menjulurkan lidah mereka, "Biarin!" 


Setelah semuanya berpamitan, teman-teman Arga yang 
terdiri dari 3 orang tersebut segera kembali ke sekolah 
untuk mengambil motor mereka, dan setelahnya baru 
mereka semua pulang ke rumah masing-masing. 


Rafa yang kembali tinggal sendiri di rumah, rencananya 
cowok itu akan membeli kuota setelah teman-temannya 
pulang--- di konter terdekat menggunakan motornya. 


Rafa menaiki motor ninjanya dengan santai, lalu 
menghidupkan mesin motornya tersebut. 


Segera saja ia berjalan menggunakan motor ninja hijaunya 
tersebut, cowok itu seolah tak mengingat sesuatu, hingga 
kini ia menambah kelajuan motornya. 


Ketika sampai ke sebuah persimpangan tiga, Rafa akan 
mengerem motornya, namun naasnya motornya tak bisa 
direm, membuat cowok itu panik bukan kepalang. 


Kenapa gak bisa direm, sih? Apa jangan-jangan Bobby 
belom bawa motor gue ke bengkel buat dibetulin remnya?! 


Tiba-tiba saja dari arah depan Rafa, terdapat mobil truck 
membawa angkutan juga sedang dalam keadaan cukup laju. 


Rafa mencoba memperkendor wmengegas motornya, 
berharap motornya pelan-pelan bisa berhenti, namun sudah 
terlambat truck yang juga sedari tadi memberi klakson pada 
Rafa dengan kecepatan tinggi menabrak motor Rafa hingga 
membuat tubuh cowok itu terjatuh dari motornya dan 
dengan kebetulan truck segera melindas motor beserta 
tubuh Rafa hingga kepala cowok itu pecah diikuti dengan 
hancurnya motor milik Rafa. 


Darah seketika memenuhi jalan raya itu, diikuti dengan 
sebagian otaknya berceceran di sekitaran tubuh Rafa. 
Sedangkan truck yang melindas Rafa tadi, langsung 
melarikan diri tanpa bertanggung jawab. 


Jalan raya itu cukup sepi dan hanya dilalui oleh satu atau 
dua kendaraan, setelah sekitar dua menitan kejadian 
mengerikan tersebut terjadi, barulah terdapat beberapa 
kendaraan yang kebetulan lewat dan langsung 
menghubungi polisi serta ambulans untuk membawa mayat 
Rafa yang mengenaskan. 


Tbc... 


Rafa death 
Semuanya gimana setelah baca part ini? Merasa 
merinding gak? 


Beri komentarmu di kolom komentar yaa 
Vote juga jgn lupa” ^ 


MelQueeeeeen 


TERROR TUJUH 


BOBBY menatap kagum bintang-bintang yang kini 
bertaburan di langit malam. 


Cowok berkacamata itu senyum-senyum sendiri kala dirinya 
mengingat kejadian tadi sore bersama Vika. 


Di mana dirinya dan Vika yang berboncengan sepeda, 
melihat sunset bersama hingga saling mengejar dan 
bergurau bersama. 


Sungguh menyenangkan. 


Apalagi tadi Bobby sempat mengantarkan Vika pulang ke 
rumahnya, yang membuatnya jadi mengetahui alamat Vika 
sekarang. 


"Ternyata begini rasanya jatuh cinta." 
Gumam Bobby sembari masih tersenyum dengan kedua pipi 
merona merah. 


Drrrttt drrrtt drrttt 


Ponsel Bobby yang terletak di atas meja yang berada di 
dekatnya tiba-tiba saja bergetar menandakan ada panggilan 
wa masuk dari seseorang. 

Dengan malas, tangan Bobby mencapai ponselnya, dan 
menatap nama yang tertampil di layar ponselnya. 


Cantika? Untuk apa menelepon? 


Langsung saja setelahnya cowok gendut tersebut 
menggeser tombol hijau hingga menerima panggilan dari 
Cantika. 


"Halo Can, ada apa?" 


Bobby terheran saat menangkap isakan tangis Cantika di 
seberang sana, lama gadis itu tak menjawab pertanyaan 
Bobby, membuat Bobby semakin penasaran sebenarnya apa 
yang terjadi. 


"Can, kok nangis? Ada a---" 
"Hiks...Rafa Bobb, Rafa..." 


Bobby meneguk salivanya dengan susah payah, entah 
mengapa perasaannya jadi tak enak ketika Cantika 
menyebut nama Rafa. 


Dengan memberanikan diri, Bobby bertanya lagi, "Me- 
memangnya kenapa dengan Rafa, Can?" 


Tangisan Cantika terdengar semakin menjadi di sambungan 
telepon mereka, sungguh hal itu semakin membuat 
perasaan Bobby menjadi tak karuan, pikirannya pun sudah 
menenangkan jika tak ada sesuatu apapun yang terjadi 
dengan Rafa. 


"Can, cepetan bilang, Rafa nggak kenapa-napa kan?!" 


"Hiks...hiks...Rafa sahabat kita meninggal Bobb, kali ini gue 
serius. Mayatnya lagi diotopsi di rumah sakit Carva Medika, 
Rafa meninggal karena kecelakaan. Motor dan tubuh Rafa 
sama-sama hancur Bobb, polisi lagi menyelidiki akibat 
meninggalnya Rafa. Buruan ke rumah sakit hiks...Arga, 
Kevin, dan Tio, kita semua udah ada di sini." 


Ponselnya yang ia letakkan di telinga langsung jatuh begitu 
saja di lantai setelah mengakhiri panggilannya bersama 
Cantika. 


Cowok itu benar-benar shock dengan kabar yang baru saja 
ia dapatkan. 

Dengan bibir bergetar ia menggumam, 
“Innalillahiwainnalillahirojiun..." 

kemudian air mata Bobby sudah tak bisa dibendung lagi. 

la menangis sembari bersandar di tembok yang ada di 
sampingnya. 


Ini seperti mimpi. 

Padahal baru saja tadi siang Rafa pura-pura mati karena 
ingin memberi kejutan untuk Arga yang berulang tahun, 
tapi sekarang tepat pukul 18:30 Bobby harus menerima 
kenyataan jika Rafa sudah benar-benar meninggal, bukan 
pura-pura lagi. 


Rafa sahabatnya, 


yang selama ini selalu berkumpul bersama teman-teman 
grupnya yang lain. 


Yang kadang cowok itu suka sekali membicarakan tentang k- 
popers kesukaannya pada Bobby karena Bobby satu- 
satunya teman di grup yang sama sekali tak pernah 
menghina idola Rafa itu. 


Sahabat yang kadang membela Bobby saat Bobby masih 
ada saja yang membullynya. 


Sahabat tertawa bersama. 
Sahabat untuk berbagi curhat. 


Sahabat untuk berbagi suka dan duka, yang kini telah pergi 
meninggalkan Bobby untuk selama-lamanya. 


Bobby dengan cepat menghapus air matanya yang sudah 
membanjiri kedua pipi, setelah membersihkan kaca 


matanya dari air matanya yang menetes, laki-laki tersebut 
segera beranjak dan akan menuju ke rumah sakit seperti 
yang disuruh Cantika. 


la berjalan dengan tergesa-gesa keluar dari kamarnya, saat 
dirinya sampai ke ruang tamu, terdapat sang ibu dan 
ayahnya yang sedang menonton televisi. 


Tentu saja melihat raut wajah Bobby yang kusut dengan 
sisa-sisa air mata di pipi membuat kedua orang tuanya 
bingung dan segera menghampiri putra satu-satunya 
mereka itu. 


"Ada apa, sayang? Kamu, menangis ya?" 
Tanya sang ibu yang bernama Donna sambil menangkupkan 
wajah putranya dengan kedua tangan. 


Air mata Bobby kembali turun dan refleks saja cowok itu 
memeluk ibunya dengan erat, ia terisak di bahu ibunya. 


"Ada apa sayang? Apa yang terjadi?" 
Tanya sang ayah yang bernama Harris yang juga ikut-ikutan 
khawatir. 


"Yah, bu, Rafa temen Bobby itu, dia meninggal karena 
kecelakaan tadi bu..." 

Bobby melepaskan diri dari pelukan sang ibu, ia menatap 
nanar ibu dan ayahnya, "sekarang Bobby ingin ke rumah 
sakit ngeliat mayatnya Rafa." 

Lanjutnya yang berhasil membuat kedua orang tuanya 
refleks menyebut "innalillahiwainnalillahirojiun". 


"Yaudah ya, ayah aja yang ngantarin kamu ke rumah sakit, 
ayo." 


"Iya sayang, ibu juga ikut ya." 
Sambung Donna sembari mengusap air mata Bobby, 


sedangkan Bobby hanya bisa mengangguk dan kemudian 
mereka bertiga segera pergi ke rumah sakit dengan mobil 
milik ayah Bobby. 


Setelah bertanya pada resepsionis rumah sakit, Bobby 
beserta ayah dan ibunya segera berjalan dengan tergesa 
menuju kamar mayat tempat mayat Rafa berada. 


Langkah kaki Bobby bertahan tepat di depan kamar mayat 
yang terbuka, ia dapat melihat dengan jelas teman- 
temannya sudah berkumpul di dalam mengerumuni sebuah 
ranjang yang diisi oleh Rafa di atasnya. 


Jantung Bobby secara tiba-tiba saja menjadi berdetak keras 
diikuti dengan langkah kakinya yang berjalan pelan demi 
bergabung bersama teman-temannya. 


Langkah Bobby kini sudah berhenti tepat di samping 
ranjang yang terbaring tubuh tak bernyawa Rafa di atasnya. 
Setetes air mata sudah lolos meluncuri pipi Bobby saat ini, 
begitu juga dengan teman-temannya yang sudah menangis 
sejak ia datang tadi. 


Tangan Bobby kemudian dengan bergetar bergerak untuk 
membuka kain putih yang sudah menutupi wajah Rafa. 


Bobby menahan napasnya ketika dia berhasil 
menyingkirkan kain penutup wajah Rafa hingga ke bagian 
dada. 

Kepala sisa setengah dengan otak yang tampak kini 
terpampang jelas di hadapan Bobby. 


Rafa, sahabatnya yang tampan yang sangat menggilai k- 
pop ini harus meninggal dengan kondisi yang mengenaskan 
seperti ini. 


Sontak saja Bobby menutup mulutnya dengan sebelah 
tangan bersamaan dengan air matanya yang sudah 
mengalir deras. 

la menggeleng-gelengkan kepalanya sembari kakinya 
secara reflek melangkah mundur dan langsung di 
tenangkan teman-temannya yang ada di situ. 


Mereka berempat semakin menjadi menangisi mayat Rafa 
yang berada di hadapan mereka sekarang. 


Kelompok Unigue Sguad, harus kehilangan salah seorang 
anggotanya hari ini. 


Dan itu semua masih seperti mimpi buruk bagi Kevin, Tio, 
Cantika, Bobby, dan terutama Arga yang dikenal begitu 
dekat dengan Rafa selama ini. 

Sungguh, mereka semua berharap ini hanyalah mimpi buruk 
dan mereka ingin cepat-cepat bangun agar semua kejadian 
ini benar-benar tak terjadi. 


Namun, semuanya memang nyata. 
Mereka harus ikhlas kehilangan salah satu anggota dari 
kelompok mereka. 


"RAFA, ANAKKU...OH YA TUHAN, RAFAAAA!!!" 

Tiba-tiba saja sebuah suara yang terdengar begitu histeris 
memasuki kamar mayat tersebut, hingga membuat Kevin, 
Tio, Bobby, Cantika, dan Arga reflek menatap sumber suara 
yang tak lain dan tak bukan merupakan orang tua Rafa 
yang baru saja tiba di rumah sakit. 


Ibu Rafa, Reva, langsung menjerit kencang ketika melihat 
anaknya kini, di depan matanya sudah tak bernyawa 
dengan kondisi yang mengenaskan, begitu pula dengan 
ayah Rafa, Rama. 


Mereka tak menyangka anak mereka satu-satunya sudah 
harus meninggalkan mereka untuk selama-lamanya. 


Mereka bahkan merasa menyesal selama ini hanya 
menyibukkan diri dengan pekerjaan tanpa memikirkan 
putra mereka yang ditinggal sendirian di rumah. 

Kini semua sudah berakhir, Rama dan Reva hanya bisa 
menyesal karena tak bisa menghabiskan waktu bersama 
dengan putra semata wayang mereka. 


Melihat hal itu membuat teman-teman Rafa yang lain 
menjadi ikut-ikutan menangis kembali, hati mereka semua 
terasa teriris mendengar tangisan orang tua Rafa. 


Kamar mayat itu menjadi dipenuhi oleh tangisan dan jeritan 
pilu orang-orang yang menyayangi Rafa. 


Tbc... 
Selamat Tinggal Rafaaa 


MelQueeeeeen 


TERROR DELAPAN 
SATU HARI KEMUDIAN 


BOBBY memarkirkan sepedanya di tempat parkir yang 
memang dikhususkan untuk parkir sepeda di area luar 
sekolahnya. 


Ukuran tempat parkir itu memang terbilang cukup kecil 
dikarenakan banyak murid-murid di sekolahnya yang sudah 
tak menggunakan sepeda lagi sebagai kendaraan berangkat 
ke sekolah, melainkan sudah menggunakan motor. Selain 
karena praktis dan cepat sampai, namun juga agar mereka 
tak merasa lelah lantaran harus mengengkol sepeda apalagi 
yang rumahnya cukup jauh dari keberadaan sekolah. 


Hanya 2 sampai 3 orang saja yang masih menggunakan 
sepeda di sekolah Generasi Bangsa itu, termasuk Bobby 
sendiri. 

Padahal cowok berbadan gempal itu sudah ditawarkan oleh 
orang tuanya untuk membelikannya motor, namun Bobby 
menolak dan entah mengapa dia merasa lebih senang 
mengendarai sepedanya meskipun terkadang juga terasa 
lelah, tapi itu sangat menyenangkan menurutnya. 


Bobby melangkah memasuki gerbang sekolahnya, ia 
mendongak dan mendapati langit dalam keadaan cerah 
dengan matahari bersinar terang. 


"Gue masih nggak nyangka Kak Rafa yang ganteng itu bisa 
meninggal dalam kejadian yang mengenaskan." 


"Gue juga, pas anak-anak kelas pada masang status wa 
ngucapin RIP ke Kak Rafa gue shock bukan main." 


"Katanya Kak Arga yang satu kelas dan jadi sahabat yang 
paling lengket sama Kak Rafa nggak mau makan sampe 
dipaksa dulu sama orang tuanya. Kasian ya, sedih banget 
gue sumpah." 


Bobby hanya bisa terus mempercepat langkahnya untuk 
cepat-cepat sampai ke kelas XII IPA 2 berusaha menghindari 
omongan adik-adik kelasnya yang tengah berkumpul di 
lapangan sekolah. 


Bukannya apa, Bobby dan teman satu kelompok UniQue 
Sguadnya masih merasa kehilangan yang amat mendalam 
pada sosok Rafa. Mereka sangat terpukul dan kesedihan 
belum bisa lepas dari mereka semua. 


"Bobb, sini deh." 

Panggil Cantika yang sudah berada di dalam kelas 
bersamaan dengan anggota lainnya, Kevin, Tio, dan Arga. 
Mereka semua entah mengapa seperti telah menunggu 
kedatangan Bobby  daritadi terbukti ketika Bobby 
menapakkan kaki di kelasnya, semua pandangan teman- 
temannya langsung tertuju pada cowok berkacamata itu. 


Namun berbeda dengan Cantika, Tio, dan Kevin yang kini 
berkumpul hingga membentuk sebuah lingkaran, Arga tetap 
duduk di bangkunya dengan wajah yang masih terlihat 
murung dengan kedua mata membengkak jelas, tidak ikut 
bergabung bersama teman-temannya yang lain. 


Bobby berpikir, Arga pasti tidak sedang ingin bicara dengan 
siapapun saat ini dan membutuhkan waktu untuk sendiri. 


"Ada apa, Can?" 
Bobby bertanya sambil membetulkan letak kacamatanya 
yang sedikit kendor. 


"Kita-kita baru ingat, lo udah bawa motor Rafa ke bengkel 
belom pas lo yang ngilang tiba-tiba ke rumah Rafa waktu 
itu?" 

Tanya Cantika setengah berbisik. 

Mata gadis cantik itu juga masih kelihatan membengkak, 
meskipun tidak terlalu tampak karena dia berhasil 
mengelabuinya menggunakan sedikit bedak. 


Bobby yang juga baru sadar atas perihal motor Rafa yang 
diblongin waktu itu, tiba-tiba saja tubuhnya mematung 
mengingat jika dia belum membawa motor Rafa ke bengkel 
hari itu lantaran Vika minta ditemani jalan-jalan 
bersamanya. 


Cowok berbadan gempal itu tiba-tiba saja wajahnya 
berubah pucat diikuti dengan jantungnya yang berpompa 
cepat. 

Rafa meninggal karena kecelakaan motor. 

Dan sudah pasti itu gara-gara remnya yang masih blong. 
Dan itu semua adalah salah dirinya sendiri lantaran terlalu 
bersemangat ingin menemui Vika sampai akhirnya lupa 
untuk membawa motor Rafa ke bengkel. 


"Bobb? Bobby?! Lo kenapa?" 

Bobby tersentak dari lamunannya ketika Cantika 
memegangi kedua bahunya. 

Cowok itu menatap mata Cantika takut-takut, "Eh---Engga 
kok! Tentu saja aku udah bawa ke bengkel. Emangnya ada 
apa, Can?" 


"Beneran? Serius lo?" 
Kini Tio ikut bertanya membuat Bobby harus menelan 
salivanya dengan susah payah, "Y-ya. Aku serius." 


"Berarti kecelakaan Rafa penyebabnya bukan karena rem 
blong, mungkin aja Rafa bawanya ngebut." 


Kini Kevin ikut menyahut. 


"Tapi tetep aja mimpi Rafa datengin gue tadi malam aneh 
banget, masa' Rafa minta tolong gitu sama gue. Apa artinya 
coba?" 

Tio mengingat-ingat mimpi yang didapatkannya tadi malam, 
di mana Rafa mendatanginya dengan meminta tolong 
padanya. 


Itu sebabnya setelah Tio menceritakan mimpi itu pada Kevin 
dan Cantika, mereka semua menjadi berpikir apakah ada 
sesuatu yang mereka lewatkan? 


"Ehm, mungkin aja Rafa kangen sama Tio, makanya 
datengin lewat mimpi. Biasanya gitu 'kan?" 


"Mungkin kata-kata Bobby bener juga Yo, mungkin Rafa 
datengin lo di mimpi karena kangen sama lo." 
Ujar Kevin setuju dengan ucapan Bobby. 


"Masa'? Padahal dia kan deketnya sama Arga. Kok datengin 
mimpi gue?" 


"Emangnya salah? Lo sahabatnya juga. Lagipula kita nggak 
tau apa Arga juga didatengin di mimpi atau nggak, dia 
nggak mau ngomong sama kita kayaknya." 

Jawab Cantika menyahut pertanyaan Tio yang masih saja 
penasaran dengan mimpinya sembari melirik ke arah Arga 
yang hanya diam sambil duduk di bangkunya dengan 
tatapan kosong. 


"Arga lagi butuh waktu sendiri sekarang. Kita biarin aja 
dulu, biar dia bisa nenangin dirinya sendiri." 


"Tapi gue nggak tega ngeliatnya, vin." 


"Sebaiknya kita emang nggak usah ganggu Arga dulu, betul 
kata Kevin, nanti kalo Arga udah tenangan dikit baru kita 
deketin dan hibur dia." 

Timpal Bobby yang berhasil membuat semua anggota 
Unigue Sguad lainnya mengangguk kompak. 


Cantika, Kevin, dan Tio tidak menyadari betapa gugupnya 
Bobby saat ini berada di tengah-tengah mereka lantaran 
baru sadar kalau dirinyalah yang menyebabkan kematian 
Rafa. 


Jika ada alat yang bisa memutar kembali waktu, Bobby pasti 
akan mencari alat itu bagaimanapun perjuangannya. 

Cowok gendut itu merasa bodoh sekaligus ketakutan, dia 
terpaksa harus membohongi teman-temannya yang lain 
untuk menyelamatkan dirinya sendiri. 


Sungguh, ini bukan keinginan Bobby. 

Dia merasa seharusnya ia tak menemui Vika kemarin ke 
sekolah hingga akhirnya sampai lupa membawa motor Rafa 
ke bengkel. 

Namun, apa mau dikata, nasi sudah menjadi bubur. 

Rafa sahabatnya kini sudah pergi meninggalkan dunia 
untuk selama-lamanya. Dan naasnya, itu semua karena 
kelalaiannya. 


Andai dia sedang tidak dimabuk cinta pada Vika, semua ini 
mungkin tak akan terjadi, dan Rafa pasti masih bisa hidup 
dan sekolah hari ini bersama teman-temannya yang lain. 


Bobby terus memikirkan dan menyesali hal itu sampai- 
sampai semua pelajaran yang dipelajari hari ini tidak ada 
satu pun yang masuk ke otaknya, ya, Bobby memang bukan 
termasuk murid pandai di kelasnya, tapi setidaknya dia rajin 
mencatat jika guru menuliskan sesuatu di papan tulis dan 
tak pernah melewatkan itu. 


Tapi di hari ini, pikirannya dipenuhi dengan penyesalan, 
ketakutan, dan tentunya Rafa. 


Membuat laki-laki itu menghabiskan waktunya hanya 
merenung dengan tatapan kosong, tidak keluar dari kelas 
untuk istirahat dan ke kantin meskipun Cantika, Kevin, dan 
Tio sudah mengajaknya. 

Bahkan saat anggota osis datang ke kelasnya untuk 
meminta sumbangan untuk kematian Rafa, tidak dia 
hiraukan sama sekali. 


Dia merasa menjadi manusia paling bodoh saat ini. 
Dia terus menyalahkan dirinya sendiri sampai bel pulang 
berbunyi panjang tanda berakhirnya sekolah untuk hari ini. 


Meskipun dia berhasil membohongi teman-teman satu 
kelompoknya, Bobby sangat yakin kalau polisi akan 
mengungkap penyebab kecelakaan yang terjadi pada Rafa 
tak lama lagi. 


Dan hanya dengan memikirkan apa yang akan terjadi pada 
hidupnya selanjutnya, Bobby tak mampu 
membayangkannya, kepalanya sudah berdenyut hanya 
untuk memikirkan itu semua. 

Hingga puncaknya, Bobby merasakan dia tak bisa 
menopang berat tubuhnya sendiri untuk kemudian 
pandangannya mengabur dan perlahan semuanya menjadi 


gelap. 
Tbc... 
Hay guys, lama tak berjumpa 


Terror akhirnya bisa update lagi setelah sekian lama. 
Siapa kira-kira yang nungguin cerita ini? 

Ada nggak? 

Kalo ada komen dong. 


Btw, author punya kabar baik buat cerita horror 
pertama author ini. 

Yap! Terror bakalan diterbitin sama penerbit indie!!! 
Tapi tenang aja, masih lama kok, soalnya author 
minta izin ke penerbitnya buat nyelesaiin dulu cerita 
ini di . 


Siapa yang mau beli "Terror" buat dibawa pulang ke 
rumah? 

So, kalo emang kalian ada yang mau beli, nabung 
dulu ya dari sekarang 

Dan bagi yang belum baca, buruan baca sebelum 
nanti bakalan dihapus partnya 


Author bakalan fast update setelah up bagian ini. 
Ditunggu yaaa 


MelQueeeeeen 


TERROR SEMBILAN 


"Bobb? Bobb, lo udah sadar?" 

Bobby berusaha membuka matanya dengan perlahan, 
sayup-sayup telinganya mendengar suara dari beberapa 
orang yang sangat ia kenal. 


Cowok gendut itu sedikit meringis saat ia merasakan pusing 
yang luar biasa mendera kepalanya. 

Matanya terbuka menampilkan Cantika, Kevin, Tio, Arga, 
bahkan orang tuanya sudah mengerumuninya yang tengah 
berbaring di ranjang dengan ruangan bernuansa putih yang 
baginya asing saat ini. 


"Aku di mana?" 


“Bobb, lo lagi di rumah sakit sekarang. Pas pulang sekolah 
tadi lo tiba-tiba aja pingsan, untung kita masih ada di kelas 
buat bawa lo ke rumah sakit." 

Jelas Kevin yang disahut anggukan oleh Cantika, Tio, dan 
Arga. 


"Iya sayang. Kamu sebenernya kenapa? Kalo kamu sakit 
kenapa kamu sekolah hari ini? Ibu dan Ayah kan jadi 
khawatir." 

Ujar Donna sembari mengelus lembut rambut putranya 
yang tengah terbaring itu, "Bobby baik-baik aja bu, yah, 
maafin Bobby ya buat cemas kalian semua. Bobby cuma 
kecapek'an aja." 


"Kalo emang capek jangan dipaksain ya, Bobb. Takutnya 
nanti kamu sakit lagi." 

Tambah Ayah Bobby, Harris memperingati anaknya. Bobby 
hanya mengangguk mendengar itu. 


Mereka semua nggak tau kalo sebenernya secara nggak 
langsung aku yang udah ngebunuh Rafa. Batin Bobby dalam 
hati. 


"Oke, Ibu dan Ayah mau keluar dulu ya nemuin dokternya. 
Katanya tadi sih, kamu nggak kenapa-napa, kamu cuma 
kecapek'an aja. Ibu sama Ayah mau nanya dokternya kamu 
udah langsung boleh pulang atau nggak, kalo gitu Ibu sama 
Ayah pamit dulu ya. Kevin, Cantika, Tio, dan Arga, kami 
keluar dulu ya." 


"Oke Tante!" 

Jawab Kevin, Cantika, dan Tio serentak kepada Ibu Bobby, 
Donna. 

Sedangkan Arga yang masih kelihatan tidak ingin bicara, 
hanya diam tanpa berkata apapun. 


"Lo sebenernya kenapa, Bobb? Lo masih syok ya gara-gara 
kematian Rafa?" 


Deg 


Jantung Bobby yang awalnya berdetak normal kini 
meningkat menjadi dua kali lipat ketika Cantika menyebut 
nama Rafa barusan. 


Entah mengapa nama itu menjadi sangat sensitif bagi 
Bobby sekarang. 

Ketakutan akan bayang-bayang hukuman apa yang akan 
didapatkannya setelah polisi berhasil mengungkap fakta 
perihal penyebab kecelakaan Rafa nanti, membuat 
kepalanya kembali berdenyut setelah sebelumnya rasa 
pusing tersebut tadinya sudah menghilang. 


"Y-ya. Kayaknya gitu." 
Jawab Bobby akhirnya. 


"Lo nggak boleh gitu, Bobb. Rafa bakalan sedih kalo ngeliat 
kita terus-terusan sedih di sana. Kita harus mengikhlaskan 
kepergian Rafa, meskipun rasanya emang sulit. Tapi, ini 
semua demi kebaikan Rafa, dia harus tenang di sana." 
Sahut Tio dengan tatapan menerawang ke atas, seolah Rafa 
sedang melihat mereka sekarang. 


"Iya Bobb, bener kata Tio, sekarang lo harus istirahat ya, 
gws. Gue mau pulang dulu, udah sore juga takut dicariin. 
Can, Yo, Ga, kalian ikut nggak?" 


"Ya, ikut!" 

Sahut Cantika dan Tio hampir bersamaan. 

"Gue mau ngomong bentar sama Bobby, kalian duluan aja." 
Jawaban dari Arga barusan berhasil membuat semua mata 
tertuju pada cowok tampan tersebut, merasa heran lantaran 
mengapa Arga hanya mau bicara dengan Bobby saja? 


Namun akhirnya Cantika, Tio, dan Kevin pun pamit pada 
mereka berdua setelah sebelumnya sempat mengucapkan 
get well soon pada Bobby dan berpesan pada cowok gendut 
itu untuk menyampaikan pada orang tuanya jika mereka 
pamit pulang terlebih dahulu. 


"Mau ngomong apa, ga?" 

Tanya Bobby penasaran. 

Dalam hati Bobby juga merasa heran mengapa Arga tak 
mau membicarakan apa yang ingin dikatakannya di depan 
teman-temannya juga, bukan hanya dirinya? 


"Gue ngeliat Rafa tadi malem." 


Bobby menelan salivanya dengan susah payah sembari 
menaikkan satu alisnya, "Ngeliat gimana maksudnya?" 


"Ya, gue ngeliat Rafa. Gue ngeliat Rafa dalam kondisi 
terakhir dia meninggal datengin gue tadi malem." 


Bulu kuduk Bobby tiba-tiba saja berdiri mendengarnya, 
cowok itu lantas tersenyum getir karena merasa itu mungkin 
hanyalah imajinasinya Arga saja, "Mana mungkin Rafa 
datengin Arga, Rafa kan---" 


"Gue berani sumpah, Bobb! Gue ngeliat Rafa dalam wujud 
hantu." 


"Arga gak bohong kan?" 


Arga mengacak rambutnya frustasi, "Untuk apa gue bohong 
coba! Alasan gue nggak mau nyeritain ini juga di depan 
anggota kelompok kita yang lain karena gue tau mereka gak 
bakalan percaya dengan begituan. Tapi gue berani sumpah, 
Bobb! Gue bener-bener didatengin arwahnya Rafa tadi 
malem." 


Bobby yang mendengar itu hanya bisa menenangkan 
dirinya sendiri. 
Jika arwah Rafa memang belum bisa tenang karena dirinya, 
kemungkinan besar sahabatnya itu juga akan 
menghantuinya. 


"Coba Arga ceritain gimana bisa Rafa datengin Arga." 


Arga berdeham, "Gue kan ceritanya lagi mainin hp sambil 
ngeliatin foto-fotonya Rafa, lalu tiba-tiba aja ada yang kayak 
ngetok jendela kamar gue gitu. Kebetulan gue mainin hpnya 
di tempat tidur, nah lo tau sendiri kan jarak antara jendela 
sama tempat tidur gue itu nggak jauh?" 


Bobby mengangguk menjawab pertanyaan Arga. 

Cowok itu tentu tau lantaran dia sendiri bersama dengan 
anggota Unique Squad yang lainnya sudah sering 
berkunjung ke kediaman Arga. 


"Nah, gue penasaran dong, siapa yang ngetok-ngetok 
jendela gue nggak biasanya. Karena gue takut itu pencuri 
atau orang-orang yang berniat jahat, gue ambil tongkat 
bisbol milik Ayah gue yang kebetulan gue suka maininnya 
dan akhirnya nyimpennya di kamar gue, pas gue 
ngehampirin jendela itu dan buka gordennya, badan gue 
langsung kaku nggak bisa gerak karena gue ngeliat dengan 
jelas Rafa berdiri di luar jendela kamar gue dengan kondisi 
kepala sama persis pas setelah meninggal lagi ngetok- 
ngetok jendela gue, meskipun mata gue rasanya nggak mau 
lepas sama sosok Rafa di depan gue saat itu, tapi karena 
udah saking takutnya gue berniat pengen lari, tapi pas gue 
berbalik dan udah mau ngebuka pintu kamar gitu, gue 
denger suara jeritan pelan dari Rafa, dan dia ngomong 
sesuatu sama gue," 


"Ngomong apa?" 


"Dia bilang, tolongin gue ga... Gitu katanya. Karena gue 
yang udah terlalu takut cepet-cepet gue ngebuka pintu dan 
lari dari kamar gue ke kamar orang tua gue. Sumpah Bobb, 
gue ngerasa kayaknya Rafa belom tenang. Entah karena 
apa, tapi yang pasti kayaknya ada sesuatu yang berusaha 
dia sampein ke gue. Tapi gue nggak tau apa. Menurut lo, 
apa yang ngebuat Rafa sampe minta tolong ke kita?" 


Bobby dapat merasakan bulir-bulir keringatnya sudah 
menetes membasahi punggungnya, ia sungguh merasa 
ketakutan dengan cerita yang disampaikan Arga barusan. 
Wajah cowok berbadan gempal itu pun sudah pucat pasi 
diikuti dengan jari-jarinya yang bergetar. 


"Bobb? Lo nggak papa kan?" 


Bobby tersentak dari lamunannya, cowok itu mengangguk 
kaku, "Ya. A-aku nggak papa kok. Cuma kepala aku rasanya 


pusing banget---" 
"Kepala lo sakit? Gue panggilin dokter ya." 


"Nggak! Nggak usah, ga, makasih. Aku nggak papa cuma 
pusing doang." 


Arga menatap khawatir pada sahabatnya yang benar-benar 
kelihatan pucat, "Kalo gitu lo sebaiknya istirahat sekarang, 
Bobb, muka lo pucet banget. Gue mau pulang dulu biar lo 
bisa istirahat ya. Nanti gue temui orang tua lo suruh mereka 
cepat buat ngejagain lo, oke? Kalo gitu gue pulang dulu ya, 
get well soon." 

Ujar Arga sambil melambaikan tangannya berpamitan pada 
Bobby. 

Bobby yang mendengar itu hanya bisa menganggukkan 
kepalanya hingga sahabatnya itu keluar dari ruangannya. 


Pertama Tio didatengin di mimpi. 
Terus Arga yang didatengin dalam wujud arwah. 
Lalu siapa lagi selanjutnya? 


Pasti aku. 


Ya, ini semua karenaku. 

Ini semua adalah kesalahanku. 

Tuhan, kenapa ini semua terjadi sama aku? 

Aku ngerasa berdosa sekaligus ketakutan atas kematian 
Rafa. 


Mimpi itu! 

Ya, mimpi aku ketemu Rafa yang juga dalam kondisi yang 
sama dengan kondisi setelah kecelakaan Rafa kemarin. 
Mimpi pas aku ngeliat Rafa ada di dalam kelas sambil 
mutarin lagu kesukaannya. 


Apa artinya ini semua? 

Mengapa mimpi itu benar-benar jadi kenyataan sekarang? 
Apa ini takdir? 

Batin Bobby bertanya-tanya. 

Menghubungkan semua teka-teki yang berusaha 
ditebaknya. 


Tbc... 


Gimana? Bobby kayaknya udah sedikit menyusun 
puzzle mengenai kejadian atas kematian Rafa, kan? 


Iya sih, Rafanya belum muncul, cuma muncul pas 
diceritain doang 

Tenang aja, part depan bakalan muncul kok 

Siap-siap ketakutannnn 
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TERROR SEPULUH 


"Main hide and seek yuk!" 

Ajak Cantika bersemangat yang tiba-tiba saja datang dari 
arah kanan Bobby. Cukup mengejutkan cowok yang sedang 
bermain game di ponsel miliknya itu. 


"Het and Sick itu apa emang? Setau gue sick itu sakit." 
Suara Tio menyahut. 


Cantika yang mendengar itu sontak saja langsung 
menjintak dengan keras jidat milik Tio, "Bodo! Hide and 
Seek, bukan Het and Sick! H-i-d-e, a-n-d, s-e-e-k. Itu tuh 
main petak umpet!" 


Tio memutar bola matanya malas, "Elah dari tadi kek bilang 
main petak umpet, kan gue langsung tau, nggak usah pake 
sok inggris segala! Mulut masih belepotan juga." 


Cantika sudah siap-siap ingin memukul Tio dengan ancang- 
ancang cewek itu sudah melipat lengan baju sekolah yang 
dikenakannya, "Mulut siapa yang lo bilang masih belepotan, 
hah?! Mulut siapa?!" 


Tio hanya nyengir kuda sambil memposisikan kedua 
tangannya seolah meminta ampun lalu dengan cepat 
bersembunyi di belakang tubuh Kevin, "Tolong gue, vin. 
Nenek lampir lagi marah." 


"GUE DENGER TIO!!!" 


"Udah, udah. Jadi nggak main petak umpetnya?" 
Tanya Kevin menengahi. 


Cantika langsung mengangguk setuju diikuti dengan Arga 
dan Bobby, sedari tadi kedua cowok itu hanya bisa tertawa 


kecil melihat tingkah laku teman-temannya, "Ayo!" 


"Bobby yang jaga!" 

Ucap Cantika kencang setelah mereka semua melakukan 
hompimpah dan ternyata Bobby yang kalah, membuat 
cowok berambut hitam tebal itu harus mendesah kecewa. 


"1,2,3,4,5,6,7,8,9,10! Sudah, aku datang ya Cantika, Kevin, 
Arga, Tio!" 


Bobby melangkahkan kakinya menuju ke lorong sekolah 
yang entah mengapa begitu sepi, tidak ada seorang siswa 
maupun siswi yang berada di lorong. Namun Bobby 
tampaknya tak memikirkan hal itu, cowok gendut itu masih 
terus berjalan mencari teman-temannya, "Can, Vin, Ga, Yo! 
Kalian di mana?" 


Tidak ada yang menyahut. 


Semilir angin tiba-tiba saja menerpa rambut Bobby yang 
tebal hingga membuat rambutnya itu sedikit acak-acakkan, 
bersamaan dengan datangnya angin itu, bulu kuduk Bobby 
tiba-tiba saja terasa merinding. 


Cowok itu memperhatikan juga banyak dedaunan kering 
yang kini beterbangan memenuhi lapangan sekolahnya 
hingga melayang sampai ke lorong tempatnya berpijak. 


"Cantika? Kevin? Tio? Arga?" 


Bobby memanggil teman-temannya lagi, kali ini cowok itu 
sambil membuka kelas-kelas yang dilewatinya untuk 
mencari teman-temannya. 


Bobby mulai merasa kelelahan mencari teman-temannya 
yang bersembunyi, cowok itu kemudian mendudukkan diri 


di sebuah bangku yang berada di depan kelas yang bukan 
miliknya. 


"Sebenarnya mereka sembunyi ke mana sih? Ahli bener 
sembunyinya." 
Gumamnya sambil bersandar di tembok di belakangnya. 


"Bobby..." 


Tiba-tiba saja sebuah suara yang sangat asing bagi Bobby 
memanggil nama lelaki itu, sontak saja Bobby yang tadinya 
bersandar kini menolehkan kepalanya ke kanan dan ke kiri 
untuk mencari sumber suara. 


"Bobby, kau harus bertanggung jawab atas kematianku." 
Suara itu menyerupai bisikan-bisikan yang sangat asing dan 
menakutkan bagi Bobby, cowok itu terus celingak celinguk 
untuk mencari siapa pemilik dari suara tersebut, "Siapa 
itu?!" 


"Hahahahahahahahaha." Kini suara tawa yang melengking 
memenuhi lorong sekolah terdengar, Bobby yang sudah 
ketakutan akan melarikan dirinya namun tiba-tiba saja dua 
buah tangan segera menahan kakinya membuat cowok 
gendut itu terdiam di tempat dengan kedua mata yang 
membulat. 


Dengan takut-takut, cowok berkacamata itu menggerakkan 
tubuhnya untuk mengintip siapakah yang berada di bawah 
kursi yang sedang didudukinya. 


"Ini aku, Bobby. Rafa." 

Dan ketika pandangan Bobby bertemu dengan wajah Rafa 
yang menyeramkan, seketika itu pula wajah Rafa mendekat 
ke wajah Bobby dengan darah yang sudah memenuhi wajah 
Bobby saat ini, "AAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAA." 


"Bobby?! Bobby kamu kenapa sayang?" 


Bobby terengah-engah sambil menatap sekelilingnya, ia 
melihat Ibu dan Ayahnya kini menatap khawatir padanya. 
Cowok berbadan gendut itu kini sudah berada di rumah 
miliknya lantaran dokter sudah mengizinkannya untuk 
pulang. 


Bobby bersyukur dalam hati, ternyata itu cuma mimpi. 


Tapi, mengapa mimpi buruk tentang Rafa muncul lagi 
menghantuinya? 


Bulu kuduk Bobby mulai berdiri, itu berarti Rafa mulai 
mengincarnya untuk saat ini. 


Dan Bobby sungguh takut untuk membayangkan hal 
tersebut. 


"Bobby?" 


Bobby tersentak saat Ibunya kini menepuk pundaknya, "Iya, 
Bu?" 


"Kamu nggak papa kan sayang? Kenapa? Kamu mimpi 
buruk?" 


Bobby menggeleng sambil berusaha melengkungkan 
sebuah senyuman pada Ibunya, "Iya Bu, tapi nggak papa 
kok. Ibu dan Ayah jangan khawatir ya." 


"Beneran kamu nggak papa? Ayah lihat kamu juga 
termenung tadi, kalo ada masalah kamu bisa cerita sama 
kita, Bobby." 


Bobby menggeleng lagi, cowok itu kini melebarkan 
senyumnya agar orang tuanya tak cemas, Bobby tak ingin 


membuat kedua orang tuanya repot hanya karena mimpi 
buruk yang baru saja dialaminya. 

Lagipula jam sudah menunjukkan pukul 11 malam, Ayah 
dan Ibunya pasti tengah tidur saat dia tadi berteriak. 


"Oke kalo misalnya ada apa-apa kamu panggil aja Ayah dan 
Ibu, ya? Ayah sama Ibu kamu mau tidur dulu." 


Bobby mengangguk, "Iya, nggak papa kok." 


Setelahnya Ibu dan Ayah Bobby langsung menghilang dari 
hadapan putra mereka tersebut untuk kembali ke kamar 
mereka. 


Bobby mendesah melihat kepergian Ayah dan Ibunya, 
cowok itu menatap jam dinding di hadapannya, lalu 
matanya beralih memandangi jendela di kamar miliknya. 


Entah mengapa saat matanya beralih ke jendela tersebut, 
mata Bobby seolah tak mau lepas dari situ, dirinya seolah 
berusaha untuk menemukan sesuatu di balik jendela 
kamarnya itu. 


Tiba-tiba saja Bobby teringat akan cerita Arga padanya tadi 
sore. 

Cerita tentang Arga yang melihat sosok Rafa di jendela 
kamarnya. 


Bobby yang kembali mengingat hal itu kini menelan 
salivanya dengan susah payah, lelaki itu kini menggerakkan 
tangannya ke atas nakas untuk mengambil kacamatanya, 
untuk kemudian mengenakannya. 


Entah mengapa tiba-tiba saja bulu kuduknya menjadi 
merinding, ia merasakan ruangan kamarnya itu menjadi 
dingin dari sebelumnya, padahal tak ada celah sedikitpun 


untuk angin masuk di dalam kamarnya lantaran jendelanya 
tertutup rapat. 


Bobby mulai merasa ketakutan, ia menatap jendela tadi lalu 
beralih memperhatikan sekelilingnya, keringatnya sudah 
turun melalui pelipisnya saat ini. 


Tiba-tiba saja dari pintu kamarnya, seseorang dari luar 
memainkan knop pintu kamarnya, namun anehnya pintunya 
tidak terbuka, membuat Bobby yang melihat itu semakin 
ketakutan. 


"Ibu? Ayah? Apa itu kalian?" 


Bobby segera bangkit dari tempat tidurnya, merasa tak 
mendapat respon, cowok bermanik hitam itu berlari menuju 
pintunya, mengambil kunci kamar di dekat meja di sebelah 
pintu kamar tersebut dan segera mengunci pintu kamarnya. 


Bobby mendesah lega ketika dia berhasil mengunci 
pintunya dan knop pintunya yang tadi berputar kini 
berhenti bergerak, cowok berhidung pesek tersebut 
menyandarkan tubuhnya di pintu kamarnya sambil 
mengatur nafasnya yang tak teratur. 


Namun di detik selanjutnya, sebuah suara aneh seperti 
bunyi kuku seseorang menggesek pintunya dari luar 
membuat cowok itu langsung menjauhi pintunya. 

Bobby memundurkan langkahnya dengan ketakutan saat 
suara kuku beradu dengan kayu itu terdengar semakin jelas 
di telinganya. 


"Siapa itu?!" 


".." Tidak ada jawaban. 


Di kepala Bobby saat ini sudah memikirkan yang tidak- 
tidak. Ini pasti bukan perbuatan manusia, apalagi orang 
tuanya, pikirnya. 


Jika bukan mereka, hanya ada satu yang pasti. 
Rafa. 


Tanpa disangka-sangka pintu kamar Bobby yang sudah 
terkunci tadi kini diketok oleh seseorang dari luar dengan 
suara yang tak bisa dibilang pelan, bukan hanya itu saja, 
knop pintu tersebut juga terus diputar bersamaan dengan 
bunyi ketokan tersebut. 


Bobby yang sudah gemetaran daritadi langsung 
mendudukkan diri di kasurnya sembari memeluk bantal 
guling miliknya, "Pergi, aku mohon pergi!" 


Cukup lama ketokan dan knop pintu yang berputar itu 
terjadi sebelum akhirnya pintu kamar Bobby dengan kasar 
dan cepat didobrak oleh seseorang hingga membuat Bobby 
reflek berteriak. Ketakutan laki-laki itu semakin bertambah 
saat di depannya kini berdiri Rafa dengan wujud 
menyerupai bayangan dengan kondisi tubuh sama seperti 
saat dia meninggal tengah menyeringai padanya, "Halo, 
Bobby." 


Dan seketika itu pula mata Bobby membulat sempurna. 
Tbc... 

Kira-kira ini mimpi lagi gak ya? 

Kita lihat aja nextnya nanti 


Menurut kalian serem gak sih? 
Dapet gak feel seremnya? Kalo nggak, kasi saran 


dong 
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TERROR SEBELAS 
"Halo, Bobby." 
Dan seketika itu pula mata Bobby membulat sempurna. 


Cowok berbadan gempal itu sudah ketakutan setengah 
mati, kedua tangannya bergetar hebat begitu juga dengan 
bibirnya. Matanya yang membesar tak bisa berkedip melihat 
sosok sahabatnya yang sudah meninggal kini tepat berada 
di depannya. 


Bobby menggeleng cepat, tidak, ini pasti mimpi pikirnya. 
Cowok itu berusaha memejamkan kedua matanya dan terus 
menggelengkan kepala. 


Ini pasti mimpi lagi. Ini pasti mimpi, aku ingin bangun! 


Jeritnya di dalam hati. Cowok itu terus berusaha meyakinkan 
dirinya sendiri jika yang dialaminya sekarang hanyalah 
mimpi seperti yang didapatnya sebelumnya. 


Namun tiba-tiba saja indera penciuman Bobby menangkap 
sesuatu berbau anyir yang baunya amat pekat memenuhi 
hidungnya. 


Maka dari itu Bobby membuka kedua matanya cepat, 
berharap jika dengan begitu mimpi ini akan berakhir. 
Namun tidak, di depannya kini Bobby masih melihat sosok 
Rafa yang menyeringai ke arahnya, dan bau anyir tadi 
berasal dari darah milik Rafa yang memenuhi tubuh lelaki 
tersebut. 


Bobby yang melihat itu sontak memundurkan langkahnya 
membuat Rafa yang ada di hadapannya juga ikut 
memajukan langkah menyeimbangi gerakan Bobby. 


"Ma-mau apa kau?! Kau sudah mati! Tempatmu bukan di sini 
lagi, Raf!" 


Rafa terus menyeringai sambil masih memajukan 
langkahnya satu persatu. 


Tap. 
Tap. 
Tap. 


"Jangan mendekat! Jangan mendekat! Ini pasti mimpi, ya ini 
pasti mimpi, aku ingin bangun, please. Aku ingin bangun 
sekarang!" 


"Ini bukan mimpi, Bobby." 

Suara menyeramkan dari Rafa menyahut pernyataan Bobby 
barusan, semakin membuat bulu kuduk Bobby merinding 
dan jantungnya berpompa kian cepat. 


"Ini bukan mimpi, aku di sini untuk MEMINTA 
PERTANGGUNGJAWABANMU!!!" 


Tiba-tiba saja sosok Rafa langsung melayang mendekati 
Bobby, lelaki yang sudah menjadi hantu itu kini bergerak 
mencekik leher Bobby, membuat cowok gendut itu 
berusaha memukul kedua tangan Rafa yang berada di 
lehernya, "Le-pas! Le-pas-kan---" 


"Kau harus bertanggung jawab, Bobby! Harus! Kaulah yang 
menyebabkan kematianku!" 


Kedua kaki Bobby kini sudah tidak berada di lantai, cowok 
itu benar-benar merasakan nafasnya sudah hampir habis 
sekarang lantaran cekikan di lehernya oleh Rafa terlalu 
kuat. 


Air mata kini sudah menggenangi pelupuk mata Bobby, 
nafasnya benar-benar tercekat sekarang. Dia hanya bisa 
berharap dia tidak akan mati malam ini. 


"BOBBY?!" 

Panggilan cukup kencang dari suara yang familiar membuat 
Bobby langsung mengalihkan pandangan ke arah depan 
kamarnya, di mana kini Ibu dan Ayahnya sudah berdiri 
dengan mulut terbuka lantaran tidak percaya dengan apa 
yang mereka saksikan sekarang. 


Anak mereka kini sedang dalam keadaan melayang tanpa 
seorang atau benda apapun yang membantu putra mereka 
tersebut melayang di dinding. 


"Bu--Yah---to---long..." 


"SEBENARNYA APA YANG TERJADI DENGANMU, NAK?" 

Teriak Ayah Bobby yang masih tidak tau harus melakukan 
apa. Sedangkan Ibu Bobby kini sudah menutup mulutnya 
dengan sebelah tangan menahan tangis. 


Tiba-tiba saja Rafa langsung melepaskan cekikan di leher 
Bobby dan menghilang begitu saja, membuat Bobby yang 
tadinya melayang kini terhempas ke lantai membuat kedua 
orang tuanya segera menghampiri putra mereka itu, 
"Sebenarnya ada apa denganmu, sayang?" 

Tanya Ibu Bobby sambil terisak, namun Bobby tak mau 
menjawab, lelaki tersebut hanya diam dengan napas 
terengah, dia masih shock dengan kejadian yang baru saja 
menimpanya. 


>K>KK 
"Mama ke mana?" 


"Mama lagi cari makanan, Can. Ada apa?" 


Cantika mendengus mendengar jawaban Ibunya di telepon, 
bisa-bisanya Ibunya meninggalkan dirinya tanpa bilang dulu 
padanya? 


"Mama kebiasaan, pergi ke luar gak ngasi tau dan gak 
ngajak aku. Aku kan juga pengen ikut." 


"Mama cuma sebentar, sayang. Mama bakalan beliin pizza 
ya buat kamu?" 


Mata Cantika langsung berbinar mendengar makanan 
favoritnya disebut, "Beneran? Oke deh, Cantika tunggu!" 


"Oke sayang, bye." 


Setelahnya Cantika langsung mematikan panggilan telepon 
bersama Ibunya tersebut. 


Cewek itu memegangi perutnya yang terasa sudah 
menuntut untuk diisi, "Aduh, sabar dong bentar lagi juga 
Mama balik." 

ucapnya seolah berkata pada perutnya yang keroncongan 
tersebut. 


Gadis itu berdecak sebal sebelum akhirnya kakinya berjalan 
dari kamarnya menuju ke dapur, membuka kulkas 
memeriksa makanan apa yang ada di dalam kulkas yang 
bisa mengganjal perutnya sementara waktu. 


Matanya menemukan beberapa buah-buahan yang terdapat 
di dalam kulkas dua pintunya tersebut. 

Ada apel, jeruk, dan juga anggur. 

Tangan Cantika bergerak mengambil salah satu dari buah- 
buahan tadi, yaitu apel. 


Gadis cantik itu dengan segera menutup kulkasnya kembali 
setelah berhasil mendapatkan apel di tangannya. 


la menggigit buah berwarna merah segar itu sembari 
kakinya membawanya ke ruang tamu. 


Karena merasa bosan, gadis itu kini mengambil remot tv dan 
menghidupkan tv untuk menonton acara atau film yang 
kira-kira ada yang menarik untuknya. 


"Huh, tak ada acara yang bagus. Rata-rata yang ada cuma 
sinetron alay, coba semuanya tuh diganti sama film-film 
anime kan lebih seru dan mendidik." 

Keluhnya sambil terus menekan-nekan tombol di remot 
tvnya masih berusaha untuk menemukan film yang menarik 
untuknya. 


Namun nihil, semuanya tidak ada yang menarik minat gadis 
cantik berambut hitam tersebut, alhasil Cantika berniat 
untuk mematikan tvnya, namun saat hendak menekan 
tombol merah di remot tvnya lampu tiba-tiba saja mati, 
membuat Cantika harus mengumpat kesal. 


"Sial!" Meskipun kesal, namun di lubuk hatinya yang paling 
terdalam Cantika merasakan sedikit ketakutan. 

Ya, memang dia terkenal dengan sebutan cewek rasa cowok 
di sekolahnya. 

Namun, jika sedang sendirian di rumah dan lampu tiba-tiba 
mati begini dia juga merasa takut, dan itu wajar untuk 
dirasakan siapapun. Right? 


Maka setelahnya gadis yang memiliki rambut sepanjang 
punggung itu mulai menghidupkan senter dari ponsel 
pintarnya, mengarahkan benda pipih itu ke segala arah 
untuk selanjutnya bergerak mendudukkan diri di sofa. 


la ingin sekali mengambil lilin yang ada di kamarnya, 
namun lantaran terlalu takut, dia putuskan untuk tetap 
berada di ruang tamu sembari menunggu Ibunya pulang. 


Cantika berdecak, "Mama kok lama banget sih? Nggak tau 
apa di rumah lagi mati lampu. Sial! Kenapa lampu harus 
mati sekarang?" 

Keluhnya sambil mengunyah apelnya yang masih tersisa 
sedikit. 


Tiba-tiba saja Cantika merasakan angin berhembus pelan 
menerpa wajahnya, gadis itu merasa bingung darimana 
asalnya angin barusan padahal semua jendela rumahnya 
sendiri sudah tertutup rapat. 


Gadis itu langsung mengusap tengkuknya yang tiba-tiba 
saja merinding, ia memandang sekeliling sambil 
mengarahkan senter dari ponselnya ke segala arah, 
berusaha mencari darimanakah sumber angin yang ia 
rasakan barusan. Namun nihil, gadis itu tak mendapati 
apapun yang dapat memicu terjadinya hembusan angin 
yang ia rasakan. 


Jantung Cantika semakin cepat berdetak karena merasa ada 
sesuatu yang aneh yang terjadi padanya. Tiba-tiba saja tv 
yang tepat berada di hadapan Cantika menyala dengan 
keadaan masih mati lampu, membuat gadis itu segera 
bangkit dari duduknya. 


Gadis cantik itu semakin merasa ketakutan sembari 
matanya terus bergerak liar ke segala arah. 

Tv miliknya yang tadinya hanya menampilkan gambar 
kusut, kini tergantikan oleh tayangan konser BTS lengkap 
dengan volume yang membesar sendiri. 


"SIAPA ITU?! SIAPA YANG MELAKUKANNYA?! JANGAN 
BERCANDA, INI TIDAK LUCU!" 

Teriak Cantika dengan seluruh tubuhnya sudah bergetar 
hebat. 


Bagaimana bisa lampu masih mati namun tiba-tiba tvnya 
bisa hidup sendiri? 


Cantika menatap layar tvnya seraya berjalan mendekati tv 
berukuran besar miliknya tersebut, gadis itu bergerak 
menyentuh layar televisinya dan seketika itu pula gambar di 
tvnya berubah menampilkan tulisan yang ditulis dengan 
tinta merah bak darah dengan bertuliskan Help Me. 


Cantika yang melihat itu tentu saja terkejut dan langsung 
memundurkan langkahnya, tiba-tiba saja gambar di tvnya 
tergantikan lagi oleh seseorang yang sangat dikenal 
Cantika. 


Laki-laki di dalam tv itu menyeringai dengan tampang 
menyeramkannya sambil menatap lurus ke bola mata milik 
Cantika. 


"Tolong gue, Cantika..." 

Cantika menelan salivanya dengan susah payah dengan 
kedua matanya yang terpaku menatap Rafa di layar televisi 
miliknya, gadis itu tak bisa lagi memikirkan hal apapun 
selain lari dari tempatnya berdiri sekarang. 


Alhasil dengan gerakan cepat Cantika segera berbalik dan 
berlari menjauhi ruang tamu, namun di tengah larinya ia 
dihadang oleh sosok Rafa yang berwujud bayangan dengan 
wajah seram terus meminta bantuan dari Cantika. 


Sampai akhirnya membuat Cantika harus pintar-pintar 
berlari ke arah lain dan segera menuju pintu utamanya 
masih dengan bercahayakan senter hpnya, gadis itu dengan 
cepat meraih knop pintu utama dan membukanya, lalu 
menutup pintunya cepat dari luar, meninggalkan arwah 
penasaran Rafa yang terus mengejarnya. 


Cantika terengah-engah dengan wajah pucat pasi, gadis itu 
mengusap wajahnya dengan kedua tangan, matanya sudah 
berair ingin menangis, namun mati-matian ia tahan sedari 
tadi. 


"Cantika?" 


Cantika menurunkan kedua tangannya dari wajah ketika 
mendengar suara Ibunya memanggil, gadis itu kemudian 
mengembangkan senyumnya saat melihat sang Ibu sudah 
berdiri di depannya. 


"Ma!" sahutnya dan langsung berlari memeluk Ibunya. 

"Ada apa, Can?" 

Lestari---Ibu dari Cantika merasa kebingungan atas pelukan 
Cantika yang semakin erat padanya. 


Cantika hanya menggeleng masih dalam posisi memeluk 
Ibunya, "Nggak, Cantika cuma takut aja karna mati lampu." 


"Tumben. Biasanya juga kamu yang paling berani, yaudah 
yuk masuk, kita makan pizzanya nih." 


Cantika hanya mengangguk untuk selanjutnya segera 
berjalan memasuki kediamannya bersama dengan sang Ibu. 


Tbc... 

Gimana part ini? 

Rafa udah neror kan? 

Serem gak sih? Kalo gak serem kasi saran dong 


Jangan lupa Vomment, guys 


MelQueeeeeen 


TERROR DUA BELAS 


KEVIN bergerak mematikan lampu tidur di kamarnya. 
Sekarang sudah pukul 10 malam, setelah mengerjakan 
beberapa lama pr matematika yang diberikan oleh Bu 
Afifah, Kevin berniat untuk langsung menidurkan diri 
dengan tak lupa membawa boneka keropi kesayangannya. 


"Gue mau pipis dulu ya, keropi." 

Ucapnya pada boneka keropi yang ada di pelukannya. 
Cowok tampan berambut coklat itu dengan cepat turun dari 
ranjangnya menuju kamar mandi setelah sebelumnya 
sempat membuang boneka keropinya di atas tempat tidur. 


Setelah sekitar dua menitan ia sudah membuang air 
kecilnya, laki-laki itu lalu bergerak menghampiri wastafel 
yang berada di samping toilet duduknya. 

Kevin membasuh tangannya dengan air keran yang ia 
hidupkan setelah sebelumnya menggosok kedua tangannya 
menggunakan sabun cair. 


Namun selang beberapa detik ia sudah selesai membasuh 
tangannya, lampu tiba-tiba saja mati membuat Kevin harus 
berdecak sebal lantaran ia tak bisa memandang apapun 
saat ini. 


Maka mau tak mau ia pun berjalan perlahan dengan 
meraba-raba sekitarnya untuk mendapatkan letak pintu 
kamar mandinya. 


Namun baru dua langkah kaki Kevin bergerak, lampu sudah 
kembali menyala membuat Kevin dapat bernafas lega 
sambil memandangi dirinya di depan cermin besar yang 
tersedia di kamar mandi itu. 


Tapi kelegaan Kevin rupanya tidak bisa bertahan lama. 
Cowok itu kini menjadi ketakutan saat menyadari sudah ada 
seseorang yang berdiri di belakangnya lewat cermin. 


Kevin meneguk salivanya dengan susah payah, untuk 
berkata-kata pun seakan dirinya sulit seolah ada sesuatu 
yang besar tengah menyumbat tenggorokannya, "Ra-Rafa?" 


Cowok itu dapat melihat bagaimana perubahan ekspresi 
Rafa yang tadinya hanya datar menjadi menyeringai lebar 
dengan wajahnya yang hancur, "Ya. Halo Kevin." 


Kevin sudah akan beranjak lari dari kamar mandi itu namun 
sebuah tangan langsung mencekal sikunya membuatnya 
tidak bisa berbuat apapun. 


"Mau kemana? Lo otak dari semua ini Kevin. Lo yang 
ngerencanain kejutan itu!!!" 


Kevin menggeleng cepat, "Nggak! Lo itu udah mati Raf! 
Jangan gangguin gue!" 


Rafa terkikik geli mendengarnya semakin membuat bulu 
kuduk Kevin merinding lantaran suara tawa Rafa yang 
terdengar sangat menyeramkan. 


Tiba-tiba saja tubuh Kevin dengan gerakan cepat langsung 
di dorong oleh Rafa ke arah bak mandi berisi air yang 
berada di dekatnya. 

Rafa menenggelamkan kepala Kevin berulang kali di sana, 
membuat oksigen Kevin lama kelamaan mulai menipis. 
Cowok itu terus berusaha melepaskan diri dari cengkeraman 
tangan Rafa di kedua lengannya, namun nihil usahanya itu 
tidak membuahkan hasil. 


Alhasil karena sudah merasa oksigennya terbatas akibat 
ditenggelamkan kepalanya berulang kali di dalam bak 


mandi, Kevin dengan satu gerakan kuat menyiku wajah Rafa 
yang berada di belakangnya, "PERGI LO! LO UDAH MATI!!!" 


Secara tiba-tiba saja bayangan Rafa sudah hilang dari 
bagian belakang tubuhnya. Kevin menghela napas dengan 
terengah-engah. Cowok itu langsung bergerak mengambil 
handuk kecil yang berada di kamar mandi untuk mengelap 
wajah serta rambutnya yang basah. 


"Sebenarnya apa yang terjadi?" 
Gumam Kevin dengan jantung yang masih berpompa cepat. 


la sudah ketakutan membuatnya langsung keluar dari 
kamar mandi miliknya. 


Tio baru saja selesai mengerjakan pr matematika berjumlah 
20 soal yang diberikan Ibu Hafifah pada kelasnya. 

Cowok berkulit coklat itu sengaja mengerjakan pr 
matematika malam-malam begini. 


Baginya, pr matematika bisa ia selesaikan dengan mudah, 
karena memang dirinya yang paling pintar mengenai 
pelajaran mtk di kelasnya. 


Dan benar saja, tidak mencapai waktu 15 menit saja semua 
soal berhasil ia kerjakan. 

Padahal semua soal tersebut rata-rata harus dilengkapi 
dengan cara pengerjaan soal. Namun Tio dapat 
mengerjakan seluruhnya dalam kurun waktu hampir 15 
menit saja. 

Sungguh luar biasa, bukan? 


Itu sebabnya ketika ada pelajaran mtk di kelasnya, Tio jadi 
mendadak populer lantaran semua siswa maupun siswi 
mendadak ingin berdekatan dengannya. 

Ya, meskipun mereka rata-rata hanya ingin mencontek, tapi 
masih ada beberapa murid yang minta diajarkan cara 


mengerjakannya. 
Seperti Kevin dan Bobby misalnya. 


"Tumben banget anggota Unigue Sguad udah nggak ada 
yang on wa. Cuma gue sendiri anjir." 

Ujarnya sambil memeriksa kapan terakhir kali para anggota 
lain Unigue Sguad on di wa. 

Laki-laki itu mendesah kecewa dan berniat akan langsung 
menidurkan dirinya, namun saat dia sudah mematikan 
ponselnya. Ponsel berwarna merahnya itu tiba-tiba saja 
berdering menandakan ada panggilan masuk. 


Tio membulatkan matanya saat melihat nama yang tertera 
di layar, "G-gue gak mimpi 'kan? Siapa yang gunain wa-nya 
Rafa dan kenapa nelponin gue?" 


Dengan jantung yang berdetak kencang, jari jempol Tio 
bergerak ragu-ragu menggeser tombol hijau untuk 
mengangkat panggilan dari Rafa, "Ha-lo?" 


"Halo Tio. Apa lo udah tidur? Hahahahaha." 


Tio langsung melempar asal ponselnya dan bergerak naik di 
tempat tidurnya. la baru saja mendengar suara Rafa yang 
bicara dengannya di telepon barusan. 

Membuat bulu kuduknya merinding seketika dan matanya 
kini bergerak liar memperhatikan keadaan di sekitar 
kamarnya. 


"Nggak! Nggak mungkin itu Rafa!" 

Dia menutup wajahnya dengan kedua tangan sambil 
menggeleng, meskipun ia yakin pada apa yang 
didengarnya, namun ia juga harus ingat kalau Rafa 
temannya sudah tiada. 


"Ti-o...tolong gue..." 


Tio mendengar rintihan dari ponselnya yang tergeletak di 
lantai. 
Cowok itu semakin merasa ketakutan membuatnya segera 
beranjak pergi dari kamarnya itu meninggalkan ponselnya 
yang masih menyala dalam keadaan menerima panggilan 
Rafa. 


KKK 


"Kak Arga, buatin aku susu dong." 


Arga mengangkat kepalanya sedikit untuk melihat Rania, 
adik perempuannya yang kini berada di depan pintu 
kamarnya. 


"Elah, gue mau tidur Ran, minta bikinin Mama gih." 


Rania mendengus sebal, "Ih, Kakak mah bohong. Itu 
headsetnya masih di telinga. Itu berarti Kak Arga belum 
tidur." 


Arga melepas headsetnya yang tidak menyala dari 
telinganya, "Biarin. Gue males buatin susu, minta sama 
Mama aja ngapa." 


Rania menutup wajahnya dengan kedua tangan, "Nangis 
nih." ujarnya membuat Arga menghela napas pasrah. 
Akhirnya laki-laki itu terpaksa beranjak dari kasur 
empuknya dan menghampiri Rania di depan pintu, 
"Nyusahin banget lo jadi adik ya." 


Gadis berusia 6 tahun di hadapan Arga itu kini melepaskan 
kedua tangannya dari wajah. Rania hanya nyengir kuda 
memandangi wajah sebal Kakaknya, "Biarin! Ayo cepat." 
Sahutnya sambil menarik pelan tangan Arga menuntunnya 
ke dapur. 


"Kak Arga kok diminum?! Itukan punyaku!" 


Arga menyeka sisa susu di mulutnya menggunakan tangan 
sambil memberikan tatapan kesal pada Rania, "Yaelah gue 
yang bikin juga. Minta dikit doang, pelit amat." 


Rania menggeleng lalu mengambil cepat gelas berisi susu 
sapi yang disodorkan Arga padanya, “Gak boleh! Kakak kan 
udah tua!" 

Setelah mengatakan itu, Rania segera pergi menuju 
kamarnya meninggalkan Arga sendirian di dapur. 


Arga hanya bisa berdecak sambil menggeleng-gelengkan 
kepalanya, "Tu bocah ya. Gue masih muda dibilang udah 
tua. Mama sama Papa mana lagi ni, pasti mereka lagi nonton 
berdua deh di kamar. Sampai-sampai anak sendiri gak 
diurus. Ngabisin waktu romantis mulu." 

Gerutunya sambil menutup toples tempat susu bubuk Rania 
disimpan. 


Tiba-tiba saja entah berasal darimana angin berhembus 
kencang menerpa kulitnya. Membuat bulu kuduknya 
menjadi berdiri seketika. 


"Arga...tolongin gue...tolong..." 


Arga spontan membalikkan badannya mencari arah sumber 
suara barusan. 

Namun di belakangnya sedang tidak ada siapa-siapa, 
membuatnya segera berlari menuju kamarnya karena 
ketakutan. 


Meskipun ia yakin suara itu adalah milik Rafa. 
Namun ia berusaha menghilangkan pikiran itu dan 
menganggap kalau dirinya hanya berhalusinasi. 


Tbc... 


Sorry ya Terror baru bisa update sekarang, entah 
kenapa aku stuck buat ngelanjutin cerita ini 


Tapi tenang aja, bakalan aku usahain kok buat 
update cerita ini. Kira-kira ada yang nungguin cerita 
ini nggak sih? 

Oh ya, Terror bakalan diterbitkan ya. Kalo mau beli 
bukunya, nabung dulu dari sekarang. 


Versi di buku sama di bakalan beda. 


So, bagi yang mau beli kumpulkan uang dari 
sekarang 


Stay vomment guys 


MelQueeeeeen 


TERROR TIGA BELAS 


"Kalian tau gak kenapa gue ngumpulin kalian semua ke 
sini?" 

Kevin, Tio, dan Arga memandangi Cantika dengan kening 
berkerut sambil menggelengkan kepala berjamaah. 


Cantika terdiam sembari memandangi temannya satu 
persatu, mereka semua sedang berada di kelas saat ini dan 
secara tiba-tiba saja saat mereka baru datang Cantika sudah 
mengajak untuk berkumpul dengan mendekatkan kursi 
mereka hingga membentuk lingkaran. 

Beruntung hanya ada dua orang di kelas yang sudah datang 
saat ini, jadi mereka bisa membentuk lingkaran untuk 
memudahkan dalam berbicara. 


"Di mana Bobby?" 


Kevin menggerakkan kepalanya memandang ke arah 
bangku Bobby berada, “Gak tau. Mungkin masih sakit dia." 
Sahutnya membalas pertanyaan Cantika. 


Cantika pun kembali memfokuskan diri untuk mengatakan 
apa yang ingin ia katakan. 

Gadis itu terlihat mengambil napas panjang sebelum 
akhirnya menghembuskan perlahan, "Gue ketemu sama 
hantu Rafa tadi malam." 


Spontan saja Kevin, Arga dan juga Tio berpandangan satu 
sama lain saat mendengar pengutaraan Cantika. 

Mereka meneguk ludah masing-masing pasalnya mereka 
juga mengalami hal yang sama seperti yang dialami gadis 
tersebut. 


"Serius? Kok bisa?" 


Cantika mengangguk sebagai jawaban dari pertanyaan Tio, 
"Mana gue tau. Yang pasti dia kayak minta tolong gitu sama 
gue." 


"Gak, masalahnya gue juga dihubungi Rafa tadi malem 
lewat wa. Dia juga minta tolong sama gue." 


Kevin menaikkan satu alisnya, "Rafa ngehubungin lo? Kok 
bisa?" 


"Gue juga gak tau vin, pas nama Rafa yang ngehubungin 
lewat wa gue tadi malem gue kira itu Mamanya atau 
Siapapun yang megang wanya dia. Tapi...ternyata itu Rafa. 
Gue kenal suara dia, dan gue tau kalau itu benar-benar Rafa. 
Dia minta tolong sama gue, sebenarnya apa maksud dari 
semua ini? Kenapa Rafa ngedatengin gue dan juga 
Cantika?" 


"Bukan hanya lo dan Cantika yang didatengin. Gue juga." 
Arga menyahut perkataan Tio. Membuat Cantika, Kevin, dan 
juga Tio langsung mengalihkan pandangan mereka pada 
cowok tampan itu. 


"Sebenernya gue gak ada liat sih sosok Rafa muncul di 
depan gue langsung. Tapi gue denger suaranya dia. Dia 
minta tolong sama gue juga." 

Ujar Arga sambil mengingat kejadian tadi malam di saat ia 
mendengar Rafa memanggilnya di dapur ketika ia 
membuatkan susu untuk adiknya. 


"Guys, serius sebenernya ini ada apa? Soalnya gue juga 
didatengin tadi malam." 

Jeda sejenak, Kevin menundukkan kepalanya saat 
mengingat kejadian tadi malam yang begitu mengerikan 
baginya, "Rafa bilang ke gue kalo gue otak dari 
permasalahan ini, dia bilang gue yang punya ide acara 


ulang tahunnya itu. Kepala gue bahkan ditenggelemin 
beberapa kali saat gue lagi ke kamar mandi tadi malem." 


"Seriusan?! Lo gak kenapa-kenapa kan vin?!" 
Tanya Cantika khawatir, dan hanya dibalas anggukan oleh 
Kevin. 


Cantika, Kevin, Tio, dan Arga saling berpandangan dengan 
wajah tegang, mereka semua tak mengerti apa yang 
membuat Rafa menghantui mereka. 


Adakah sesuatu yang terlewatkan oleh mereka? 
Jika iya, apa sesuatu tersebut? 
Itulah yang memenuhi otak mereka sekarang. 


"Sebenarnya apa ada sesuatu yang kita lewatkan soal 
kematian Rafa?" 

Tanya Arga memecah keheningan yang sempat tercipta di 
antara mereka berempat. 


"Kalau memang iya. Siapa yang salah sebenarnya? Siapa?!" 
Cantika menyahut. 


"Percayalah, hanya ada satu orang di sguad kita yang 
menjadi pelakunya." 

Ucapan dari Kevin barusan sukses membuat mereka 
berempat saling menatap curiga satu sama lain. 


Mereka tidak sadar kalau ada satu orang yang belum hadir 
di antara mereka. 


Cantika, Kevin, Arga, dan Tio memutuskan untuk langsung 
bergegas ke rumah Rafa setelah pulang dari sekolah. 


Mereka pergi cuma berempat dikarenakan Bobby masih izin 
belum bisa masuk hari ini. 
Mengingat kejadian di mana ia pingsan kemarin. 


Mereka berempat sudah dalam perjalanan menuju ke rumah 
Rafa dengan sama-sama berlari lantaran rasa penasaran 
sudah memenuhi perasaan mereka. 


Mereka akan menanyakan pada orang tua Rafa mengenai 
apa yang menyebabkan Rafa bisa sampai kecelakaan waktu 
itu karena hasil penyelidikan dari polisi hanya disampaikan 
pada orang tua Rafa. 


Cantika, Kevin, Arga dan Tio saling bertukar pandang saat 
langkah mereka terhenti dan sudah mendapati sebuah 
mobil polisi yang terparkir di halaman rumah Rafa. 


Tidak salah lagi, pasti polisi datang untuk mengabari hasil 
dari penyelidikan penyebab kecelakaan Rafa waktu itu. 
Mereka sangat bersyukur mereka datang di waktu yang 
tepat. 


"Kami sudah melakukan penyelidikan pada kasus 
kecelakaan anak Bapak dan juga Ibu. Ternyata penyebab 
kecelakaan Rafa waktu itu dikarenakan rem motornya blong, 
mungkin saat itu dia dalam keadaan membawa motor 
dengan kecepatan tinggi lalu saat truck datang dari arah 
berlawanan dia panik karena remnya tidak berfungsi dan 
akhirnya menabrak truck tersebut." 


Cantika, Kevin, Arga, dan Tio yang menguping dari tembok 
depan rumah Rafa membulatkan mata mendengar 
penuturan salah satu polisi yang berada di dalam barusan. 


Mereka berpandangan satu sama lain sambil meneguk 
saliva dengan susah payah, "R-rem blong?" 
tanya Cantika dengan suara bergetar. 


"Apa Bobby lupa bawa ke bengkel waktu itu?" 


"Mungkin aja. Kalian ingat? Bobby pulang duluan dari kita 
waktu itu. Sial! Kenapa Bobby cuma diem? Gue harus ngasi 
pelajaran sama anak itu!" 

Sahut Arga penuh emosi menjawab pertanyaan Tio. 


Kevin dan Tio yang melihat Arga sudah mengepalkan kedua 
tangannya kuat bergerak memegang pundak Arga yang 
amarahnya sudah mencapai ubun-ubun, "Kita gak tau 
dalang dari semua ini Bobby atau bukan. Kita belum tau, 


ga." 


"Siapa lagi vin?! Dia pulang duluan kan waktu itu?! Dan 
Rafa cuma nyuruh Bobby buat bawa ke bengkel lagi 
motornya waktu itu, gak ada yang lain! Udah pasti dia yang 
salah!" 

Teriak Arga kencang penuh emosi. 

Membuat dua polisi dan juga orang tua Rafa sontak segera 
keluar untuk melihat siapa yang berteriak barusan. 


"Ada apa ini? Kalian temannya Rafa?" 
Tanya salah satu polisi memandangi mereka berempat yang 
masih mengenakan pakaian sekolah satu persatu. 


"Iya pak, kita temannya Rafa. Saya tau---" 


"Iya pak! Kami ke sini cuma ingin melihat keadaannya orang 
tua Rafa. Benar' kan guys?" 
Potong Tio cepat memotong perkataan Arga barusan. 


Arga yang sebenarnya akan memberi tau kalau dalang dari 
kematian Rafa ini adalah Bobby hanya bisa terdiam dengan 
memasang wajah masam. 

Sedangkan teman-temannya yang lain langsung memasang 
senyum kikuk sambil menganggukkan kepala mereka. 


"Kami sudah agak baikan sekarang. Terima kasih kalian 
sudah peduli. Polisi baru saja memberitahu kami penyebab 


dari kecelakaan Rafa waktu itu. Ternyata rem motor Rafa 
blong, apa kalian tau penyebabnya?" 
Tanya Ayah Rafa dengan memasang wajah sendu. 


Baru saja Arga akan menjawab pertanyaan dari Ayah Rafa 
kalau saja Kevin tak cepat mendahuluinya, "Ehm kami tidak 
tau Om. Maaf. Kami juga merasa kehilangan akan sosok 
Rafa, tapi kita semua harus kuat dan ikhlas supaya Rafa 
tenang di sana." 

Ujar Kevin dengan menyunggingkan senyum tulusnya. 


Ibu dan Ayah Rafa yang mendengarnya hanya bisa 
mengangguk pelan, "Terima kasih." 


"Oke, kita mau pulang dulu ya Om, Tante, pak polisi. Kami 
takut orang tua kami nyariin." 

Pamit Cantika dengan senyuman manisnya untuk kemudian 
segera bergegas pergi bersama ketiga temannya yang lain 
dari kediaman Rafa. 


Mereka memutuskan untuk langsung ke rumah Bobby 
dengan motor mereka masing-masing setelah sebelumnya 
mengambilnya kembali ke parkiran dekat sekolah. 

Mereka penasaran. 

Dan akan menanyakan langsung pada Bobby perihal 
membawa motor Rafa ke bengkel waktu itu. 


Mereka belum bisa memastikan apakah pelakunya Bobby 
atau bukan. 


Tapi satu-satunya orang yang bisa dicurigai untuk sekarang 
hanyalah Bobby. 


Tbc... 


Gimana ya kelanjutannya? 


Stay read guyss... 
Jangan plagiat. 

Jangan siders. 

Jangan sampe gak Vomment 


MelQueeeeeen 


TERROR EMPAT BELAS 


KEVIN, Cantika, Arga, dan Tio memandangi Ibu Bobby, 
Donna dengan tatapan bertanya-tanya. 

Pasalnya Donna yang tengah duduk di hadapan mereka di 
ruang tamu kini tampak gelisah dan mendiamkan mereka 
berempat dalam kurun waktu kurang lebih sudah 15 menit 
lamanya. 


Padahal saat mereka berempat baru saja datang ke rumah 
Bobby dan menanyakan keberadaan Bobby tadi, Donna 
mendesak mereka untuk mendengarkan sesuatu yang akan 
diceritakan Ibu Bobby tersebut. 


Namun ketika mereka berempat sudah sampai di ruang 
tamu dan duduk saling berhadapan, Donna masih 
membungkam mulutnya seolah hal yang akan 
disampaikannya sulit untuk diucapkan. 


Membuat Cantika, Kevin, Arga, dan Tio semakin penasaran 
akan apa yang ingin dikatakan perempuan dengan model 
rambut bob itu. 


"Sebenarnya...ini menyangkut Bobby." 
Ujar Donna akhirnya memecah keheningan yang sempat 
terjadi. 


Mendengar kata Bobby disebut, Cantika, Kevin, Arga, dan 
Tio sontak saling berpandangan satu sama lain. 
Di otak mereka kini hanya ada satu pertanyaan. 


Apakah Bobby sudah memberitahu perihal penyebab 
kecelakaan Rafa itu? 


"Tadi malam, ada hal aneh yang terjadi pada Bobby." 


Kevin mengangkat satu alis, "Hal aneh apa?" 


Donna menatap satu persatu teman Bobby sembari 
menggigit bibir bawahnya tanda sedang gugup. 

Dia gelisah, haruskah ia memberitahu teman-teman Bobby 
pada apa yang terjadi pada putranya tadi malam? 


"Bobby...dia...entahlah, Tante juga tidak tau apa yang 
sebenarnya terjadi. Tapi tadi malam, Tante dan Om Harris 
melihat dengan mata kepala kami sendiri kalau Bobby 
seperti melayang di dinding oleh sesuatu." 


Cantika, Kevin, Arga, dan Tio sontak membulatkan kedua 
mata mereka sambil menelan saliva dengan susah payah. 
Tidak salah lagi, itu pasti ulah Rafa juga seperti yang 
mereka semua alami. 


"Apa kalian tau apa yang sebenarnya terjadi pada Bobby? 
Tante khawatir padanya, dia sering melamun setelah 
kejadian Rafa meninggal dunia. Dan tadi malam...Tante tak 
mengerti apa yang sebenarnya terjadi pada Bobby. Tante 
takut Bobby akan kenapa-kenapa, makanya Tante 
menceritakan hal ini pada kalian karena kalian adalah 
teman dekat anak Tante. Adakah sesuatu yang mengusik 
Bobby? Apa kalian tau?" 


Cantika, Kevin, dan Tio saling bertukar pandang dengan 
wajah yang sudah menegang. Sedangkan Arga sendiri 
hanya bisa menahan dirinya sendiri akan emosi yang kini 
menyergapinya. 


"Tidak salah lagi, Tante. Bobbylah yang menyebabkan 
semua ini." 
Desis Arga dengan kedua tangan terkepal kuat. 


Cantika, Kevin, dan Tio yang melihat hal itu dengan cepat 
bergerak mengelus punggung Arga agar emosinya bisa 


terkontrol. 


"Apa maksudnya Bobby menyebabkan semua ini?" 

Tanya Donna terheran-heran, wanita itu semakin tak 
mengerti ketika melihat raut wajah Arga yang mengeras 
padanya. 


"Kevin? Kenapa kalian semua hanya diam? Apa maksud dari 
perkataan Arga?!" 


Kevin menundukkan pandangannya, tak berani untuk 
menatap ke mata milik Donna. 

Dia bingung harus mengatakan apa. 

Jika memang benar Bobby adalah penyebab dari kematian 
Rafa, dia akan sangat kecewa pada Bobby. 


"Katakan pada Tante, kenapa kalian semua hanya diam?! 
Sebenarnya apa yang terjadi pada Bobby?!" 

Tanya Donna dengan nada meninggi, dia tak mengerti 
mengapa semua teman-teman Bobby di situ mengatup 
mulut mereka rapat-rapat seolah tak ingin menjelaskan 
lebih lanjut. 


"Kami menduga, Bobby adalah penyebab dari 
kecelakaannya Rafa." 

Cantika, Kevin dan Arga buru-buru mengalihkan 
pandangannya pada Tio yang berbicara barusan. 


Donna membulatkan kedua matanya dengan mulut 
setengah terbuka, wanita itu menggeleng cepat kemudian, 
"Tidak. Ini pasti bohong 'kan? Bagaimana bisa anak Tante, 
membunuh orang?! Kalian juga tau kan kalau Bobby adalah 
anak baik-baik?! Kenapa kalian menuduhnya?!" 


"Maaf Tante, tapi ini baru dugaan kami. Itu sebabnya kami 
datang kemari untuk menanyakan faktanya ke Bobby." 
Cantika menyahut. 


"Ya, maka dari itu izinkan kami menemui Bobby untuk 
menanyakannya. Biar kita semua tau yang sebenarnya." 
Timpal Tio yang berhasil membuat Donna terdiam sejenak. 


la akhirnya mengangguk mengiyakan permintaan keempat 
teman Bobby itu untuk ke kamar anaknya. 


Namun ketika Donna bersama dengan Cantika, Kevin, Arga, 
dan Tio itu membuka kamar milik Bobby, mereka tak 
menemukan siapapun yang ada di dalam kamar itu. 


Donna sampai mencari ke kamar mandi yang ada di kamar 
tersebut tapi tetap saja ia tak mendapatkan batang hidung 
putranya, "Tante yakin Bobby tadi berbaring ke kamar, 
kenapa sekarang tidak ada?!" 


Arga tampak mengepalkan sebelah tangannya, "Dia pasti 
kabur karena takut atas perbuatannya sendiri." 

Ucap cowok tampan itu untuk kemudian langsung berlari 
meninggalkan rumah Bobby diikuti dengan yang lainnya. 


"Tunggu ga, lo mau ke mana?" 
Teriak Kevin yang memandangi Arga sudah mengenakan 
helm dan menaiki motornya. 


"Gue mau cari Bobby, kalo kalian mau ikut ikutin gue. Kalo 
nggak, nggak usah." 
Balasnya dingin masih dengan tatapan amarahnya tadi. 


Cantika menghela napas, "Sebaiknya lo tenangin diri dulu, 
kita gak tau 'kan kalo pelakunya emang bener-bener 
Bobby?" 


"Emangnya siapa lagi?! Kalian punya tersangka lain, hah?!" 


Cantika, Kevin, dan Tio hanya diam lalu bergerak menaiki 
motor mereka masing-masing mengikuti Arga. 


Perkataan Arga memang ada benarnya juga. 

Jika bukan Bobby, siapa lagi yang harus mereka curigai? 
Apalagi cowok bertubuh gemuk itu melarikan diri saat ini 
semakin memperkuat dugaan mereka semua kalau Bobby 
adalah pelakunya. 


Akhirnya Cantika, Kevin, dan Tio mengekori motor milik Arga 
dari belakang mengikuti ke mana arah yang akan cowok itu 
tuju untuk mencari keberadaan Bobby. 


"Rumah siapa ini ga?" 

Tanya Cantika sembari turun dari motornya mengikuti Arga 
yang kini sudah berjalan mendekati pagar rumah besar 
bertingkat dua di hadapan mereka. 


"Pak! Bukain pagarnya!" 
Teriak Arga kencang memanggil satpam rumah yang berada 
tak jauh darinya. 


"Ga, emang ini rumah siapa?" 

Tanya Tio kali ini, lantaran dirinya, Cantika, dan juga Kevin 
sungguh tak mengenal rumah siapa yang sedang mereka 
kunjungi saat ini. 


"Diem aja dan ikutin gue!" 
Tio mendelik sinis pada Arga yang barusan membentaknya. 


Dia mengerti Arga sangat terpukul mengenai kehilangan 
sahabat dekatnya, Rafa. 

Tapi seharusnya cowok itu bisa mengontrol emosinya agar 
tidak bertindak gegabah. 


"Siapa kamu? Ada perlu dengan siapa?" 
Tanya pak satpam yang kini sudah berada di depan pagar. 


"Bisa panggilin Vikanya, Pak?" 


"Kalian temen sekolah Non Vika?" 
Jawab Pak satpam tadi yang bernama Suryo terlihat dari 
nametag di dada sebelah kirinya. 


Arga berdecak, "Iya." 

Balasnya malas, membuat Pak Suryo segera beranjak pergi 
dari situ dan masuk ke dalam rumah milik Vika setelah 
sebelumnya sempat menyuruh Arga menunggu sebentar. 


Tak lama kemudian, Vika datang dengan menggunakan 
piyama tidur panjangnya, "Ini...temennya Kak Bobby 'kan?" 


"Gue mau tau di mana Bobby sekarang." 
Ucap Arga tak ingin berbasa-basi membuat Vika yang 
mendengar pertanyaannya mengernyit bingung. 


"Kak Bobby?" 


"Iya! Lo pasti tau kan Bobby di mana sekarang?!" 
Bentak Arga yang tak sabaran. 


Vika mengangkat satu alisnya, "Aku nggak tau, Kak Bobby 
gak pernah ngebales chat wa dan video callku dari kemaren- 
kemaren. Lagipula, dari mana kalian semua tau alamat 
rumahku? Apa Kak Bobby yang ngasi tau?" 


"Gue tau dari Eza, temen satu kelas lo yang juga temen gue. 
Lo yakin nggak tau ke mana Bobby? Lo nggak mencoba 
menyembunyikan Bobby 'kan?! Kasi tau gue mungkin ada 
tempat yang suka dikunjungi Bobby?" 


Vika menggeleng membalas kata-kata Arga barusan, "Aku 
nggak tau. Aku nggak pernah ketemuan ke mana pun 
dengan Kak Bobby selama ini selain ke sekolah. Sebenernya 
ada apa ini? Kenapa kalian nyariin Kak Bobby? Emangnya 
Kak Bobby hilang?" 


Tanyanya masih penasaran dengan apa yang dibicarakan 
Arga barusan. 


"Cowo lo ilang karena dia kabur dari masalah." 

Sahut Arga sebelum akhirnya mengegas motornya 
meninggalkan kediaman Vika begitu saja. 

Sedangkan Cantika, Kevin, dan Tio mau tak mau mengikuti 
Arga setelah sebelumnya sempat mengucapkan terima 
kasih pada Vika dan berpamitan pada cewek dengan rambut 
sepanjang bahu itu. 


Kini Arga, Kevin, Cantika, dan Tio berniat untuk mencari 
keberadaan Bobby ke sekolah. 

Meskipun ini sudah menjelang malam, tapi mereka harus 
mengecek apakah Bobby memang melarikan diri ke sekolah. 


‘Liat aja Bobb, gue pasti nemuin lo.' 

Tbc... 

Kira-kira mereka berempat berhasil gak ya nemuin 
Bobby? 

Menurut kalian, apa bener Bobby bakalan lari ke 
sekolah? 

Jawab yaa... 

Jangan plagiat. 

Jangan siders. 

Jangan sampe gak Vomment 


MelQueeeeeen 


TERROR LIMA BELAS 


KEEMPAT anggota unique squad saat ini tengah 
memarkirkan motor mereka masing-masing ke parkiran 
depan sekolah. 


Meskipun jam sudah menunjukkan pukul 6 lewat 15 menit 
malam, tapi mereka semua tetap harus memecahkan misteri 
ini. 

Beruntung mereka semua sempat mengabari orang tua 
masing-masing lewat telepon kalau mereka semua akan 
pulang terlambat dengan alasan ingin mengerjakan tugas 
kelompok. 


Cantika, Kevin, dan Tio memandangi punggung Arga yang 
ada di hadapan mereka, "Lo yakin kita bakalan nyari Bobby 
ke sini?" 

Tanya Kevin sambil mengeratkan gendongan tasnya. 


"Gue rasa dia bener ke sini. Kalo emang nggak ada, kita 
lapor polisi minta bantuan para polisi untuk mencari Bobby." 
Sahut Arga dingin lalu membuka pagar sekolah yang tidak 
dikunci dikarenakan masih ada anak paskibra dan anak 
dancer yang sedang latihan di sekolah. 

Jika mereka semua sudah selesai latihan yang biasanya 
sampai jam 9 malam, barulah pagar sekolah akan dikunci 
oleh penjaga sekolah. 


Cantika memandangi Kevin dengan tatapan yang 
mengartikan seolah ia keberatan akan perkataan Arga 
barusan. Namun Kevin hanya diam dan segera menyusul 
Arga yang sudah berjalan memasuki area sekolah. 


Laki-laki berambut coklat itu tak tau harus berbuat apa lagi 
selain mengikuti Arga untuk mencari Bobby. 


Meskipun dia tak ingin Bobby sampai ditangkap oleh polisi, 
tapi jika memang benar Bobby adalah penyebab dari 
tewasnya Rafa, dia bisa apa? 


Cantika, Kevin, Tio, dan Arga berjalan melewati lorong 
sekolah sambil membuka satu persatu kelas yang mereka 
lewati untuk mencari Bobby, namun cowok berbadan 
gempal itu tetap tak bisa mereka temukan. 

Sampai akhirnya, mereka sudah sampai di depan kelas 
mereka sendiri, yakni kelas XII IPA 2 dan langsung membuka 
pintu kelas, berharap Bobby memang ada di sana. 


Krieeeeettttt 


Suara pintu kelas yang terbuka memecah keheningan yang 
sedang terjadi pada mereka semua. 


"Bobb?" 
Gumam Cantika saat matanya mendapati Bobby tengah 
duduk sendirian tepat di bangku milik Rafa. 


Arga yang juga melihat keberadaan Bobby yang tengah 
menundukkan kepalanya di bangku Rafa saat ini dengan 
cepat bergerak menghidupkan lampu kelas dan 
menghampiri cowok gendut itu. 


Arga langsung menggebrak meja milik Rafa yang ada di 
hadapan Bobby, "Brengsek lo! Lo kan yang udah ngebunuh 
Rafa?! Kenapa lo lari, hah?! Lo takut?! Bisa-bisanya lo pura- 
pura nggak tau tentang penyebab kecelakaannya Rafa! 
Kenapa lo diem aja?! Lo nggak punya mulut, hah?!" 


"Ga, stop!" 
Bentak Cantika yang sudah emosi mendengar suara 
teriakan Arga yang memenuhi kelas saat ini. 


Menurutnya cowok itu malah memperburuk suasana di saat 
yang tidak tepat. 

Mereka butuh fakta yang sebenarnya dari Bobby, bukannya 
ingin langsung menuduhnya seperti ini. 


"Gue nggak bisa berenti---" 


"DIAM!!!" 

Teriakan nyaring nan melengking milik Bobby terdengar 
memenuhi ruangan kelas membungkam keempat temannya 
tadi. 


Bobby mendongak, membuat terkejut teman-temannya 
lantaran wajah cowok itu terlihat benar-benar pucat diikuti 
dengan matanya yang memutih. Dia menyeringai 
memandangi temannya satu persatu, membuat Cantika, 
Kevin, Arga, dan Tio menjadi seolah membeku di tempat, "B- 
Bobby?" 

Ucap Cantika terbata membuat Bobby menggeleng cepat, 
"Bukan, gue bukan Bobby!" 


Kevin, Cantika, Arga, dan Tio membulatkan matanya saat 
mendengar nada suara yang sangat mereka kenali saat ini 
dari Bobby, "Ra-Rafa?" 

Ujar Arga syok. 

Ternyata arwah Rafa sedang memasuki tubuh Bobby 
sekarang. 


"HAHAHAHA!!!Halo teman-temanku." 


Bulu kuduk keempat anggota unigue sguad saat ini menjadi 
berdiri ketika mendengar suara tawa yang menyeramkan 
dari Rafa barusan. 


"Kalian tau? Gue tersiksa di sini! Tersiksa! Kalian udah tau 
kan dalang dari kematian gue siapa?! Ya, Bobby pelakunya! 


Dan sekarang, sebelum gue ngasi hadiah perpisahan pada 
Bobby, gue mau ngomong dulu sama Kevin." 


Kevin menelan salivanya susah payah saat tubuh Bobby 
yang dimasuki Rafa berjalan mendekat. 


"Gue tau vin, lo otak di balik rencana ulang tahun gue 
waktu itu! Jadi, gue mau ngasi sesuatu untuk lo dulu." 
Rafa mengeluarkan sesuatu dari balik punggungnya yang 
ternyata adalah sebuah pisau dapur ke hadapan Kevin. 


Cantika, Arga, dan Tio yang melihat hal itu tentu saja syok 
sekaligus ketakutan memikirkan apa yang akan terjadi pada 
Kevin selanjutnya. 


"Raf, tolong jangan sakitin Kevin! Lo nggak bener-bener 
berniat buat ngebunuh sahabat lo sendiri 'kan?!" 

Ucap Cantika yang sudah panik saat kaki Rafa perlahan 
maju mengiringi langkah Kevin yang semakin mundur. 


"Raf, dengerin gue! Kevin bukan pelakunya di sini! Bobby 
yang jadi pelaku sebenernya atas apa yang terjadi sama lo! 
Gue mohon, lepasin Kevin." 

Timpal Arga berusaha mendekati Rafa yang menggunakan 
tubuh Bobby, namun Rafa langsung mengarahkan pisau 
dapur yang dipegangnya ke arah Arga tanda dia tak ingin 
diganggu oleh siapapun, "Jangan mendekat! Kalo kalian 
mencoba mendekat, gue akan nusuk badan Bobby!" 
Ancaman dari Rafa barusan sukses membuat teman- 
temannya memundurkan langkah sebanyak satu langkah 
agar tak terlalu dekat dari cowok itu. 


"Raf, gue emang gak deket sama lo kaya lo deket sama 
Arga, tapi gue tau kalo lo adalah orang baik. Please, lo gak 
boleh ngelakuin ini. Ini salah, oke?" 
Bujuk Tio kali ini, namun tetap saja Rafa tak menggubris 
semua perkataan teman-temannya. 


Yang ia inginkan sekarang hanyalah membunuh Kevin. 
Dan setelah itu membunuh Bobby. 


"Raf, please...gue minta maaf atas rencana gue waktu itu. 
Sumpah, gue gak berniat sedikitpun buat ngebunuh lo. Kita 
udah sahabatan sejak lama 'kan? S-seharusnya lo udah 
sayang sama gue sebagai sahabat deket lo sendiri." 

Ujar Kevin yang sudah berkeringat dingin saat pisau yang 
dipegang Rafa tadi kini telah berada di lehernya. 


"Selamat tinggal, Kevin." 
Ucap Rafa sambil menyeringai licik, membuat ketiga 
temannya yang lain menjadi semakin panik. 


"STOP!" 

Teriak Cantika dan Tio bersamaan, sedangkan Arga 
langsung bergerak cepat memeluk kuat tubuh milik Bobby 
dari belakang dan membawanya mundur menjauh dari 
Kevin, membuat Kevin langsung melarikan diri dari 
kukungan tubuh Bobby yang dimasuki arwah Rafa. 


Rafa berteriak marah diikuti dengan munculnya hembusan 
angin kencang memasuki ruangan kelas tersebut. 

"AKH!!!" 

Teriak Arga keras merasakan tusukan di tangannya yang 
berhasil ditusukkan oleh Rafa, membuat pelukannya pada 
tubuh Bobby mengendor. 


Namun hal itu tak disia-siakan oleh Cantika, cewek itu 
bergerak gesit langsung merebut pisau dapurnya dari 
tangan Rafa dan membuangnya asal agak jauh dari tempat 
mereka berdiri. 


"Stop Raf! Lo harus berhenti nyakitin sahabat-sahabat lo di 
sini!" 

Teriak Tio cukup keras dikarenakan angin yang masih saja 
berhembus kencang. 


Sedangkan Kevin dan juga Cantika memeriksa keadaan 
tangan Arga yang tertusuk di bagian lengan kiri. 


"HAHAHAHAHAHA!!! KALIAN NGOMONG SEOLAH 
MERASAKAN APA YANG GUE RASAIN! KALIAN ITU NGGAK 
TAU APA-APA!!!" 

Rafa bergerak mencekik leher Tio yang ada di hadapannya, 
membuat Kevin segera beranjak berusaha melepas cekikan 
kuat Rafa di leher Tio. 


"Lepasin Tio, Raf!!! Gue mohon!" 
Pinta Kevin yang sudah melihat Tio yang bergerak gelisah 
lantaran akan kehabisan napas. 


Rafa menuruti permintaan Kevin barusan dengan langsung 
melepaskan cekikannya di leher Tio. 

Rafa menyeringai memandangi Kevin sebelum akhirnya 
mengambil pisau dapur yang berada agak jauh darinya tadi 
menggunakan kekuatannya sehingga pisau itu melayang 
mendekatinya dan langsung menggerakkan pisau tersebut 
ke arah leher Kevin hingga tewas. 


"NO!!! KEVIN!!!" 
Jerit Cantika sambil menangis menghampiri tubuh tak 
bernyawa milik Kevin. 


Sedangkan Rafa sendiri langsung keluar dari tubuh Bobby 
membuat tubuh cowok berkacamata itu ambruk begitu saja. 


"No, no! Kevin---nggak! Lo nggak boleh mati!" 
Isak Cantika membawa kepala Kevin kini bertumpu di atas 
pahanya. 


Arga dan Tio yang melihat hal itu juga ikut-ikutan sedih dan 
menghampiri Cantika yang sedang histeris. 


"Can, lo harus ikhlasin Kevin." 

Tio menepuk pundak Cantika yang bergetar hebat, 
sedangkan Arga langsung merangkul tubuh gadis itu 
menggunakan lengan kanannya, "Ssstt, ini semua juga 
berat untuk kita. Tapi...semuanya udah terjadi. Kita semua 
harus kuat." 


Cantika menggelengkan kepalanya berulang kali untuk 
selanjutnya bergerak memberi kecupan di dahi milik Kevin, 
"/ love you." 


Tbc... 


Kira-kira endingnya bakalan kayak gimana ya? 
Makanya baca sampai akhir kalau mau tau 
Jangan plagiat. 

Jangan siders. 

Jangan sampe gak Vomment 


MelQueeeeeen 


TERROR ENAM BELAS 


Flashback On 


"Truth or dare?" 

Tanya Cantika pada Bobby yang duduk di sebelahnya. 
Semua anggota unigue sguad saat ini tengah duduk 
membentuk lingkaran di lantai ruangan kelas tepatnya di 
depan papan tulis. 


Mereka sedang bermain truth or dare di saat jam pelajaran 
Matematika yang kebetulan gurunya berhalang untuk hadir. 
Membuat semua murid di kelas XII IPA 2 itu merasa bahagia 
menikmati waktu seperti ini waktu di mana guru tidak 
masuk ke kelas, apalagi mereka bisa terbebas dari 
kepusingan pelajaran Matematika yang penuh dengan 
rumus yang banyak tak disukai murid-murid. 


Banyak hal yang mereka lakukan di dalam kelas saat ini, 
ada yang bermain gitar dan menyanyi dengan suara 
sumbang, ada yang lebih memilih untuk tidur di meja, ada 
yang bergosip ria, ada yang membaca novel, dan ada pula 
bagi siswa-siswa yang nakal mereka menghabiskan waktu 
untuk menjahili teman-temannya, dan terakhir ada juga 
yang menghabiskan waktu untuk bermain truth or dare 
seperti yang dilakukan oleh unigue sguad saat ini. 


Mereka berpikir, coba saja setiap hari guru-guru yang 
mengajar di kelas mereka berhalangan untuk hadir, pasti 
mereka akan sangat girang menikmati waktu di sekolah 
dengan kegiatan-kegiatan tak berguna. 


Mereka rasa, semua murid di sekolah manapun pasti 
menginginkan hal tersebut. 


Well, jika begitu terus juga tidak baik, karena pada sejatinya 
seorang murid pergi ke sekolah memang untuk menuntut 
ilmu yang bahkan tidak bersalah kan? 

Oke, lupakan. 


"Truth deh." 

Jawab Bobby memandangi Cantika yang kini sudah 
menaruh jari telunjuknya di dagu, memikirkan pertanyaan 
apa yang ingin ia tanyakan pada lelaki berkacamata itu. 


"Hm...lo udah pernah pacaran belom? Lalu siapa cewek 
pertama lo? Dia cantik atau gak?" 


Tio mendelik sinis pada Cantika yang duduk hanya berjarak 
tubuh Bobby darinya di sebelah kiri, "Elah, banyak bener 
pertanyaan lo, Can. Kan bolehnya cuma satu." 


"Bacot! Gue kan nanya ke Bobby, kenapa lo yang 
ngejawab?!" 

Cantika mendengus sebal sambil menyilangkan kedua 
tangan di depan dada. 


"Can, kan peraturannya emang ngebolehin kasi pertanyaan 
cuma satu." 


Cantika melirik Kevin yang menasehatinya barusan, 
wajahnya yang tadinya masam langsung berubah menjadi 
cukup bersahabat dan nyengir tak berdosa, "Gitu ya, maaf 
deh. Yaudah Bobb, gue cuma mau nanya lo udah pernah 
pacaran belom?" 


"Belom pernah." 


"Wah, berarti lo masih disegel dong, Bobb?" 
Celetuk Rafa yang langsung dihadiahi sebuah jitakan cukup 
keras dari Arga di dahinya. 


"Aw! Apaan sih, ga! Bisa geger otak ntar nih." 
Rafa mengusap dahinya yang sedikit memerah sambil 
bersungut. 


"Lagian, lo ngomong yang nggak-nggak! Apaan coba, masih 
disegel? Emang Bobby barang?" 


Rafa mengerucutkan bibirnya, "Elah, maksud gue tuh 
berarti hati Bobby masih disegel. Belum dimiliki sama 
siapapun. Bukan berarti gue bilang kalo Bobby itu barang!" 


"Meskipun Bobby belom pernah pacaran, tapi ada yang 
udah lo taksir saat ini'kan Bobb? Siapa yang lo taksir?" 
Cantika bertanya sambil menaik turunkan kedua alisnya 
menatap Bobby yang tiba-tiba menjadi panik seketika 
dengan kedua pipi tembamnya yang sudah memerah. 


"Eh, kan cuma satu. Gak boleh nanya lagi." 

Peringat Tio menyelamatkan Bobby dari pertanyaan Cantika 
yang membuatnya merasa tak nyaman. Dia memang sudah 
punya gadis yang disukai di sekolah, yakni adik kelasnya 
sendiri, Vika. 

Tapi untuk saat ini dia tak ingin memberitahu teman- 
temannya itu dulu mengenai perasaannya pada Vika. 

Ada saatnya nanti dia akan memberitahu pada teman- 
temannya mengenai hal ini, sampai dia sudah merasa siap. 


"Selalu gangguin, dasar tiang listrik! Udah ah, lanjutin 
Bobb." 
Gerutu Cantika yang semakin kesal pada Tio. 


"Truth or dare?" Tanya Bobby pada Tio yang duduk di 
sampingnya. 


"Karena gue lelaki sejati, gue pilih dare!" 


"Hoek." 

Kevin, Bobby, Tio, Arga, dan juga Rafa reflek mengalihkan 
pandangan mereka ke arah Cantika yang mengeluarkan 
suara barusan. 


"Lo hamil, Can? Hamil anaknya siapa? Yang pasti bukan gue, 
'kan?!" 


"Ogah banget, eww, amit-amit jabang bayi punya bapak 
untuk anak-anak gue kayak lo!" 

Balas Cantika menyahut pertanyaan nyeleneh dari Rafa 
barusan. 

Memang, Rafa memiliki wajah yang tak kalah tampan dan 
tubuh tak kalah atletis dari Kevin dan juga Arga. Tapi 
mengingat kegilaannya pada lelaki korea membuat Cantika 


Ya, bisa dikatakan Cantika sendiri anti pada artis-artis Korea. 


"Lalu siapa bapaknya?! Jangan-jangan Kevin?" 
Kali ini Arga yang ikut-ikutan menyambung. 


"Elah, mana berani gue hamilin anak orang. Liat kucing 
kawin aja gue takut." 

Cantika terkikik geli mendengar sahutan santai Kevin 
barusan, tanpa sadar cowok itu sudah membuka aibnya 
sendiri di depan teman-temannya. 


"Kok lo takut? Emangnya kucing yang lo lihat itu maennya 
kasar ya?" 

Tanya Tio penasaran dengan tampang tak berdosa, memicu 
Kevin, Arga, dan juga Rafa memberinya tatapan mematikan. 
Sedangkan Cantika masih saja cekikikan tidak jelas 
mengingat perkataan Kevin tadi. 


"Kenapa kalian natap gue kayak gitu? Emangnya gue 
salah?" 


"DIAM!" 

Bentak Kevin, Arga, dan juga Rafa hampir bersamaan yang 
sukses membuat Tio menjadi terdiam seketika. 

Bukannya kenapa, namun pembicaraan mereka saat ini 
sudah hampir melewati batas. 

Sedangkan Bobby adalah satu-satunya anggota yang paling 
polos di antara mereka semua, makanya mereka tak ingin 
membuat Bobby bingung dengan apa yang mereka 
bicarakan barusan. 

Dan tak ingin menjelaskan kalau-kalau Bobby penasaran 
dan mengajukan pertanyaan. 


"Tapi lo beneran nggak papa 'kan, Can? Lo nggak pingin 
muntah kan?" 

Rafa memastikan lagi, yang langsung direspon Cantika 
dengan menepuk jidatnya sendiri karena kesal teman- 
temannya tidak ada yang peka pada maksud dari suara 
yang dikeluarkannya tadi. 


"Kalian tuh nggak ngerti ya, Tio kan tadi bilang kalo dia itu 
lelaki sejati, makanya Cantika langsung ngeluarin suara 
kayak tadi, karena dia mungkin jijik ngedengernya. Bener 
gak, Can?" 

Cantika tertegun mendengar penjelasan dari Kevin barusan 
diikuti dengan jantungnya yang tanpa permisi kini kian 
berpompa lebih cepat saat mata Kevin menatapnya lekat 
saat ini. Seolah waktu berhenti berputar untuk sejenak saat 
matanya beradu dengan mata milik Kevin. Di antara teman- 
temannya yang lain, Kevinlah yang paling mengerti dirinya. 
Bukan berarti teman-temannya yang lain tidak baik 
padanya, namun Kevin berbeda. Cowok itu selalu nyambung 
jika berbicara dengan dirinya, dan juga Kevin seolah dapat 
mengetahui kalau Cantika sedang kesal, sedih, marah, 
ataupun bahagia. 


Itulah sebabnya mengapa Cantika selama ini diam-diam 
menaruh perasaan pada cowok berambut coklat itu. 
Menjadikan hubungan mereka terjebak oleh sesuatu yang 
disebut dengan friendzone. 


Cantika mengacungkan jari jempolnya, "Yap! Bener banget!" 
Jawaban dari Cantika barusan direspon Arga, Tio, Rafa, dan 
Bobby dengan mengelus dada mereka, merasa lega 
ternyata Cantika tidak benar-benar sedang mengandung. 


"Oke, aku lanjut ya, aku mau kasi tantangan ke Tio...peluk 
Cantika!" 


"WHAT?! No, no! Jijik banget gue harus meluk tiang listrik 
kaya dia! Yang bener aja, Bobb?! Bisa-bisa gue terjangkit 
penyakit rabies nanti!" 


"Emang lo pikir gue mau meluk lo, cewek jadi-jadian?! Jijik 
banget, anjir. Kasi tantangan yang lainlah, Bobb. Gue gak 
mau yang itu." 
Ujar Tio tak kalah sengit membalas perkataan Cantika yang 
menghinanya. 


Bobby menggelengkan kepalanya meski mendengar 
penolakan dari keduanya, "Nggak. Aku maunya itu. Ayolah, 
cuma bentar doang. Kalian selama ini selalu bertengkar, 
udah saatnya berdamai sekarang, kita semua di sini adalah 
sahabat 'kan?" 


"Bener tuh kata Bobby, kita semua 'kan sahabat. Gak boleh 
bertengkar terus." 

Kevin melirik cepat pada Rafa yang berbicara barusan. 
Bisa-bisanya Rafa berbicara seperti itu di saat dirinya dan 
juga Arga tak pernah akur? 


"Yap, betul banget. Cepetan ah, ntar keburu habis pelajaran 
mtknya. Lagipula, katanya lelaki sejati? Harus nerima 


tantangan apapun dong." 
Timpal Arga yang juga menyetujui tantangan yang 
diberikan oleh Bobby untuk Tio. 


Tio mendengus kasar sebelum akhirnya bergerak beringsut 
mendekati Cantika. Meskipun dia tak setuju dengan 
tantangan yang diberikan Bobby, namun dirinya 
membenarkan perkataan Bobby juga kalau mereka semua 
adalah sahabat. 


"Gue minta maaf, Can. Selama ini gue mungkin udah 
nyakitin hati lo dengan kata-kata gue. Gue tau kita sering 
bertengkar, tapi kita tetap sahabat, betul kata Bobby." 


Cantika menatap sodoran tangan Tio di hadapannya, gadis 
itu berdecak pelan sebelum akhirnya menjabat tangan Tio 
membuat Tio langsung membawa tubuh Cantika dalam 
pelukannya. 

Meskipun pelukan itu cuma terjadi selama beberapa detik, 
namun sudah sukses membuat anggota unigue sguad yang 
lain merasa lega dan tersenyum tanpa sadar. 


Dua manusia pembuat keributan di kelompok mereka telah 
berhasil dibuat tenang. 

Tersisa dua manusia lain lagi, yakni Arga dan juga Rafa. 
Yang tampaknya sama-sama tak sadar kalau mereka sama 
seperti Tio dan juga Cantika. 


"Nah, gitu dong! Oke, sekarang giliran Tio!" 
Seru Bobby bersemangat, sedangkan Tio langsung bergerak 
kembali ke tempat awalnya tadi. 


"Truth or dare?" 
Tanya Tio memandangi Kevin yang ada di sebelahnya. 


"Dare!" Seru Kevin mantap, yang dibalas oleh senyuman 
misterius dari Tio. 


"Gue pengen lo cium pipinya Renata." 
Kevin, Arga, Rafa, dan Bobby sontak melongo mendengar 
tantangan dari Tio barusan. 


Sedangkan Cantika langsung terdiam dengan wajah 
memucat. 
Gadis itu tiba-tiba saja merasakan ada sesuatu tak kasat 
mata yang meremas hatinya hingga terasa sesak tak 
menentu. 


'No, no. Jangan terima, please. Jangan terima, please.' 
Rapal Cantika di dalam hati, berharap Kevin akan menolak 
tantangan dari Tio barusan. 


Perlu diketahui, Renata adalah salah satu dari sekian banyak 
murid cewek yang menyukai Kevin di sekolah. 

Kevin dan Arga, kedua cowok tampan itu bahkan punya 
fansgirl sendiri di sekolah membuat mereka secara tak 
langsung jadi populer dan diidolakan. 


"Oke, siapa takut!" 

Cantika meneguk ludahnya dengan susah payah saat 
mendengar jawaban Kevin barusan. 

Apa yang diharapkannya tak terjadi, malah kejadian. 


Dia ingin sekali mencegah Kevin untuk menerima tantangan 
itu. Tapi, hei, memangnya dia siapa yang bisa mengatur 
apapun keinginan Kevin? 

Dia hanya sahabatnya Kevin, tak lebih. 

Jadi, dia tak berhak untuk melarang apapun yang akan 
dilakukan Kevin selain melihat semuanya 'kan? 


Dada Cantika terasa kian sesak saat kini matanya 
mengamati langkah kaki Kevin yang sudah mendekat pada 
bangku milik Renata, di mana gadis manis itu sendiri 
sedang membaca sebuah novel. 

Sementara teman-temannya yang lain sudah memfokuskan 


pandangan mereka pada Kevin dan juga Renata yang saat 
ini tampak mulai mengobrol malu-malu. 

Andai saja ada salah satu temannya yang melihat 
bagaimana reaksi Cantika saat ini, pasti akan mengerti 
kalau gadis itu sedang dalam kondisi tidak baik-baik saja. 


Saat Kevin sudah berhasil melaksanakan tantangannya, 
yang sebelumnya ia sendiri sudah menjelaskan terlebih 
dahulu kalau alasannya melakukan hal itu lantaran sedang 
bermain truth or dare bersama anggota unigue sguad yang 
lainnya, namun Renata seolah tak peduli dengan itu semua. 
Gadis itu langsung menuruti permintaan Kevin dengan 
senang hati, tanpa berniat sedikitpun untuk 
menyembunyikan rasa sukanya pada Kevin. 


"Gue ke toilet dulu." 

Pamit Cantika yang sudah tak tahan menahan rasa 
cemburunya melihat Kevin menciumi pipi sebelah kiri 
Renata tadi di hadapannya, gadis itu langsung melenggang 
pergi dari kelas tanpa menunggu sahutan dari teman- 
temannya yang masih saja fokus memperhatikan Kevin dan 
juga Renata. 


Mereka tidak tau, ada satu hati yang patah akibat 
permainan truth or dare yang mereka mainkan saat ini. 


Tbc... 


Kira-kira readers di sini ada yang pernah ngalamin 
kayak Cantika gak? 


Oh ya, flashbacknya masih berlanjut di part 
selanjutnya nanti ya. Jadi jangan bingung lagi kalau 
part selanjutnya nanti belum nerusin pas bagian 
Kevin tewas. 


Btw, aku baru aja ikutan contest cover di worknya 
_yourhighness . Mohon bantuannya ya buat vote 
cover aku supaya menang , cover aku ada di bagian 
21 , liat aja pasti ada nama MelQueeeeeen di sana. 
Kalo kalian mau komen lebih bagus lagi 








Jangan plagiat. 
Jangan siders. 
Jangan sampe gak Vomment 


MelQueeeeeen 


TERROR TUJUH BELAS 


"Aduh, gue harus nungguin angkot lagi buat pulang. Nasib, 
nasib." 

Gerutu Cantika sambil merentangkan kedua tangannya 
melepas pegal yang mendera tubuhnya. 


Cantika kini tengah berjalan melewati lorong sekolah 
bersama teman-temannya yang lain untuk pulang ke rumah 
dikarenakan bel pulang sekolah baru saja dikumandangkan. 


"Emang motor lo ke mana?" 
Tanya Arga menoleh memperhatikan wajah kusut Cantika. 


"Dibawa Mama gue buat arisan." 


Rafa terkekeh, "Kasian amat lo Can, yaudah pulang bareng 
gue aja gimana? Tapi rumah gue gak ngelewatin rumah lo 
sih." 


Cantika mendengus, "Dasar, nawarinnya gak ikhlas! Gue 
pulang sendiri aja!" 


"Yakin mau pulang sendiri? Gak takut diculik sama om om? 
Gue sebenernya mau sih nebengin lo, cuma gue harus pergi 
ke rumah tante gue dulu buat ngambil pesenan 
tupperwarenya Mama." 


Cantika menyilangkan kedua tangannya di depan dada 
mendengar penuturan Arga, “Gak papa, gue bisa kok pulang 
sendiri. Lagian lo pikir gue takut sama om om? Gak ada 
yang berani nyulik gue, sebelum dia nyulik gue, gue 
bakalan tendang masa depannya." 


Arga dan Rafa sedikit meringis sebelum akhirnya tergelak 
bersamaan, "Bener juga. Lo kan cewek rasa cowok." 


Sahut Arga sambil terkekeh. 

Tak terasa langkah kaki mereka bertiga kini sudah sampai di 
depan gerbang sekolah. 

Mereka hanya bertiga dikarenakan Bobby dan Kevin masih 
memiliki urusan masing-masing di sekolah, mengharuskan 
mereka tertinggal di kelas. 

Sedangkan Tio sendiri, laki-laki itu sudah langsung bergegas 
pulang saat bel pulang baru saja dibunyikan lantaran buru- 
buru ingin pulang entah untuk apa. 


Arga dan Rafa langsung pamit pulang pada Cantika yang 
kini menunggu di kantin tepi jalan sekolah bersama 
beberapa murid yang juga ada menunggu angkot atau 
jemputan di sana. 


15 menit telah berlalu, namun angkot yang ditunggu- 
tunggu Cantika belum juga muncul di depan matanya. 
Gadis itu bergerak gelisah dan menggerutu kesal di dalam 
hati. la terus memainkan ponselnya untuk menghilangkan 
rasa jengahnya akibat menunggu. Karena menunggu adalah 
hal yang paling dibenci olehnya. 


Well, sepertinya manusia di dunia ini tidak ada yang suka 
menunggu, benar? 

Lain cerita kalau untuk menunggu do'i peka. 

Lupakan lagi. 


"Can, lo belom pulang?" 
Cantika menoleh, mendapati Kevin yang sudah memakai 
helm serta mengenakan jaket mengendarai motornya. 


Cantika menggeleng, "Nunggu angkot, gue." 


Kevin menengadahkan kepalanya memandangi langit yang 
saat ini sudah berwarna abu-abu, "Mendung nih, mending 
pulang bareng gue aja yuk." 


Cantika terdiam sesaat sebelum akhirnya menggeleng, 
"Gak, makasih. Gue nunggu angkot aja." 


Jika suasana hati Cantika sedang baik pada Kevin seperti 
hari-hari sebelumnya, mungkin dia akan langsung 
menerima tawaran cowok yang ditaksirnya itu. Berbeda 
dengan hari ini, Cantika sedikit merasa kesal pada cowok 
beralis tebal itu saat mengingat Kevin mencium pipi Renata 
di permainan truth or dare tadi. 


Kevin menghela napas lalu menjalankan motornya ke arah 
kantin tempat Cantika menunggu, membuka helmnya dan 
kemudian duduk di samping Cantika yang masih menunggu 
bersama dua orang murid yang juga menunggu tadi. 
Sepertinya mereka juga akan menaiki angkot yang sama 
seperti Cantika. 


"Kenapa lo di sini? Pulang gih sana." 


Kevin menyunggingkan senyumnya, "Gue bakalan nemenin 
lo nunggu angkot di sini. Tapi, kalo angkotnya belum ada 
juga setelah kita nunggu 10 menit lagi, gue bakalan 
ngepaksa lo buat pulang bareng gue." 


"Kalo gue gak mau gimana?" 


"Gue gendong lo. Gue gak akan pulang kalo lo belom 
pulang." 


Perkataan Kevin barusan sukses membuat jantung Cantika 
akan melompat dari tempatnya. 

Gadis itu mengerjapkan matanya berulang kali dengan 
kedua pipi yang sudah bersemu. 

Kalimat itu memang terdengar biasa-biasa saja, namun bagi 
Cantika kalimat itu sungguh luar biasa berpengaruh 
untuknya. 


Cantika hanya diam dan mengalihkan pandangannya ke 
arah lain. 

Dia tidak tau harus mengatakan apa lagi pada Kevin. 

Jika ditolak pun, Kevin pasti tetap tidak mau pergi dari 
tempat duduknya kini. 

Akhirnya mereka berdua menunggu angkot berdua di 
tengah langit yang mendung seperti sekarang dalam diam. 
Larut dalam pikiran masing-masing. 


"Kevin? Lo belom pulang? Kenapa motor lo? Mogok?" 

Tanya Renata yang tiba-tiba muncul di hadapan mereka 
menggunakan motor miliknya, ternyata gadis itu juga belum 
pulang. 


"Nggak, gue pulang bareng Cantika. Lo baru pulang, ta?" 
"Iya nih. Tadi ngerjain tugas bentar." 


Kevin hanya manggut-manggut mendengarnya, sedangkan 
Cantika terus menggerutu di dalam hati berharap gadis itu 
cepat pergi dari hadapannya. 


"Yaudah pulang dulu ya, vin, Can." 


"Oke, hati-hati ya." 

Balas Kevin sambil membalas lambaian tangan Renata. 
Cantika sendiri masih memberi gadis itu raut wajah 
datarnya, tidak mau peduli dengan kata-kata Renata yang 
juga berpamitan padanya barusan. 


"Lo suka ya sama Renata?" 
Cantika bertanya sembari melirik Kevin yang kini masih 
mengulas senyum melihat kepergian Renata. 


Kevin tergelak sambil menyiku lengan Cantika, "Ngaco lo, 
mana mungkin gue suka sama dia." 


"Ngeles lagi." 


Kevin menaikkan satu alisnya saat menyadari nada suara 
Cantika yang memelan, "Gue serius, gue nggak punya 
perasaan apa-apa sama dia selain sebagai temen. Lagipula, 
kalo gue emang beneran suka sama dia, emang kenapa?" 


Cantika terkejut sambil menatap lekat mata Kevin, "Nggak. 
Nggak papa." 


Kevin terkekeh, "Yaudah yuk, udah lewat 10 menit nih. 
Pulang bareng gue ya." 


"Gue mau nunggu aja, vin." 
Kevin mendesah, "Lo beneran mau digendong gue ya?" 
"Kenapa lo maksa sih? Bentar lagi juga ada angkotnya." 


"Kenapa lo tiba-tiba bete gitu? Yuk ah, gue gak nerima 
penolakan." 

Kevin langsung meraih tangan Cantika menuntunnya untuk 
naik ke motornya. 

Tak mempedulikan dengusan sebal dan wajah masam yang 
ditunjukkan Cantika. 

Sebenarnya gadis tersebut suka kalau dibonceng oleh Kevin 
seperti ini. 

Tapi dia sedang tidak mood dengan laki-laki itu. 

Apalagi perkataan Kevin yang tadi terus terngiang di 
otaknya mengenai pertanyaan cowok itu tentang Renata. 


"Maaf ya, gak ada helm buat lo." 
Kata Kevin sembari menghidupkan mesin motor. 
Cantika hanya diam sambil memeluk tasnya sendiri. 


Kevin pun akhirnya mengegas motornya berjalan 
meninggalkan sekolah. 


Namun baru beberapa menit mereka berjalan, hujan sudah 
turun cukup deras, mengharuskan Kevin untuk mencari 
tempat berteduh di tepi jalan. 


Saat sudah mendapatkannya, Kevin dan Cantika turun dari 
motor dengan pakaian yang sudah setengah basah. 

Mereka berdua berhenti di sebuah pondok yang terdapat 
sebuah kursi panjang di dalamnya. 


"Lo kedinginan, Can?" 
Tanya Kevin melihat Cantika yang sudah bersedekap sambil 
mendesis. Sesekali gadis cantik itu mengusap bahunya 
menggunakan tangan. 


Cantika menggeleng pelan dan mendudukkan diri di kursi 
panjang tadi. 


Kevin yang melihat hal itu juga ikut mendudukkan dirinya di 
sebelah Cantika, mengamati rambut dan pakaian Cantika 
yang setengah basah. 


Bohong kalau Cantika bilang dia tak kedinginan. 

Dan Kevin sungguh tau itu. 

Maka dari itu Kevin langsung berinisiatif membuka resleting 
jaket yang dikenakannya dan langsung memasangkan jaket 
berwarna khas army tersebut pada tubuh Cantika. 


"Gue tau lo kedinginan. Walaupun udah sedikit basah, tapi 
setidaknya bisa ngurangin dingin lo." 


Cantika menoleh memandangi Kevin sembari memegangi 
jaket Kevin yang membungkus tubuhnya. 

Parfum dari cowok itu langsung menguar melalui indera 
penciuman Cantika saat jaket itu tadi sudah berhasil 
membungkus tubuhnya. 


"Maaf ya gue buat lo kehujanan gini." 


Cantika menggeleng cepat, "Ini bukan salah lo. Coba kalo 
gue nerima tawaran lo dari awal, kita mungkin udah 
nyampe rumah masing-masing sekarang." 


Kevin tergelak, "Makanya, jangan bete. Emangnya lo kenapa 
sih kayak bete gitu ke gue hari ini." 


Cantika tersentak mendengar pertanyaan Kevin barusan. 
Pertanyaan itu tepat mengenai sasaran, lagi-lagi Kevin peka 
akan perasaannya. 


"Emang lo beneran suka sama Renata?" 

Cantika merutuk mulutnya sendiri yang keceplosan bicara 
barusan. 

Seharusnya ia tak menanyakan apa yang ada di pikirannya 
saat ini. 


"Kenapa lo masih bahas itu? Elah Can, gue bercanda kalik. 
Gue nganggep Renata itu temen gue. Serius deh." 


Cantika mengangguk paham dan mengulas senyum 
manisnya ke Kevin, "Gitu ya. Bagus deh." 


Kevin mengernyit bingung memandangi perubahan raut 
wajah Cantika. 

Tadi gadis itu bersikap jutek padanya. Sekarang? 

Dia kelihatan bahagia. 


"Jadi, lo bete sama gue daritadi gara-gara itu?" 


Cantika terkejut sambil mengibaskan sebelah tangannya, 
tanda tak menyetujui anggapan Kevin barusan. 

Meskipun perkataan Kevin benar, tapi Cantika tidak mau 
sampai Kevin mencurigainya. 


"Ng-nggak kok. Masa' gue bete gara-gara itu? Yang bener 
aja lo?" 


"Apa lo suka sama gue?" 


Cantika mematung di tempatnya, pertanyaan Kevin barusan 
seolah petir di tengah hujan seperti ini. Gadis itu terpaku, 
seolah waktu telah berhenti untuk sejenak. 

Tanpa permisi, hatinya tiba-tiba saja berdetak keras, 
bersamaan dengan perasaannya yang bercampur aduk. 

Dia tak tau harus senang atau sedih mendengar pertanyaan 
itu. 

Dia tak menyangka Kevin akan menanyakan hal barusan 
padanya. 

Tidak diragukan lagi, Kevin memang cowok yang kelewat 
peka akan perasaannya. 


Jika kebanyakan cowok diciptakan untuk menjadi tidak 
peka, berbeda dengan Kevin, cowok itu sangat peka 
membuat Cantika bingung harus bersyukur atau mungkin 
malah menyesali perbedaan dari cowok itu. 


Kevin tertawa sumbang sambil mengusap tengkuknya, 
"Haha, mana mungkin lo suka sama gue. Anjir, gue 
ngomong apaan sih. Hujannya udah reda, yuk kita pulang." 
Ujar Kevin buru-buru menaiki motornya sambil memasang 
helmnya diikuti dengan Cantika yang masih syok dengan 
pertanyaan Kevin tadi namun tetap menurut untuk menaiki 
motor Kevin. 


Cantika tidak tau, kalau jantung Kevin saat ini tengah 
berdetak kencang tak karuan akibat dirinya. 


Tbc... 


Maaf ya, part kali ini fokusnya sama kisah cinta 
Kevin dan juga Cantika 


Aku rasa perlu menjelaskan gimana bisa Cantika itu 
suka diam-diam sama Kevin. 


Yang ternyata Kevin sendiri sebenernya juga 
menaruh perasaan pada Cantika. 


Tapi yah, Kevin udah tewas sebelum mereka bisa 
sama-sama jujur pada perasaan masing-masing 


Part selanjutnya bakalan nerusin bagian di mana 
Kevin meninggal... 


Jangan plagiat. 
Jangan siders. 
Jangan sampe gak Vomment 


MelQueeeeeen 


TERROR DELAPAN BELAS 


BOBBY terbangun dari pingsannya setelah beberapa lama. 
Matanya mengerjap beberapa kali, menetralisir cahaya 
berwarna putih yang kini menerpa iris hitamnya. 


la mengernyit bingung saat mendengar suara tangisan 
perempuan. Suara tangisan Cantika. 

Sontak saja ia langsung memposisikan tubuhnya menjadi 
terduduk, melihat teman-temannya yang mengerumuni 
sesuatu di dalam kelas. 


"Can?" 
Panggilnya, mengalihkan perhatian Cantika, Tio, dan juga 
Arga. 


Arga yang melihat Bobby sudah sadarpun segera bergerak 
menarik kerah baju yang dikenakan Bobby menggunakan 
sebelah tangannya, sedangkan sebelah tangannya masih 
saja tampak mengeluarkan darah akibat goresan pisau Rafa 
padanya tadi. 


"Dasar pembunuh! Lo udah ngebunuh Rafa, sekarang lo 
juga ngebunuh Kevin!" 

Arga menghantamkan tubuh Bobby ke dinding, berteriak 
keras pada cowok berkacamata itu. 


"Nge-bunuh? A-aku---" 
Bugh 


Satu pukulan telak dilancarkan Arga ke rahang Bobby, 
mengakibatkan Bobby terjungkal ke lantai. 

"Brengsek! Lo yang udah buat masalah ini! Sekarang lo 
harus mati!" 


"Ga, tenangin diri lo!" 


"Gue gak bisa! Kita harus ngasi dia pelajaran! Gara-gara dia 
kita kehilangan dua teman kita!" 

Arga memberontak dalam pegangan tangan Tio yang 
mencegahnya untuk kembali memukuli Bobby. 


Alhasil, karena Arga bergerak kuat menyingkirkan tangan 
Tio dari tubuhnya, Arga kembali menghampiri Bobby dan 
memberi pukulan lagi di wajah cowok itu hingga sudut 
bibirnya mengeluarkan darah. 


"Cukup, Ga! Lo pikir dengan nyerang Bobby, Rafa dan Kevin 
bakalan balik lagi?! Nggak 'kan?!" 


Teriakan Cantika berhasil membuat Arga terdiam, perlahan 
emosinya turun saat dirinya memikirkan kata-kata Cantika. 


Perkataan Cantika memang benar. 

Biarpun dia meluapkan emosinya sebesar apapun pada 
Bobby, itu semua tak akan mengembalikan Rafa dan juga 
Kevin yang sudah tiada. 


"Kevin? K-Kevin kenapa?!" 
Bobby berlari mendekati Cantika yang masih memeluk 
tubuh Kevin yang sudah tak bernyawa. 


"Kevin meninggal dibunuh Rafa, Bobb. Dia masukin tubuh lo 
buat ngelakuin itu tadi." 


Penjelasan dari Tio barusan berhasil membuat Bobby 
terkejut sekaligus sedih, tanpa sadar air matanya sudah 
turun saat melihat warna merah pekat melumuri baju 
sekolah Kevin. Darah cowok itu. 


"Nggak, Kevin... Nggak nggak. Kevin nggak boleh mati! Ayo 
kita bawa ke rumah sakit, Kevin masih hidup, Kevin nggak 


mati---" 


"Tenang Bobb! Kevin udah ninggalin kita untuk selamanya!" 
Bobby menggeleng berulang kali sambil memeluk tubuh 
Kevin, Cantika yang tangisannya tadi mulai mereda kini 
kembali harus mengeluarkan air mata, rasa sakit di hatinya 
kembali menyeruak menyergapi hatinya. 


"Gue bakalan ngehubungin bokap dan nyokapnya Kevin 
dulu." 
Cantika mengeluarkan ponselnya, berlari kecil ke luar kelas. 


Dia tak bisa terus-terusan berada di dekat mayat orang yang 
ia cintai. 

Itu sebabnya dia lebih memilih untuk memberitahu kabar 
buruk ini pada Ibu dan Ayahnya Kevin. 


"Lo puas kan ngeliat ini semua? Ngeliat kedua teman kita 
meninggal?!" 


Tio melirik Arga yang membentak Bobby barusan, cowok itu 
tidak habis pikir mengapa Arga suka sekali memperparah 
keadaan di saat-saat yang tidak tepat. 
Memang, jika ingin dikatakan marah pun, dirinya juga 
marah atas perbuatan Bobby dan lagi atas ketidakjujuran 
cowok gendut itu pada mereka semua. 


Tapi mau bagaimana lagi, semuanya sudah terjadi. 
Tio berharap kasus ini nantinya akan diurus oleh pihak yang 
berwajib agar semuanya adil. 


"Hahahahaha! Kalian lihat? Sekarang, Kevin udah mati! Kini 
giliran sang pelaku utamalah yang harus mati! Hahahaha." 
Arga dan Tio tersentak mendengar suara Rafa yang berasal 
dari Bobby barusan. 

Aura menyeramkan kini tampak pada wajah Bobby serta 


gerakan tubuh laki-laki tersebut, menandakan dirinya 
kembali dirasuki oleh arwah Rafa. 


"Raf, gue mohon jangan lakuin apapun sama tubuh Bobby. 
Kita bakalan ngebawa kasus ini ke jalur hukum." 

Rafa menggeleng dan menyeringai, laki-laki itu menatap 
Arga dan juga Tio secara bergantian sebelum akhirnya 
berlari cepat ke luar kelas. 


Membuat Arga dan Tio reflek ikut keluar dengan wajah panik 
mengikuti ke mana Rafa akan membawa tubuh Bobby. 


Cantika yang tadinya tepat berada di depan kelas, sempat 
bertanya apa yang terjadi, sebelum akhirnya ikut berlari 
mengejar Rafa setelah Tio menjelaskan bahwa tubuh Bobby 
kembali dirasuki. 


Rupanya Rafa membawa tubuh Bobby ke lantai paling atas 
gedung sekolahan. 

Yang mana biasanya tempat itu menjadi tempat 
tongkrongan murid-murid yang kelasnya tak jauh dari sana. 


"Gawat, Rafa ke atap sekolah! Kita harus cepat!" 
Seru Arga sambil terus menaiki anak tangga dengan cepat 
diikuti Tio dan Cantika di belakangnya. 


Mereka bertiga menelan ludah susah payah saat mereka 
berhasil melewati anak tangga terakhir, melihat Rafa yang 
sudah berdiri tepat di pembatas atap yang menghubungkan 
langsung ke bawah gedung. 


"Raf, please jangan lakuin apapun yang ingin lo lakuin!" 
"Raf inget Raf, Bobby itu temen lo. Temen kita semua." 


"Gue juga benci sama Bobby, tapi bukan gini cara ngebalas 
perbuatannya. Kita bakalan laporin dia ke polisi. Kita janji." 


Rafa menyeringai memandangi teman-temannya, "Kalian 
gak tau apa yang gue rasain." 


"Kita tau Raf, lo pasti dendam sama Bobby. Tapi gue yakin 
Bobby juga gak bermaksud buat ngebunuh lo." 


"Ya, tapi gue udah mati sekarang. Gak ada gunanya lagi 
buat nyesel." 
Balas Rafa tajam membalas perkataan Cantika. 


"Gue tau lo orang baik, Raf. Gue yang paling deket sama lo 
selama ini. Rafa yang gue kenal gak pernah nyimpen 
dendam sama siapapun." 


"Persetan ga! Bobby udah ngelakuin hal buruk sama gue! 
Gue harus ngebalasnya sekarang. JANGAN MENDEKAT! KALO 
NGGAK, GUE BAKALAN NGEBUNUH BOBBY BENERAN!" 
Teriak Rafa ketika baru menyadari langkah kaki Arga, 
Cantika, dan Tio perlahan-lahan maju mendekatinya. 


Ketiga orang itu sontak saja menghentikan langkah mereka, 
berwaspada pada ancaman yang dilontarkan Rafa barusan. 


"Oke, oke. Kita nggak bakalan ngedeketin lo. Tapi tolong, lo 
ke sini dan kita akan langsung ngebawa Bobby ke kantor 
polisi, okay?" 

Usul dari Tio barusan berhasil membuat Rafa terdiam. 
Cowok itu tampak menundukkan pandangannya, berpikir. 


Selang tiga detik Arga, Cantika, dan Tio dapat 
menghembuskan napas lega, namun nyatanya mereka 
kembali dikejutkan oleh Rafa yang tiba-tiba sudah 
menaikkan kedua kakinya ke pembatas kayu berukiran 
jarang di belakangnya, memanjat ingin melompat. 


Hal itu memicu kepanikkan luar biasa dari ketiga temannya, 
membuat tubuh mereka reflek bergerak maju seolah ingin 


menghentikan aksi Rafa pada tubuh Bobby itu. 
"R-Raf, jangan. Gue mohon sama lo." 


"Ini semua udah selesai. Ucapkan selamat tinggal pada 
Bobby." 

Setelah mengatakan itu, Rafa langsung menjatuhkan 
dirinya ke lantai paling bawah, menyebabkan jeritan dari 
ketiga temannya menggema memenuhi lorong atap sekolah 
itu. 


Cantika, Tio, dan Arga menutup mulut mereka sendiri ketika 
tubuh mereka sudah di depan pembatas tadi, memandang 
ke bawah, di mana tubuh Bobby sudah tergeletak tak 
bernyawa dengan kepala pecah dan kaki serta tangan yang 
lunglai, patah. 


Mereka bertiga segera turun ke lantai paling bawah untuk 
melihat mayat Bobby yang mengenaskan, diikuti dengan 
beberapa siswa paskibra dan dancer yang masih ada 
mendadak berkerumun mengelilingi mayat Bobby saat 
mendengar suara gaduh barusan. 


Tak lama selang itu terjadi, penjaga sekolah pun akhirnya 
dipanggil membuat Cantika, Arga, dan Tio menceritakan 
segalanya. 

Penjaga sekolah selanjutnya menghubungi ambulans dan 
tak lupa menghubungi para guru juga kepala sekolah untuk 
melaporkan kejadian mengenaskan tersebut. 


Malam itu menjadi malam yang paling menakutkan bagi 
sekolah Generasi Bangsa. 


Tbc... 


Bobby juga ikutan mati 
Adakah yg sedih? 


Jangan plagiat. 
Jangan siders. 
Jangan sampe gak Vomment 


MelQueeeeeen 


EPI LOG 


Sebelum baca yuk dengerin lagu di atas dulu biar 
berasa feelnya :3. 


HARRIS, Donna, Wandy, dan Salsa. Mereka semua adalah 
orang tua dari Bobby dan juga Kevin. 


Kini tengah menangis pilu memandangi tubuh anak mereka 
yang sama-sama sudah tak bernyawa di ruang autopsi 
rumah sakit. 

Salah satu dari mereka tak ada yang menyangka bahwa 
anak mereka akan pergi terlebih dahulu diakibatkan oleh 
insiden tak terduga. 


Tak berbeda jauh dengan para orang tua yang menangisi 
anak mereka, ketiga teman dari Bobby dan Kevin juga ikut 
kembali mengurai air mata menimbulkan suasana haru luar 
biasa di ruangan itu. 


Setelah pulang dari rumah sakit, ketiga teman Bobby dan 
Kevin beserta orang tua Bobby dimintai polisi untuk 
memberi keterangan dengan apa yang terjadi sebenarnya. 


Barulah keesokan harinya, kedua jenazah itu dimakamkan 
di tempat pemakaman umum. 


Polisi menyimpulkan masalah ini murni karena 
ketidaksengajaan Bobby sendiri. 

Tapi mau bagaimana lagi? Bobby sudah menerima 
akibatnya. Lelaki itu sudah ikut bersama dengan kedua 
sahabatnya. 


Cantika, Tio, dan Arga menatap pusara kedua temannya 
yang kini dalam posisi berdampingan. 
Tak henti-hentinya air mata mereka turun, begitu juga 


dengan orang tua Bobby dan Kevin, masih tak percaya jika 
semua ini bukanlah mimpi. 


Bobby memang bersalah atas semua kejadian ini, namun itu 
murni dari ketidaksengajaannya. Kalau waktu bisa diputar 
ulang, Cantika, Arga, dan Tio tentu tak ingin mengadakan 
kejutan pesta ulang tahun semacam yang mereka 
rencanakan kemarin. Kejutan pesta ulang tahun itu bukan 
hanya terbilang gila, tapi juga meninggalkan luka 
menganga di hati mereka. 


Kehilangan sahabat, kehilangan orang yang sudah lama 
disuka, rasanya mereka ingin menyusul ketiga teman 
mereka yang sudah tiada. 

Namun tentu hal itu tak baik, dan mereka sungguh paham. 


Mereka tetap harus melanjutkan hidup meski tanpa ketiga 
teman mereka. 

Kelompok Unique Squad tetap harus berdiri meski 
kehilangan ketiga anggota. 

Semuanya sudah berlalu, tak ada yang bisa diubah lagi. 
Semua sudah terlambat, ibarat nasi sudah menjadi bubur. 
Ketiga teman mereka yang sudah berbaring sambil 
memejamkan mata di balik tanah tak bisa mereka 
bangkitkan kembali. 


"Ayo, Can, kita pulang." 


Cantika menggeleng lemah, tangannya masih setia 
bertumpu di pusara milik Kevin dengan kedua mata yang 
terus mengalirkan air mata, "Gue di sini dulu. Kalian pulang 
aja." 


"Tapi Can---" 


"Ga, udah biarin. Cantika butuh waktu sebentar, kita harus 
ninggalin dia." 


Arga yang tadinya ingin protes akhirnya mengangguk 
setelah mendapat tatapan meyakinkan dari Tio. Mereka 
segera pergi dari situ meninggalkan Cantika seorang diri di 
pemakaman. 


"Gue tau gue bodoh selama ini gak bisa ngomongin ini ke lo, 
vin." 


Cantika menghapus sekilas air matanya, kemudian 
melanjutkan kata-katanya, "Gue selama ini suka sama lo. G- 
gue gak bisa ngungkapinnya karena gue mikirin 
persahabatan kita. Gue takut kalo gue ngungkapin apa yang 
gue rasa lo bakalan ngejauhin gue, dan gue gak mau sampe 
itu terjadi makanya gue pendem sendirian perasaan ini." 
Isakan tangis Cantika semakin kencang diikuti kedua 
bahunya yang bergetar hebat. 

Saat mengatakan hal barusan, seolah ada yang meremas 
hatinya, membuat dadanya sesak seketika. 

Dia tak sanggup mengatakannya, tapi dia harus. 

Perasaan yang sudah dipendamnya untuk Kevin sekian 
lama, kini harus dia ungkapkan meski sang pujaan hati 
sudah tak ada di dunia ini. 


"Sumpah vin, gue mau banget ngungkapin ini secara 
langsung di depan lo, di saat lo masih hidup. Tapi gue gak 
bisa, maaf. Gue gak nyesel udah suka sama lo. Gue sayang 
sama lo, vin. Gue harap lo yang tenang di sana. / love you." 
Bisik Cantika di akhir kalimatnya seraya bergerak mencium 
batu nisan milik Kevin. 


Cantika bangkit berdiri, mengelus batu nisan Kevin untuk 
terakhir kalinya dan Bobby secara bergantian sebelum 
akhirnya pergi dari sana. 


Cantika tak bisa menyadari, bahwa sedari tadi ada sepasang 
mata yang mengawasinya dengan sorot sedih. 


Dan dia adalah arwahnya Kevin. 
Beberapa bulan kemudian 
"Yeay gue lulus! Lo gimana? Lulus gak?" 


Tio mendelik Arga dengan tatapan tak terima, "Lo pikir gue 
bodoh? Bukannya gue yang paling pinter di antara kita 
semua? Ya luluslah!" 


Arga menghentakkan bahunya dengan bahu Tio sebelum 
memeluk sahabatnya itu. 


"Guys, gue gak lulus." 


Sontak saja Arga dan Tio langsung menyudahi acara peluk- 
pelukkan mereka, menatap Cantika dengan tatapan tak 
percaya. 


"Serius lo? Demi apa?" 


"Masa lo gak lulus, Can? Lo emang bego sih---aww!" 
Pekik Tio sambil memegangi jidatnya yang dijitak oleh 
Cantika barusan. 


"Enak aja lo bilang gue bodo. Nih! Gue nipu kalian semua, 
gue lulus kok!" 

Arga dan Tio segera mengalihkan perhatian pada selembar 
kertas yang ditunjukkan Cantika. Ternyata gadis itu cuma 
berpura-pura, membuat mereka berdua mengelus dada 
lega. 


"Lo mah suka bener bikin jantungan, Beb." 


"Ciaelah mentang-mentang baru pacaran, mau pamer?" 
Arga hanya memutar bola mata malas ketika Tio menyikut 
lengannya. 


Sedangkan pipi Cantika kini sudah bersemu merah 
mendengar panggilan kekasihnya barusan. 

Arga dan Cantika memang sudah menjalin kasih selama 
beberapa hari ini. 

Arga mengungkapkan perasaannya pada Cantika meski tau 
gadis itu sudah lama memendam rasa pada Kevin, sahabat 
mereka yang sudah tiada. 


Ternyata selama ini Arga cukup tertarik pada Cantika, laki- 
laki itu tak peduli jika Cantika belum bisa move on dari 
Kevin pun. Dia hanya mau mengungkapkan perasaannya, 
dan tanpa disangka Cantika menerimanya. 


Jangan berpikiran kalau Cantika menerimanya sebagai 
pelampiasan akibat kehilangan Kevin, Cantika memang 
tulus menyayangi Arga seperti dia menyayangi Kevin. 
Lagipula gadis itu sudah lama belajar melupakan Kevin. 
Memang tak mudah, di awal-awal bulan pertama dia bahkan 
masih belum bisa. Namun Cantika sadar kalau dia tak boleh 
terpuruk selamanya di masa lalu. 

Dia harus menjalani hidupnya seperti biasa, dia pun yakin 
Kevin juga menginginkan yang terbaik untuknya. 


Maka dari itu ketika Arga menembaknya, Cantika langsung 
menerima. Dia ingin memulai hidup baru dan memulai hari 
baru bersama lelaki tampan tersebut. 


"Iya dong, lo juga gitu kan pas baru pacaran sama Lala? Tuh, 
baru juga diomongin udah nongol orangnya." 

Kata Arga saat melihat Lala datang dengan wajah 
sumringah. Lala adalah kekasihnya Tio, gadis itu berasal 
dari kelas dua belas IPS 1. 


"Emang lagi ngomongin apaan?" 


"Gak ada sayang. Kamu lulus kan?" 
Tanya Tio sambil mengusap pipi gembul milik Lala, "Ya! 


Kamu?" 
"Lulus dong." 


"Ah, udah ya, gue sama Cantika mau pacaran dulu ke 
kantin. Bye." 

Arga langsung merangkul leher Cantika dan pergi begitu 
saja dari depan kelas XII IPA 2, kelas mereka. 


"Woi, tungguin dong! Kalian belom pj-pj sama kita!" 


Semuanya sudah berakhir dengan bahagia. 
Tak ada lagi dendam, teror, atau pun gangguan lainnya. 


Meski harus kehilangan ketiga sahabat, namun semuanya 
sudah berlalu. 

Mungkin itu takdir. 

Entahlah, tak ada yang tau pasti apa yang sudah 
direncanakan oleh yang di atas. 

Kita hanya bisa mengontrol sikap dan kelakuan, jika 
bercanda jangan sampai berlebihan. 

Meski niatnya baik, namun kita tak tau 'kan bahwa bahaya 
bisa saja mengintai? 


The End 


Huaaaa akhirnya selesai juga cerita ini setelah 
sekian lama 

Aku kira cerita ini gak bakalan ditamatin lho, karna 
aku dh stuck banget sama ni cerita. 

Alhamdulillah, untungnya bisa juga namatinnya. 


Maap kalo endingnya kurang memuaskan, atau gak 
sesuai bayangan kalian. 

Apalagi harus kehilangan ketiga orang yang sangat 
berpengaruh di Unigue Sguad Maap ya. 


Padahal niatnya mau sampe part 20, tapi apalah 
daya gak sesuai dengan ekspektasi, semuanya udah 
bisa berakhir di part ini 

Tapi kalo dihitung dari prologue sampe epilogue ini 
jumlahnya 20 bagian kok 


Setelah ini gak akan ada Extra Part ya, 

seguel apalagi 

Jadi jangan komen minta extrapart dan seguel karna 
udah dibilangin gak ada 


Thankyou buat readers yang dari awal sampe akhir 
mau membaca cerita horror ini. 

Ini cerita horror pertamaku, maklum kalo ada yang 
kurang ya 


Love u guys See U 


Oh iya, mampir dund di cerita Silver Eyes aku, 
genrenya romance + fantasy. 
Ditunggu ya 


Jangan plagiat. 
Jangan siders. 
Jangan sampe gak Vomment 


MelQueeeeeen 


